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Buku Pedoman Hisab Muhammadiyat tangan pembaca
ini disusun oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpindusat
Muhammadiyah. Penyusunan buku ini didorong pertama-tarha ole
kebutuhan akan adanya suatu pedoman penentuan dxah, k
waktu salat dan awal bulan kamariah di lingkungan
Muhammadiyah agar dapat diketahui metodenya secara jelas oleh
warga Muhammadiyah sendiri dan juga oleh warga masyarakat
secara umum.

Rencana penyusunan pedoman ini memang sudah lama,
namun Kkarena berbagai kendala baru sekarang dapat
direalisasikan.

Isi buku ini meliputi uraian-uraian dari dua sisi, yaitgi s
fikih menyangkut dalil-dalil dari masalah yang diuraikan, dasi
astronomi menyangkut langkah-langkah dan rumus-mumu
perhitungan arah kiblat, penentuan waktu salat, penetapan awa
bulan kamariah dan gerhana.

Secara lebih rinci buku ini dibagi dalam lima bab. Bab
berisi uraian tentang tinjauan umum sekitar hisab. Babethuat
uraian tentang dalil dan rumus perhitungan arah kiblat. Bab
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memuat uraian tentang dalil dan rumus perhitungan waktu-waktu
salat. Bab IV berisi penjelasan tentang dalil-dalihggrinaan hisab
penentuan awal bulan kamariah dalam Muhammadiyah da
rumus-rumus perhitungannya. Akhirnya Bab V memuat penjelasan
tentang gerhana baik dari segi tuntunan syar’i nre@aagnya
maupun rumus perhitungannya.

Naskah buku ini merupakan naskah baru yang
keseluruhannya ditulis ulang sebagai ganti naskah lamg gudah
disusun pada tahun 2006 dan dibicarakan dalam Museh
Ahli Hisab Muhammadiyah bulan Juli 2006. Penulisaang
dilakukan karena dirasakan bahwa naskah pertamdelin
merupakan sebuah buku ilmu falak daripada sebualorpan
hisab, di mana tidak ada pedoman dan langkah-lamgka
perhitungan. Tulis ulang ini dilakukan oleh Syamsul Anwartie
Majelis), Oman Fathurohman (Wakil Ketua Majelis), danilSusn
Azhari (Wakil Sekretaris Majelis). Hasil tulis ulaing dibahas dalam
beberapa kali lokakarya yang dihadiri oleh anggBtmpinan
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah dan bebemmota
Pimpinan Majelis Tarjihn PWM dan PDM di Yogyakartédlt daftar
nama di belakang). Melalui lokakarya tersebut telahkdikan
banyak koreksi, terutama oleh Oman Fathurohman, daramsul
tambahan uraian tentang hisab secara umum. Setelah
dilokakaryakan buku ini dilakukan cetak percobaabdrapa
eksemplar, kemudian diperiksa lagi dan ternyataimasia
beberapa hal yang harus diperbaiki dan bahkan tisdukean,
terutama pada Bab |. Perbaikan dan tambahan tersebaxedik
dalam cetakan kedua ini.

Atas jerih payah para penulis dan para pembahas yang telah
mencurahkan tenaga dan pikiran untuk mempelajari draf buku ini,
Pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah
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mengucapkan terima kasih. Tanpa pengorbanan dan jerih payah
tersebut buku ini tentu tidak akan terwujud. Terikasih juga
disampaikan kepada Departermen Agama RI di Jakgatay
memberikan Bantuan Operasional Ormas Islam untukabli
Rukyat Tahun 2008. Bantuan tersebut telah digunakatuk
pelatihan hisab-rukyat, seminar, pembelian perlengkapan tukya
pembuatan software hisab dan penyusunan buku pedoman hisab.

Kepada para pembaca, Majelis Tarjih dan Tajdid PP
Muhammadiyah mengucapkan terima kasih apabila ada kritik dan
saran perbaikan atas buku pedoman ini. Akhirnya kepada Allah
jualah kita semua mohon taufik dan hidayah karema-1Bh
Pemberi bimbingan ke jalan lurus yang diridai-Nya.

Yogyakarta, 05 Jumadil Akhir 1430 H
30 Mei 2009 M

Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Ketua,

ttd.

Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA
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BAB I
TENTANG HISAB

A.Pengertian Hisab dan Kaitan dengan IImu Falak

Kata “hisab” berasal dari kata Aradd-hisab yang secara
harfiah berarti perhitungan atau pemeriksaan. Dadi@Quran
kata hisab banyak disebut dan secara umum dipakai dalam art
perhitungan seperti dalam firman Allah,

. o 2.7 V04 /2.5,
L By ashisleland, 5 ;ﬁﬁrx”‘
W (t) j;h'-. ol

p% i

r/}

Artinya: Pada hari ini, tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa
yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan padai ni.
Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan (pemeriksaan) -Nya
[Gafir (40): 17].

Dalam al-Quran juga disebut beberapa kali katautn al-
hisab”, yang berarti hari perhitungan. Misalnya dalam fim#slah,

/I/\o AA
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah
akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan[$Sad (38): 26].

Dalam surat Yinus ayat 5, hisab malah dipakai dalam arti
perhitungan waktu, sebagaimana firman Allah,

PR 1 e I (e e
o v i SASEL NI

Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat
orbit) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan
tahun dan perhitungan (waktu)Yanus (10): 5].

Dalam hadis kata “hisab” lebih banyak digunakan untuk arti
perhitungan pada Hari Kemudian. Namun dalam hadisgy
dikutip pada sub bahasan B halaman 5 di bawah ini, kata kerja
nahsubu menunjukkan arti perhitungan gerak Bulan dan matahari
untuk menentukan waktu, yaitu hisab untuk menentukdanbu
kamariah.

Dalam bidang fikih menyangkut penentuan waktu-waktu
ibadah, hisab digunakan dalam arti perhitungan waktu dan arah
tempat guna kepentingan pelaksanaan ibadah, seperti penentuan
waktu salat, waktu puasa, waktu Idulfitri, waktu hajin deaktu
gerhana untuk melaksanakan salat gerhana, serta penetapan arah
kiblat agar dapat melaksanakan salat dengan arah yang tepat ke
Kakbah. Penetapan waktu dan arah tersebut dilakdlesgan
perhitungan terhadap posisi-posisi geometris benda-bendé lang
khususnya matahari, Bulan dan bumi guna menentukan waktu
waktu di muka bumi dan juga arah.
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Pengkajian mengenai posisi-posisi geometris benda-benda
langit guna menentukan penjadwalan waktu di mukanibu
merupakan bagian dari apa yang dalam peradaban Islam disebut
ilmu haiah 424} .l) yang menurutl-Mas’adi (w. 346 H / 957 M)
merupakan padanan istilah Yunani ‘astronorxi_‘.v.;,ﬁ)_u,,;:(\).l
IImu haiah (astronomi) sering juga disebut ilmu faIgM‘r,.h),
namun istilah ilmu haiah dalam sejarah Islam lebih popdéar
lebih banyak digunakan. Ini terbukti bila kita membuka Program
al-Jami‘ al-Kabir, misalnya, akan terlihat bahwa istilah ‘iimu haiah’
disebut sebanyak 345 kali, sedangkan istilah ‘ilmu falakiya 97
kali. Di zaman modern sekarang istilah ilmu falak yamg justeru
banyak digunakan dan istilah ilmu haiah tenggelam dan hampir
tidak terdengar lagi.

lImu falak (astronomi / ilmu haiah) jauh lebih luas dsekedar
mempelajari posisi geometris benda langit untuk tujpeaktis
seperti penentuan waktu. Hal terakhir ini hanya satu bagian sa
dari ilmu falak (astronomi) dan ulama-ulama zameangah
menamakan yang terakhir ifiim al-mawaqit (ilmu waktu). Al-
Qalgasyand(w. 821/1418) mendefinisikaliim al-mawaqit sebagai
“salah satu cabang ilmu haiah (ilmu falak) yang mengkajktu-
waktu ibadah dan penentuan arah kiblat dan semua araheftdn s
kedudukan suatu tempat di muka bumi dari segi buan
lintangnya dengan melibatkan pengetahuan tentang langé se
ketinggian, peredaran, sinar dan bayangan kerucut benda”Fangit.
Al-Qalgasyand juga menyatakan bahwa ilmu waktinf a/-
mawagi?) merupakan cabang ilmu falak (ilmu haiah) yang paling

1 Al-Mas’udi, at-Tanbih wa al-Isyraf (Program al-dmi al-Kabir li Kutub at-Tuss
al-‘Arabi wa al-Ishmi, 2007-2008), h. 5.

2 Al-Qalgasyand, Subh al-A'sya fi Kitabat al-Insya (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘llimiyyah, 1978), XIV: 248.
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mulia kedudukannya dalam pandangan syati8edangkan ilmu

falak (ilmu haiah) dalam definisi ulama-ulama zamamaé adalah
suatu cabang pengetahuan yang mengkaji keadaan benda-benda
langit dari segi bentuk, kadar, kualitas, posisi, dan gerak benda-
benda langit. Pada zaman modern, Mammad Amad Sulairan
mendefinisikan ilmu falak sebagai “ilmu yang mengksgigala
sesuatu yang berkaitan dengan alam semesta berupa benda-benda
langit di luar atmosfir bumi, seperi matahari, Bulantdmg, sistem
galaksi, planet, satelit, komet, dan meteor dar asgl usul, gerak,

fisik, dan kimianya dengan menggunakan hukum-hukum
matematika, fisika, kimia, dan bahkan biologiQOleh karena itu

untuk membedakan ilmu falak dalam arti astronomi dengan ilmu
falak yang khusus mengkaji gerak matahari dan Buwatuk
menentukan waktu-waktu ibadah dan arah kiblat, maka ilmik fala
yang terakhir ini disebut dengan ilmu falak syar‘i.

limu falak syar’i terkadang disebut pula dengan ilmu hisab.

Hanya saja penamaan dengan ilmu hisab ini populer di kalangan
beberapa fukaha. Sesungguhnya dalam khazanah ilmu
pengetahuan Islam secara umum, terutama di lingkoingara
pengkaji sains Islam di masa lampau, ilmu hisab bukam fatak,
melainkan adalah ilmu hitung (aritmetika), yaitu suatbang
pengetahuan yang mengkaji tentang bilangan melalui penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, dan seterusmyta s
penggunaannya untuk berbagai keperluan dalam kehidupan sehari-

3 Ibid.

4 At-Tahanuw, Kisyaf Istilahat al-Funin wa al- Uldm, sebagai dikutip oleh al-
Qaniji, Abjad al-Ulim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1978), Il: 577.

5 Sulaiman, Sibshah Fada’ivvah fi Afag 1lm al-Falak (Kuwait: Maktabah al-
‘Ujairi, 1420/1999), h. 9; lihat juga idena/-Qamiis al-Muvassar fi ‘llm al-Falak
wa al-Fada’ (Kairo: al-Ma’had al-Qaum li al-Buhas al-Falakiyyah wa
al-Jiyafizigiyyah, 1421/2001), h. 20.

6 Sulaimén, Sibahah, h. 471.
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hari. Banyak ulama fikih menggunakan ilmu ini untuk melakukan
perhitungan faraid dan wasiat. Dalam beberapa kitab fikiarpbes
sepertiaz-Zakhirah karya al-Qaafi (w. 684/1285), ilmu hisab
dijadikan satu pembahasan panjang sebagai sarabak un
kepentingan perhitungan pembagian waris@ara ahli hisab pun
juga memanfaatkan teori-teori aritmetika ini untulpdéetingan
perhitungan hisab astronomi. Itulah mengapa dengadah
kemudian ilmu falak (astronomi) diasosiasikan dengan ilmu hisab.
Di Indonesia pun juga ilmu falak syar'i sering disebut ilniseh.

B.Perkembangan Studi Ilmu Falak dalam Islam

Pada zaman Nabi saw ilmu falak belum berkembang.
Pengetahuan masyarakat Arab mengenai benda-benda langit pada
saat itu lebih banyak bersifat pengetahuan perbintangaktipr
untuk kepentingan petunjuk jalan di tengah padang pasir @nmal
hari. Mereka belum mempunyai pengetahuan canggiukun
melakukan perhitungan astronomis sebagaimana telah
dikembangkan oleh bangsa-bangsa Babilonia, India dan Yunani.
Oleh karena itu penentuan waktu-waktu ibadah, ksnga
Ramadan dan Idulfitri, pada masa Nabi saw didasarkaadeep
rukyat fisik, karena inilah metode yang tersedia daungkin
dilakukan di zaman tersebut. Nabi saw sendiri mengatakan,

v ) P4 2 o ?
EARPAME UK SRR ot F P
Y SPRPSE [FITRINGS 1 AN e

Artinya: Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi; kami tidak
bisa menulis dan tidak bisa melakukan hisab. Butanadalah

7 Al-Qarafi, az-Zakhirah (Beirut: Dar al-Garb, 1994), XIII: 91-228.
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demikian-demikian. Maksudnya adalah kadang-kadang dua puluh
sembilan hari, dan kadang-kadang tiga puluh hatR al-Bukhari
dan Muslim]®

Setelah Nabi saw meninggal dan Islam berkembang ke
berbagai kawasan di mana pada kawasan tersebuhuditn
berbagai ilmu pengetahuan yang telah maju menurut ukuramzama
itu, maka ilmu-ilmu tersebut diadopsi oleh Islam dan rdik@ngkan,
termasuk ilmu falak. Perkembangan ini didorong oleh kegiat
penerjemahan yang dimulai sejak zaman yang dini dalam sejarah
Islam. Dikenal bahwa orang pertama paling giat noendg
penerjemahan ini adalah Pangeran Bani UmayyailiKiton Yazd
(w. 85/704) yang memerintahkan penerjemahan berbagaakary
keilmuan di bidang kedokteran, kimia dan ilmu petbhngan.
Mengingat ulama pertama yang membolehkan penggunaan hisab
adalah ulama Tabiin terkenal Narrif Ibn ‘Abdillah Ibn asy-
Syikhkhr (w. 95/714), maka berarti studi hisab dan falak telah
mulai berkembang pada abad pertama Hijriah.

Kegiatan penerjemahan terus berlanjut pada masa Abbasiah
yang menerjemahkan dan menyadur karya-karya bangsa Persia,
India, dan Yunani. Para khalifah mendekatkan ahli-ahlu ifiedak
dan perbintangan ke istana mereka yang mendorofg la
perkembangan kajian astronomi dalam Islam. Pada mulanya ilm
falak Islam lebih berorientasi India dan Per$iBada zaman
Khalifah al-Mamtr (w. 158 H/775 M), buku ilmu falak India terkenal
Siddhantayang di kalangan ahli falak Islam dikenal deng:s ..
(as-Sindhind diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh

8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Ttp.: Dar al-Fikr, 1994/1414), II: 281, hadis
no. 1913, “Kiab as-Saum” dari lbn ‘Umar; Muslim,Sahih Muslim (Beirut: Dar al-
Fikr, 1992/1412) I: 482, hadis no. 1080:15, ‘&t es-Siyam” dari Ibn ‘Umar.

_ 9 A-Ahwani, al-Kindi Failasaf al-Arab (Mesir: al-Mu’assasah al-Mtiyyah al-
‘Ammah li at-Taf wa at-Tarjumah watdliba‘ah wa an-Nasyr, H.), h. 190.
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Muhammad Ibn Ibihim al-Fazri (w. 190 H/806)° Prinsip-prinsip
Siddhanta gs-Sindhindl terus menjadi pegangan setidaknya hingga
zaman al-Ma’min (w. 218/833). Kemudian masuk pengaruh Yunani
dengan diterjemahkannya pada zaman Khalifah al-Mian'm
beberapa buku astronomi penting mereka. Di antarahy@rrah
al-Mutaharrikah karya Autolycus, seorang insinyur dan
matematikus Yunani termasyhtirKarya Yunani lain yang amat
penting dan berpengaruh luas adaldhVajisti (Almages} karya
Ptolemaeus, yang diperintahkan penerjemahannyaakend
bahasa Arab oleh Yra Ibn Khalid Ibn Barmak (w. 190/805),
Menteri Sekretaris Negara Abbasi&#hDengan penerjemahan
karya astronomi Yunani timbul arah baru dalam pengkajian falak
yang mengkombinasikan metode-metode India, Persia dan Yunani.
Al-Khuwarizmi (w. 250/864) menyusun daftar ephemdeis-z) -

nya berdasarkan metode India dan dinamakarayy&indhind
as-Sagir, namun ia juga melakukan koreksi-koreksi berdasarkan
kaidah Persia dan PtolemaédsDalam perjalanan waktu dan

10 AL-Qifti (w. 246/860) menyatakan bahwa pada tahun 156/7@Gaisg ahli
hisab datang dari India menemui Khalifah al-Man membawa sebuah kitab
ilmu hisab model as-Sindhind, lalu sang Khalifah memerintahkan
penerjemahannya dan dilakukan oleh alafaz.ihat al-Qifti, Akhbar al- Ulama’
bi Akhyar al-Hukama’ (Program al-dmi' al-Kabir, 2007-2008), h. 117; dacf. al-
Mas'adi, Murij az-Zahab (Program al-dmi* al-Kabir, 2007-2008), II: 172.

11pn an-Nadm (w. 385/995) menyebutkan bahwa terjemahan buku in
diperbaiki oleh al-Kind (w. 256/870), tetapi tidak menyebutkan siapa geneh
awal [Ibn an-Naiin, al-Fihrist (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1398/ 1978), h. 375; lihat
juga al-Qifi, op. cit, h. 35]. Karya Autolycus ini kemudian diterjemalang oleh
Sabit Ibn Qurrah (w. 288/901).

2Menurut lbn an-Nain (w. 385/995) Yaya tidak merasa puas dengan
terjemahan yang dilakukan oleh tim penerjemah, kdiaru ia membentuk tim
penerjemah lain. Beberapa waktu belakangan terjeituadiedit kembali oleh
Sabit Ibn Qurrah. Tampaknya karya ini berkali-kaiiedjiemah dan diedit ulang
(Ibn an-Nadm, op. cit, h. 374).

13 AI-Qifti, op, cit, h. 114. Al-Khuvérizmi (Muhammad lbn Msa) adalah
salah seorang ahli matematika dan astronomi Islarketnuka di zamannya,
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dengan diperkaya oleh berbagai sumber itu lahir teori-tegti ba
ilmu falak yang tidak semata mengikuti mazhab India, iReatau
Yunani. Namun harus diakui pengarahMajist/ dari Ptolemaeus
sangat besar.

Beberapa ahli ilmu falak Muslim yang berperan dalam
pengembangan ilmu ini dapat disebutkan di antaranya pada abad
ke-3 Hijriah ialahHabasy Ibn ‘Abdilah al-Marwazi alHasib (w.
220/835). la memiliki observatorium dan menulis sejunkahya
antara lainZj al-Mumtahin, Zjj as-Sindhind, danZj asy-Syvah.**
Astronom lain pada abad ini adalah Ja’far lbn ‘Aladiillal-Balki
(w. 272/886) yang menulis karyal-Madkhal al-Kabir, Haiat al-
Falak, dan Zjj al-Hazarat'® Pada abad-abad berikutnya muncul
tokoh-tokoh seperti al-Bathi (w. 317/292), pemilik observatorium
di ar-Ruqggah (Suriah) dan melakukan observasi sejak tahun 264/
877 hingga tahun 306/918, dan ia menulis karya antaraalain
Zjj,*® al-Bazajni (w. 376/986), penulis kitalasy-Syamil dan al-
Majisti,*” Ibn al-Hasam al-Bari (w. 430/1038) dengan karyanya
al-Arsad al-Falakiyyah;*® al-Birani (w. 440/ 1048) yang menulis-

menulis sejumlah karya tentang daftar ephemerigggenaan astrolab, serta
satu karya terkenal, yaita/-Jabr wa al-Mugabalah yang diterbitkan di Leiden
tahun 1831 dengan terjemahan Inggris oleh Fredgoisen [Edward vamijk,
Iktifa’ al-Qani‘ bi ma Huwa Matbi‘ (Beirut: Dar Sadir, 1896), h. 2361, dan
sebelumnya pada tahun 535/1140 diterjemahkan kadaahatin oleh Robert
Chester dengan judlliber algebras et almucabalaAkan tetapi ada pendapat
bahwa karyaal-Jabr wa al-Mugabalah ini ditulis oleh Mthammad Ibn Misa lbn
Syakir (w. 259/873), bukan Mupammad Ibn Misa al-Khuwarizmi.

4|sma’il Basya al-Bagddi, Hadiyvat al- ‘Arifin (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘limiyyah, 1413/1993), V: 262; dan al-Masfi, op. cit, h. 87.

15 |bn an-Nadm, op. cit, h. 382; Ism’il Basya al-Bagddi, op. cit, V: 251.

16 Al-Battani, az-Zj (Program al-dmi’ al-Kabir li Kutub at Tugs al-‘Arabi wa al-
Islami, 2007-2008), h. 82.

17 Edward van Dijk,0p. cit, h. 244. Al-Bizajni menamakan karyanya sama
dengan karya Ptolemaeus.

8 |bid., h. 246-247.
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Qanun al-Mas' adr fi al-Hai’ah wa an-Nujiam?® dan Tahqiq ma Ii
al-Hind min Maqulah Magbulah fi al- Aql au Marzilah;?° Nasiruddn
at-Tasi (w. 672/1273), penyusuat-Tazkirah fi ‘llmi al-Hai’ah dan
Tahrir Usal Euclidus yang dicetak di Roma tahun 1594 M dan di
London 1657 M! dan Mthammad Turghay Ulugbek (w. 853/1449)
yang menyusuraz-Zjj as-Sultani, dicetak di London 1650 M dan
di Oxford tahun 1665 M?

Sejalan dengan kemunduran peradaban Islam sejak abad
ke-15 M, kajian-kajian ilmu falak dalam dunia Islamnpjuga
mengalami kemunduran hingga berakhirnya abad ke-19. Pada awal
abad ke-20, kajian ilmu falak syar’i dibangkitkan kembali denga
munculnya beberapa ahli astronomi Eropa yang melakukan kajian
mengenai observasi hilal dan kriteria imkan rukyataitara mereka
adalah Fotheringham yang pada tahun 1910 dan Maunder pada
tahun 1911 menawarkan kriteria baru untuk rukyat. Sejak jtanka
falak syar’i menjadi ramai. Pada akhir tahun 1970-an, munc
astronom Muslim dari Malaysia, Mohammad llyas, yang
mengabdikan seluruh kehidupan ilmiahnya untuk pengkajian upaya
pencarian suatu bentuk kalender Islam internasiswlta
menawarkan suatu konsep tentang Garis Tanggal Kiaimar
Internasional.

Sejak itu kajian ilmu falak syar’i dalam dunia Isla
mengalami banyak perkembangan dan berbagai kordéeren

1 Dicetak di Lepzig tahun 1878 di bawah suntingan H&ac la juga
menerjemahkannya ke dalam bahasa Inggris dengar {idronology of the
Ancient Peoplesterbit di London 1879.

20 AL-Birani, Tahqiq ma li al-Hind min Maqgilah Magbilah fi al- Aql au Marzilah
(Program al-dmi’ al-Kabir li Kutub at Tuis$ al-‘Arabi wa al-Iskmi, 2007-2008).
Buku ini merupakan buku sejarah, namun di dalamingayak dikemukakan
ajaran-ajaran astronomi India.

21 Edward van Dijk,0p. cit, h. 248.

22 pid.
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internasional tentang masalah ini semakin sering diselenggarak
Terakhir yang dilaksanakan pada penghujung tahun 2008 adalah
“Temu Pakar Il untuk Pengkajian Perumusan Kalendnis
(litima’ al-Khubag' as-Sani li Dirasat Wal at Taqvim al-Isemi /
The Second Experts’ Meeting for the Study of Establestinof the
Islamic Calendar), yang diselenggarakan di Rabat Marakggal
15-16 Syawal 1429 H / 15-16 Oktober 2008 atas lsanaa
ISESCO, Asosiasi Astronomi Maroko dan Organisadivizdn Islam
Internasional Libia. Selain itu juga didirikan lembaga obasi
hilal, yaitu al-Masy®’ al-Islami li Rasd al-Hilal (Islamic Crescents'’
Observation Project) yang berkedudukan di Yordania.

Di Indonesia pengkajian ilmu falak syar’i (ilmu hisab) juga
berkembang pesat. Ulama yang pertama terkenal sebagak ba
hisab Indonesia adalah Syekh Taher Jalaluddin al-Azhari (1869-
157)2 Selain Syekh Taher Jalaluddin pada masa itu juga ada
tokoh-tokoh hisab yang sangat berpengaruh, seperti Syekh Ahmad
Khatib Minangkabad! Ahmad Rifa’'i?® dan K.H. Sholeh Dar&t.

23 Lahir di Ampek Angkek, Bukit Tinggi, tahun 1286/186 seorang
pembaharu Islam awal abad ke-20, alumni al-Azhaird§ ahli ilmu falak, dan
tokoh majalah bulanaal-lmamyang berhaluan pembaruan serta pendiri sekolah
al-lgbal al-Islamiyah di Singapura. Karya-karyanygang berkaitan dengan ilmu
falak antara lain adalaRati Kiraan Pada Menentukan Waktu Jang Lifi®38),
Natijatul Ummi (The Almanac : Muslim and Christi@alendar and Direction of
Qiblat according to Shafie Se¢t,951 M),Jadawil Nukhbah at-Tagirat fi Hisab al-
Augat wa Samt al-Qiblah(1954).

24Ulama besar Minangkabau ahli falak wafat di Mekahun 1334/1916.
Adapun karya-karyanya yang terkait dengan ilmu KedalalahA/-Jawahir an
Nagiyyah fi Amal al-Jaibiyyah (1309 H/1891 Myan Raudah al-Hussab i llm al-
Hisab (1310 H/ 1892 M).

25 Selengkapnya baca Abdul DjamPRerlawanan Kiai Desa: Pemikiran dan
Gerakan Islam KH Ahmad Rifa’i Kalisasaggt. | (Yogyakarta : LKiS, 2001).

26 Seorang ahli falak, dengan nama lengkapnya K.H. &fuhad Sholeh bin
Haji Umar al-Samarani, lahir di Mayong, Jepara, dawengah pada tahun 1236/
1820 dan meninggal dunia pada tahun 1322/1903.adraelengkapnya lihat
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Dalam lingkungan Muhammadiyah, kajian ilmu falak syar’i
dipelopori oleh Ahmad Dahlan (w. 1923 M). Sepeninggal beliau,
para ulama Muhammadiyah terus mengembangkan tradisi
kefalakan sehingga muncul beberapa ulama yang memibiilige
di bidang ini. Di antaranya adalah K. H. Ahmad Badawi (1902-
1969)2" Sa’'doeddin Djambek (1911-1977)yang banyak
membawa pembaruan hisab di Indonesia, dan K. H.d&far
Diponingrat (1911-199%) yang mempelopori hisab hakiki wujudul
hilal yang hingga kini dipakai dalam Muhammadiyahtuk
penentuan bulan kamariah. Sesudah mereka ini lahir ghiia
ahli falak pelanjut tokoh-tokoh di atas, yaitu H. M. Bidrandi¢a
(1925-1994%° Ir. H. Basith Wahid (1925-2008},dan Drs. H.

antara lain Muchoyyar HSafsir Faidl al-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam Mal
al-Dayyan Karya K.H. M. Shaleh al-Samarani (SunéingTeks, Terjemahan dan
Analisis Metodologi)(Yogyakarta : Disertasi IAIN Sunan Kalijaga Yogyaiea
2002).

27 Jabatan terakhir di lingkungan Muhammadiyah adalebagai Ketua
Pimpinan Pusat Muhammadiyah periode 1962-1965 da6511968, serta
sebagai Penasehat PP Muhammadiyah periode 1969-1@mun beliau telah
wafat pada tahun 1969 sebelum masa jabatannya aelignasehat PP
Muhammadiyah berakhir, dan dari tangannya lahirebapa karya menyangkut
hisab antara laitisab Haqiqgi,dan Gerhana Bulan.

28 Jabatan dalam Muhammadiyah yang pernah didudukirarin Dekan
FKIP Universitas Muhammadiyah Jakarta 1959-196Xkt&dKIP Muhammadiyah
1969-1974, dan Ketua Majelis Pendidikan dan Pengajai Jakarta 1969-1973,
menulis beberapa karya tentang iimu falak antamaHésab Awal Bulan Qamariyah
(1976).

29 Jabatan terakhir dalam Muhammadiyah adalah selkagan Majelis Tarjih
yang diduduki selama enam kali masa jabatan damurnal963 hingga 1985,
meninggal 1991. Dari tangan beliau lahir beberapey& tentang ilmu falak
antara lainPersoalan Hisab dan Ru’jat dalam Menentukan Perraol&8ulan,
Hisab Urfi dan Hakikidan beberapa lainnya.

80 Jabatan dalam kaitan dengan hisab yang pernah wkdwadalah anggota
Bagian Hisab PP Muhammadiyah, dan anggota BadamlHtan Rukyat
Departeman Agama mewakili Muhammadiyah.

81 Jabatan dalam Muhammadiyah antara lain Ketua Badl@asab PP
Muhammdiyah dan wakil Muhammadiyah pada Badan Hidab Rukyat
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Abdur Rachim (1935-2004%. Sesudah mereka ini lahir pula
generasi baru ahli falak Muhammadiyah yang aktif djeé&aTarjih

PP Muhammadiyah dan murid dari tokoh tersebut terakhigran
lain Drs. Oman Fathurohman, SW, M. Ag. (lahir 1957prof. Dr.

H. Susiknan Azhari, MA (lahir 1968}, dan Drs. H. Sriyatin
Shodig®* Masih banyak ahli falak dan hisab Muhammadiyah di
berbagai daerah yang tidak dapat disebutkan satu persatu.di si
Dalam perjalanannya, Muhammadiyah telah berperan dktif
kreatif dalam mengembangkan ilmu hisab di Indonesia dan dapat
dikatakan sebagai pelopor penggunaan hisab untakniean
bulan kamariah yang terkait dengan ibadah.

Departemen Agama. Beliau banyak menulis artikekd#rmasalah hisab dan
falak antara lain “Memahami Hisab sebagai AlterfnRtikyat,” dan “Penentuan
Awal Bulan Hijriah”.

32 Ahli tafsir dan falak, jabatan terakhir adalah aoggMajelis Tarjih PP
Muhammadiyah, dan Wakil Ketua Badan Hisab dan Rukygpartemen Agama,
beberapa kali menghadiri konferensi internasiomalitang hisab dan banyak
menulis tentang falak antara lain bukmu Falak (1983 dan 2004).

33 Jabatan terakhir dalam Muhammadiyah adalah Wakilb&eViajelis Tarjin
dan Tajdid PP Muhammadiyah (2005-2010), banyakitarldalam kegiatan
hisab dan rukyat seperti memberikan pelatihan denjadi narasumber seminar
hisab, menulis beberapa karya antara lain, “Pendekaerpadu dalam ljtihad
Majelis Tarjih Muhammadiyah: Masalah Penetapan Bu@amariyah.”

34 Jabatan terakhir dalam Muhammadiyah adalah Wakir&aris Majelis
Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah (2005-201@an sekaligus Ketua Divisi
Hisab Majelis Tarjih dan Tajdid, banyak menuliskgt hisab dan falak antara lain
buku Hisab dan Rukyat Membangun Wacana KebersamaanmdjafePerbedaan
(2007) danEnsiklopedi Hisab Rukyg2005 dan 2008).

35 Jabatan terakhir dalam Muhammadiyah adalah andgietai Hisab Majelis
Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah (2005-2010), b&nterlibat dalam kegiatan
hisab dan rukyat seperti memberikan pelatihan denjadi narasumber seminar
hisab serta banyak membusdftwarehisab-rukyat termasuk untuk Majelis Tarjih
dan Tajdid.
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C.Penggunaan Hisab untuk Penentuan Waktu Ibadah

Para ulama dan fukaha tidak mempermaslahkan penggunaan
hisab untuk menentukan masuknya waktu-waktu salat dan untuk
penentuan arah kiblat. Namun mereka berbeda pendapat tentang
kebolehan menggunakan hisab untuk menetapkan masuknya bulan
Ramadan dan Syawal. Sebagian fukaha menyatakan tidak boleh
menggunakan hisab untuk menentukan mulai puasa Ramadan dan
Idulfitri. Untuk ini harus dilakukan rukyat sesuai dengan pehinta
Nabi saw agar melakukan rukyat dan larangan puasa Ramadan
dan Idulfitri sebelum melakukan rukyat. Beliau bersabda:

9 1//;///// . ,;,}
\)'L‘s /j / //u JJbJ-Lﬁj//u
. . . ’ /,, {
NgaY) \ . . 7 » .-
- (\/jcﬂ)»ﬂ”}td\f?’ﬂ)) uS)LJU.

Artinya: Berpuasalah kamu karena melihat hilal dan beridulfitrilah
karena melihat hilal pula; jika Bulan terhalang dieawan
terhadapmu, maka genapkanlah bilangan bulan Syakban tiga puluh
hari [HR al-Bukhari, dan lafal di atas adalah lafalnya, dan juga
diriwayatkan Muslim[®

//// X LY )w/ /// Vo / 10 28 &
A+ NI Ve A 5334158, 55134 5549
d/\f,‘aJJ . A} 0}!.-

Artinya: Janganlah kamu berpuasa sebelum melihat hilal dan
janganlah kamu beridulfitri sebelum melihat hilglka Bulan
terhalang oleh awan terhadapmu, maka estimasikafKR
al-Bukhari dan Muslim]3’

36 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Ttp.: Dar al-Fikr, 1994/1414), II: 281, hadis
no. 1909, “Kiab as-Saum” dari Aba Hurairah; Muslim,Sahih Muslim (Beirut:
Dar al-Fikr, 1992/1412) I: 482, hadis no. 1080:2, t& a-Siyam” dari lbn
‘Umar dengan lafal sedikit berbeda.
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Sebagian lain dari fukaha mendukung dan membenarkan
penggunaan hisab untuk menentukan masuknya buléambu
ibadah bahkan menganggap bahwa penggunaan hisab lebih utama
karena lebih menjamin akurasi dan ketepatan. Lebih daridiéu a
ulama yang berpendapat,

‘/I” '/9}/ ’./ 4/{. - /:f "”7/’/
t e /L.,’O ..;)\‘/)'E"J\E’L."’/‘Ljd"’\l\

Artinya: Pada asasnya penetapan bulan kamariah itu adalah dengan
hisah38

Mereka menggunakan ayat-ayat al-Quran dan juga hadis
Nabi saw untuk mendukung kebolehan penggunaan hiBab
antaranya adalah firman Allah dalam surat amR@En ayat 5 dan
surat Yanus ayat 5:

) ) NV IV A ATt
01 (00) o Gt ENS ‘

Artinya: Matahari dan Bulan beredar menurut perhitunggar-
Rahman (55): 5].

4 ” /‘

O P (A B P A 1O ot A A el e
s A LS 2 it i
%g‘w\}\ﬂl_@\ﬁ:@\gﬁu ; //\\5//{. ‘31‘

0: () )uan . m;@

37 Al-Bukhari, op. cit, 1l: 280, hadis no. 1906, “Kib as-Saum,” dari lbn
‘Umar; Muslim, op. cit, I: 481, hadis no. 1080:1, “Kib as-Siyam,” dari Ibn
‘Umar. )

38 Syaraf al-Qudah, “Subit asy-Syahr al-Qamari baina al-Hadis an-Nabawi
wa al-'llm al-Hadis,” <http://www.icoproject.org/pdf/sharaf 1999.pdf>, h. 8,
akses 13-12-2007; pernyataan yang sama juga ditegaskan oleh Absim dan al-
Khanjari, “Waqt al-Fajr ka Bidayah li al-Yaum wa asy-Syahr al-Qamari,” <http:/
/www.amastro.ma/articles/art-bmk1.pdf>, h. 6, akses 25-02-2008; dan al-




Tentang Hisab 15

Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan Bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya bagi Bulan itu manzilah-manzilah,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak.
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang
yang mengetahylYanus (10): 5P°

Sedangkan hadis yang digunakan adalah hadis yang dikutip
pada awal sub B halaman 5 di atas yang menunjukkan é&ahw
perintah Nabi saw agar melakukan rukyat itu adalah péripang
disertai illat, yaitu keadaan umat masih ummi, sehinggdikpa
keadaan itu telah berlalu, maka perintah tersebut tidd&kielagi,
yaitu hisab boleh digunakan dan lebih utama untuk dipakai.

Muhammadiyah termasuk yang mendukung dengan kuat
kebolehan penggunaan hisab dan dapat dikatakan sebagai pelopor
penggunaan hisab di Indonesia untuk penentuan bloldan
ibadah. Argumennya secara lengkap dapat dilihat pada Bab IV
buku pedoman ini.

Al-Qarafi (w. 684/1285), seorang ulama Maliki terkemuka,
menjelaskan mengapa dibedakan antara kebolehan menggunakan
hisab untuk menentukan waktu-waktu salat dan ketidakboleha
penggunaannya untuk penetapan awal Ramadan dan Syawal. Inti
argumen al-Qafi adalah bahwa sebab syar’i wajibnya mulai
mengerjakan salat adalahasuknya waktsecara umum, dan

Hasysyani dan Asyqifah, “Tariqat Hisab asy-Syuhir al-Qamariyyah fi al-
Jamahiriyyah,” <http://www.amastro.ma/articles/art-Ib2.pdf>, h.3, akses 25-02-
2008.

39 Tentang pandangan ulama dan fukaha yang membolep&aggunaan
hisab secara lebih rinci lihat Mammad Rasygl Rida dkk., Hisab Bulan Kamariah:
Tinjauan Syar'i tentang Penetapan Awal Ramadan,v@ladan Zulhijah
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2008), dan edis2 Isedang dalam proses
terbit.
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masuknya waktu itu dapat ditentukan dengan metodesajma
baik hisab maupun lainnya. Sedangkan sebab syafibnya
puasa Ramadan dan Idulfitri adalah rukyat sehingga oleh karena
itu harus dilakukan rukydf. Namun pendapat Al-Qafi ini dinilai

tidak logis dan karena itu ditolak antara lain oleh 8Byeiz-Zarg

(w. 1420/1999). la menegaskan bahwa,

..... perbedaan yang dijelaskan oleh al&fiaantara sebab syar’i
salat dan sebab syar’i puasa Ramadan, dan anggggpann
bahwa sebab syar’i wajibnya memulai puasa adalah rukyd hil
bukan masuknya bulan seperti halnya salat yang sebabnggar’i
adalah masuknya waktu salat, tidaklah dapat diterima. Tidak
ada perbedaan sama sekali antara salat dan puelsab s
wajibnya melaksanakan keduanya adalah masuknyauwakt
untuk mengerjakannya, yaitu masuknya waktu salat fardu yang
lima dan masuknya bulan Ramadan.

Rukyat hilal bukan sebab syar'i bagi puasa atau IdulfitthaBe
bilamana demikian, maka kewajiban puasa hilang apabila awan
menutupi seluruh bagian suatu negeri, sekalipurdpéuk
negeri itu menggenapkan bulan Syakban tiga puluh hamn&ar
sebab syar’i untuk wajib memulai puasa belum adstuy
terjadinya rukyat hilal. Bagaimana suatu musabafbgt)
timbul sebelum adanya sebab? Sabda Rasul saw, “Ji&h hil
tertutup oleh awan terhadapmu, maka genapkanlah bilangan
bulan (sedang berjalan) tiga puluh hari,” membatalkan pendapat
al-Qaifi bahwa sebab wajibnya memulai puasa adalah rukyat
hilal. Penegasan wajibnya mulai puasa dengan telah genapnya
bilangan bulan berjalan tiga puluh hari dalam hal hileutap
awan artinya adalah bahwa yang menjadi patokanaddal

40 Al-Qarafi, al-Furdg, edisi Khall al-Marsar (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
1998/1418), II: 298-302.
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kepastian telah masuknya bulan baru, karena bulan kamariah
tidak mungkin lebih dari tiga puluh hari. Jika kisadah
menggenapkan bilangannya tiga puluh hari, kita dapa
memastikan bulan baru telah masuk sekalipun kita tidakhateli
hilalnya. Jadi bukanlah rukyat yang menjadi sebgar’s,
melainkan masuknya bulan baru. Dengan demikian pembedaan
yang dibuat oleh al-Qafi adalah pembedaan dan analisis yang
tidak berdasat!

Pada zaman modern, penggunaan hisab semakin banyak
diterima seiring dengan perkembangan ilmu falak dsen
Ulama-ulama besar seperti Mammad Rasy Rida, Ahmad
Muhammad Sgkir, Muhammad Mutafa al-Maragi (Syeikh
al-Azhar dan Ketua Mahkamah Tinggi Syar'iah yang éedgk pada
zamannya), Mstafa Ahmad az-Zarg, dan Yasuf al-Qaradawi
menyerukan penggunaan hisab untuk penetapan awal bulan-bulan
kamariah, khususnya Ramadan dan Syawal. Kemajuan pengkajian
astronomi semakin menimbulkan kesadaran bahwa upaya untuk
menyatukan kalender Islam se-dunia tidak mungkiakdikan
dengan berpegang kepada rukyat. Hal itu karenaatukwnda
visibilitas pertama terbatas jangkauannya dan tidakgkever
seluruh permukaan bumi. Kulminasi dari kesadaran inilelkgkan
dalam keputusan “Temu Pakar Il untuk Pengkajian Resan
Kalender Islam” di Rabat, Maroko, tanggal 15-16 Syawal 1429
15-16 Oktober 2008 yang menegaskan sebagai berikut:

Kedua, Masalah Penggunaan Hisab: Para peserta telah
menyepakati bahwa pemecahan problematika penetapan bulan
kamariah di kalangan umat Islam tidak mungkin dillekn

41 Az-Zarep, al-Aql wa Figh fi Fahm al-Hadis an-Nabawi (Damaskus-Beirut:
Dar al-Qalam dan ad-& asy-Symiyyah, 1423/2002), h. 91-92; lihat terjemahnya
dalam Mthammad Rasy Rida dkk., Hisab Bulan Kamariahh. 51.
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kecuali berdasarkan penerimaan terhadap hisab dalam
menetapkan awal bulan kamariah, seperti halnya penggunaan
hisab untuk menentukan waktu-waktu salat, dan menyepakati
pula bahwa penggunaan hisab itu adalah untuk p&aola
rukyat dan sekaligus penetapanriya.

D.Macam-macam Hisab

Secara umum hisab sebagai metode perhitungan awal bulan
kamariah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu &Bbhi
urfi, dan (2) hisab hakiki.

1. Hisab Urfi

Hisab urfi, yang terkadang dinamakan pula hisab adadi atau
hisab alamah, adalah metode perhitungan untuk penentuan awal
bulan dengan berpatokan tidak kepada gerak hakiki (sebenarnya)
dari benda langit Bulan. Akan tetapi perhitungan itu didasarkan
kepada rata-rata gerak Bulan dengan mendistribusikan jumaldah
ke dalam bulan secara berselang-seling antara bulaonhb@rmurut
ganjil dan bulan bernomor urut genap dengan kaikksidah
tertentu. Dengan kata lain hisab urfi adalah metode pegddtun
bulan kamariah dengan menjumlahkan seluruh hari sejak tanggal
1 Muharam 1 H hingga saat tanggal yang dihitung berdasarkan
kaidah-kaidah yang keseluruhannya adalah sebagai berikut:

1. Tahun Hijriah dihitung mulai 1 Muharam tahun 1 H yargha
bertepatan dengan hari Kamis 15 Juli 622 M atau hari Jumat

42 Kesimpulan dari “Temu Pakar Il untuk Pengkajian iheusan Kalender
Islam” (lftima’ al-Khubaa’ as-Sani li Dirasat Wal at Taqwm al-Isemi / The Second
Experts’ Meeting for the Study of Establishmenttioé Islamic Calendar), yang
diselenggarakan di Rabat Maroko tanggal 15-16 Ska#a9 H / 15-16 Oktober
2008 atas kerjasama ISESCO, Asosiasi Astronomi ktadan Organisasi Dakwah
Islam Internasional Libia.
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16 Juli 622 M (ada perbedaan pendapat ahli hisab urfi ggntan
ini).

2. Tahun Hijriah dibedakan menjadi tahun basitat (tahun pendek)
dan tahun kabisat (tahun panjang).

3. Jumlah hari dalam satu tahun untuk tahun basitat adalah 354
hari, dan tahun basitat itu ada 19 tahun selama satu p&@ode
tahun.

4. Jumlah hari dalam satu tahun untuk tahun kabisat adalah 355
hari, dan tahun kabisat itu ada 11 tahun dalam satu periode 30
tahun.

5. Jumlah seluruh hari dalam satu periode 30 tahun adalah 10631
hari.

6. Tahun kabisat adalah tahun-tahun kelipatan 30 ditambé&h 2,
7, 10, 13, 16, 18, 21, 24, 26, dan 29 (namun ada banyak variasi
jadwal tahun kabisat selain ini).

7. Umur bulan dalam 1 tahun menurut hisab urfi berselang-seling
antara 30 dan 29 hari.

8. Bulan-bulan yang bernomor urut ganjil dipatok usianya 30 hari.

9. Bulan-bulan bernomor urut genap dipatok usiangahari,
kecuali bulan Zulhijah, pada setiap tahun kabis#ded
tambahan umur satu hari sehingga menjadi 30 hari.

Konsekuensi dari metode penetapan bulan kamariah seperti
dikemukakan di atas adalah bahwa mulainya bulanakéh
dalam hisab urfi tidak selalu sejalan dengan kemunculan Bulan di
langit: bisa terdahulu atau bisa bersamaan atau bisanbaiadari
kemunculan Bulan di langit. Misalnya bulan Ramadan dalaabhis
urfi ditetapkan umurnya 30 hari karena merupakan bulan bernomo
urut ganjil (bulan ke-9), padahal bulan Ramadandasarkan
kemunculan Bulan di langit bisa saja berumur 29 hari.
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Kelemahan hisab urfi adalah:

1) Tidak ada kepastian tentang tanggal 1 Muharam 1 H apakah
bertepatan dengan hari Kamis 15 atau hari Jumat 16 22li 6
M dan perbedaan itu akan mengakibatkan perbedaan penetapan
awal bulan baru.

2) Tidak ada kesepakatan tentang jadwal tahun kabisat, sehingga
perbedaan itu akan berakibat perbedaan perhitungan dan mulai
awal bulan baru.

3) Hisab urfi dapat mengakibatkan mulai bulan baebetum
Bulan di langit lahir atau sebaliknya bisa terjadi beluasuk
bulan baru pada hal Bulan di langit sudah terlihat secdas;
hal itu karena mulai dan berakhirnya bulan urfi tidak selalu
sejalan dengan gerak faktual Bulan di langit.

4) Dengan penggunaan hisab urfi untuk waktu 257 lumnah
kalender Hijriah urfi harus dikoreksi karena kelebiham datri
sebagai akibat dari sisa waktu 2,8 detik tiap butbetum
didistribusikan ke dalam bulan dan tahun. Sisa waikt
terakumulasi dalam tempo tersebut mencapai satu hari.

5) Kurang sejalan dengan sunnah Nabi saw tentang Ramada
karena hisab urfi mematok usia Ramadan 30 hari seetap, t
sementara Rasulullah saw sendiri Ramadannya terkadang 30
hari dan terkadang 29 hari sesuai dengan gerak sebenar
Bulan di langit, dan bahkan Ramadan beliau lebih banyak 29
hari [menurut IbrHajar (w. 852 H / 1449 M) dari sembilan kali
Ramadan yang dialaminya, hanya dua kali beliau puas
Ramadan 30 hari, selebihnya 29 hari].
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2. Hisab Hakiki

Hisab hakiki adalah metode penentuan awal bulan kamariah
yang dilakukan dengan menghitung gerak faktual (sesungguhnya)
Bulan di langit sehingga bermula dan berakhirnya bulan kamar
mengacu pada kedudukan atau perjalanan Bulan blamdiat
tersebut. Hanya saja untuk menentukan pada saa rdan
perjalanan Bulan itu dapat dinyatakan sebagai awal bulam ba
terdapat berbagai kriteria dalam hisab hakiki untuk
menentukannya. Atas dasar itu terdapat beberapa macai hi
hakiki sesuai dengan kriteria yang diterapkan masingagasntuk
menentukan awal bulan kamariah. Berbagai kriteiraaétsud
adalah:

1) ljtimak sebelum fajar 4/-ijjtima’ gabla al-fajr). Kriteria ini
digunakan oleh mereka yang memiliki konsep hari dimulgkse
fajar, bukan sejak matahari terbenam. Menurut kateni,
apabila ijtimak terjadi sebelum fajar bagi suatu negeaka
saat sejak fajar itu adalah awal bulan baru, dan apgtbitak
terjadi sesudah fajar, maka hari itu adalah hari ke-3l@arb
berjalan dan awal bulan baru bagi negeri tersebut adajak s
fajar berikutnya. Faham seperti ini dianut oleh yeaskat
Muslim di Libia. Dalam konteks pembuatan kalender
internasional, penganut hisab ini menjadikannya sebagatiéri
kalender internasional dengan rumusan apabila ijtimak terjadi
sebelum fajar pada titik K (=Kiribati: bagian bumi palimngur),
maka seluruh dunia memasuki bulan baru. Apabila pada titik K
itu ijtimak terjadi sesudah fajar, maka hari itu merupakan
ke-30 bulan berjalan dan awal bulan baru adalah esok harinya.
Di lingkungan Muhammadiyah hisab ini dianut oleh Ustaz M.
Djindar Tamimy.
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2) litimak sebelum gurulfal-jtima’ gabla al-gurab). Kriteria ini
menentukan bahwa apabila ijtimak terjadi sebelum heta
tenggelam, maka malam itu dan esok harinya adalaim loaleu,
dan apabila ijtimak terjadi sesudah matahari terbenarkama
malam itu dan esok harinya adalah hari penggendpnbu
berjalan, dan bulan baru dimulai lusa. Penganuakhisi
memulai hari sejak saat matahari terbenam, dan hisamak
mempertimbangkan apakah pada saat matahari terbenam bulan
berada di atas ufuk atau di bawah ufuk.

3) Bulan terbenam sesudah terbenamnya matdheoronset after
sunset)pada suatu negeri. Menurut kriteria ini, apabila pada
hari ke-29 bulan kamariah berjalan, matahari terbenam pada
suatu negeri lebih dahulu daripada Bulan dan Bu&mh
belakangan, maka malam itu dan esok harinya dipagda
sebagai awal bulan baru bagi negeri itu, dan apabila mataha
terbenam lebih kemudian dari Bulan dan Bulan lebih dahulu,
maka malam itu dan esok harinya adalah hari-30 mula
kamariah berjalan, dan bulan baru dimulai lusa. Dalamriaite
ini tidak dipertimbangkan apakah ijtimak sudah terjatdiva
belum. Kriteria ini diajukan oleh Wmad Mthammad Sgkir
(1892-1951) pada tahun 1939 dalam upayanya untuk
menyatukan penanggalan Hijriah sedunia dengan menjadikan
Mekah sebagai marjaknya. Kemudian dipakai oleh kalender
Ummul Qura (kalender resmi pemerintah Arab Saudi) pada fas
ketiga dalam perjalanan kalender tersebut, yaitu antara tahun
1998 s/d 2003. Namun kemudian kriteria ini direvideh
kalender tersebut karena kasus bulan Rajab 1424 H di mana
pada hari ke-29 Jumadal Akhir, yaitu hari Rabu tanggal 27-08-
2003, matahari terbenam (pada pukul 18:45 waktu Mekah) lebih
dahulu dari Bulan yang terbenam pada pukul 18:53, padahal
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4)

5)

saat itu belum terjadi ijtimak (yang berarti bulanupelcukup
umur) sebab ijtimak baru terjadi pukul 20:26 waktu Mekah.
Jadi ternyata bahwa tidak selalu apabila Bulan getam
sesudah matahari, ijtimak terjadi sebelum matahari teaggel
Bisa terjadi ijtimak belum terjadi meskipun Bulan tenggel
sesudah matahari tenggelam. Revisi yang dilakukigh o
Kalender Ummul Qura adalah dengan menambahkan syarat
bahwa ijtimak terjadi sebelum terbenamnya matahari d#ahini
yang berlaku sekarang. Dengan demikian kriteria kalender ini
menjadi sama dengan kriteria yang disebutkan pada angka 5)
di bawah, hanya saja dalam kalender Ummul Qura arkur
tenggelamnya Bulan adalah piringan bawahnya.

Imkan rukyat (visibilitas hilal). Menurut kriteria inbulan baru
dimulai apabila pada sore hari ke-29 bulan kamariah berjalan
saat matahari terbenam, Bulan berada di atas uémgah
ketinggian sedemikian rupa yang memungkinkannyaukint
dapat dilihat. Para ahli tidak sepakat dalam menentblkampa
ketinggian Bulan di atas ufuk untuk dapat dilihat dan Heatan
kriteria yang pasti ini merupakan kelemahan kriteria foddaru
berdasarkan imkan rukyat.

Hisab hakiki dengan kriteria wujudul hilal. Menurufitéria ini
bulan kamariah baru dimulai apabila pada hari ke-2&rbu
kamariah berjalan saat matahari terbenam terpenuhi yayats
berikut secara kumulatif, yaitu (1) telah terjadi ijtiméR) ijtimak
terjadi sebelum matahari terbenam, dan (3) pada saaharnat
terbenam Bulan (piringan atasnya) masih di atas ufuk. Agabi
salah satu dari kriteria tersebut tidak dipenuhi, mhkéan

43Zaki al-Mustafa dan Yasir Mahmud Hafiz, “Tagwim Umm al-Quaé:

at-Tagwm al-Mu‘tamad f al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-Sadiyyah,” <http:/
www.icoproject.org/pdf/almostafa_Hafize_2001.pdf
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berjalan digenapkan tiga puluh hari dan bulan baru dimula
lusa. Kriteria ini digunakan oleh Muhammadiyah dan
argumennya dapat dilihat pada Bab IV buku ini. Kriteria ini
juga digunakan oleh kalender Ummul Qura sekarang, hanya
marjaknya adalah kota Mekah. Dalam konteks pembuata
kalender Islam internasional, kalender Ummul Quragae
kriteria seperti ini diusulkan dalam sidang “Temu Pakamtuk
Pengkajian Perumusan Kalender Islam” tanggal 15-16 Oktober
2008 sebagai salah satu nominasi kalender yang akan dipilih
dari empat usulan kalender yang diajukan untuk oeinj
kalender Hijriah internasional.

Apa yang dikemukakan di atas memperlihatkan bahwa hanya
dua kriteria terakhir (nomor 4 dan 5) yang menjadikan kebarada
Bulan di atas ufuk sebagai syarat untuk memasuki bularadah
baru di samping kriteria ijtimak sebelum magrib. Sedangkan tiga
kriteria penentuan awal bulan pertama tidak menatian
keberadaan Bulan di atas ufuk saat matahari terbenam pada har
konjungsi. Keberadaan Bulan di atas ufuk itu penting menigiaga
adalah inti makna yang dapat disarikan dari perintah Nai s
melakukan rukyat dan menggenapkan bulan 30 hari bila tidpht
dilakukan rukyat. Bulan yang terlihat pastilah di atas ufukt sa
matahari terbenam dan Bulan pasti berada di atak saat
matahari terbenam apabila bulan kamariah berjalan digenapka
30 hari.

Hanya saja dalam hisab imkan rukyat yang menuntut
keberadaan Bulan harus pada posisi yang bisa datuky
menimbulkan kesukaran untuk menentukan apa paramete
untuk dapat dirukyat, sehingga terdapat banyak sekali pendapat
mengenai ini. Untuk itu hisab hakiki wujudul hilal lebiremberikan
kepastian dibandingkan dengan hisab imkan rukyat.



BAB 11
ARAH KIBLAT

A. Pengertian Kiblat

Kata “kiblat” berasal dari kata Araal-giblah (3 sl) yang
secara harfiah berarti argal-jihah),! dan merupakan bentuklah
dari kataal-mugabalah (3 .\all) sehingga berarti ‘keadaan
menghadap? Dalam ungkapan Arab dikatakigs g8 ae¥\e
artinya ‘ucapannya tidak punya kiblat, maksudnya tidak punya
arah’; wsls 5ol artinya ‘ke mana arahmu? ;53,48 Jles artinya
‘dia tidak memiliki arah mengenai permasalahaniyal-Manawi
(w. 1031/1621) dalam kitabnyar-7auqif ‘ala Muhimmat at-1a ‘arif
menjelaskan bahwa “kiblat” adalah segala sesuatngya
ditempatkan di mukd,atau sesuatu yang kita menghadap
kepadanya. Jadi secara harfiah kiblat mempunyai pengertin ara
ke mana orang menghadap. Oleh karena itu Kakbaébdis

! Ibn Marear, Lisan al-Arab (Beirut: Dar Sadir, t.t.), Vi 72.

2 An-Nawawi, Tahzib al-Asma’ (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), Ill: 259.

3 Ibid.; danlbraim Mustafa, a/-Mujam al-Wasit (Kairo: Dar ad-Da‘wah, t.t.),
Il 713.

4 Al-Manawi, at-Tauqif ‘ala Muhimmat at-Ta ‘arif (Beirut: Dar al-Fikr al-
Mu‘asir, Damaskus: Br al-Fikr, 1410 H), 5: 172.
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sebagai kiblat karena ia menjadi arah yang kepadanye tvarus
menghadap dalam mengerjakan salat.

Penentuan arah kiblat pada hakikatnya adalah menentukan
posisi Kakbah dari suatu tempat di permukaan buamgu
sebaliknya. Tempat-tempat yang dekat dengan Kakbah da man
orang menunaikan salat di tempat itu dapat langsung mekgaks
Kakbah tentu tidak perlu menentukan arah kiblatnya térléahulu.

Baik tempat salat maupun Kakbah berada di permukaan, bum
padahal bumi bentuknya bulat mirip bola, maka dalam menentukan
posisi Kakbah dari tempat salat itu harus diberlakukan ketentua
ketentuan, konsep-konsep, atau hukum-hukum yang berlaku pada
bola.

Arah dari suatu tempat ke tempat lain di permukaan bumi
ditunjukkan oleh busur lingkaran terpendek yangatglatau
menghubungkan kedua tempat tersebut. Busur lingkgeang
dapat menghubungkan dua tempat di permukaan bola, termasuk
di permukaan bumi, ada dua macam, lingkaran besar dg@ian
kecil. Busur dengan jarak yang terpendek adalah busigr ipefalui
lingkaran besar.

Dengan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa arah
kiblat adalah arah yang ditunjukkan oleh busur lingkaran besar
pada permukaan bumi yang menghubungkan tempat salat dengan
Kakbah.

S Al-Fairuzabadi, a/-Qamus al-Muhit (Beirut: Mu’assasah ar-Riah, t.t.), h.
1350.
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B.Dalil-dalil yang Berkaitan Dengan Arah Kiblat
1. Al-Qur’an

“’//“3 Pl ///4

RSk I UA AT L::.Ju@w;m’
i N 2/t 7 P v AV
XKt 5_3,5@29&@33 P W JLQM,

/

‘% 7 S }// 227 4 [ z P ”/"
sy S 5000 o il
CMEs (Y)5a . q;s:,_,sué_;\:im

Artinya: Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah
ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.
Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.
Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi
Alkitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui bahwa berpaling ke
Masijidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjaka@l-Bagarah (2) :
144).
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MR Y A, /J_\,,:;,\_,__;d_g\_,, “—‘U wj&,
/5';? ,’/ \.L,:ﬁ\,L:: nggﬁ&;;‘f'w
.4; s s ’;C)J}J/JZ.:L’ /,;; 7;&:’{
o Mwwwm ;iuo 23

, »5 /q..

- \D- 4 Y ‘ej—‘f’" u\jhe’



28 Pedoman Hisab Muhammadiyah

Artinya : Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan itu benar-
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak
lengah dari apa yang kamu kerjaka@l-Bagarah( 2) : 149).

Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah wajahmu ke
arah Masijidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada,
maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka.
Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-
Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu
mendapat petunjuk( Al-Baqgarah, (2) : 150).

2. Hadis
a9 AL L A ” ” B /7% %
CopslEl, ’uu.,.a__o\uuéf. 05 yee (RIS
")-sa]\\ ;)L&\ L,L—u\) /”"\%&\Qﬁ”\/&d}_u
414'\10-0\0)). ; /\}w\d\s o// // S M‘/!/..... «;‘

Artinya : Muhammad bin Amr Ibn Afé, ia berkata: Saya
mendengar Abu Humaid as-Sa'idi berkata bahwa jika Rasulullah
saw. akan mendirikan salat, beliau menghadap kiblat, mengangkat
tangan, lalu mengucapkan Allah akbaff.R. lbnu Majah).

PN » 41 A u 47 / »
CAEBYIBAGGY . el C«éb—*ﬁq :
A, ,&u\wx SEFAPIAGET R

Artinya : Dari Abad Hurairah ra. ... Bahwasannya Rasulullah saw.
bersabda apabila kamu hendak salat maka sempurnakanlah wudu
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kemudian menghadap kiblat lalu takbir(H.R. al-Bukfari dan
Muslim).

Berdasarkan ayat-ayat al-Quran maupun hadis di atas, para
ulama sepakat bahwa menghadap ke Baitullah hukumnyid waj
bagi orang yang melakukan saiat.

C.Penentuan Arah Kiblat
1. Geometri Arah Kiblat

Sebagaimana disebutkan di muka, penentuan arah kiblat
adalah penentuan arah di permukaan bumi. Karenai bum
berbentuk bola berarti menentukan arah di permukaan bola. Jika
titik Kakbah dan titik tempat salat dihubungkan dengtk Kutub
Utara (KU) melalui busur-busur lingkaran besar, makkan
terbentuklah sebuah segitiga dengan tiga titik sugutiKutub
Utara, tempat salat, dan Kakbah; sedang sisi-sisinya adakair
meridian Kakbah, meridian tempat salat, dan busur arahtkib
Segitiga yang terbentuk itu adalah segitiga bola kaketiga sisinya
merupakan busur dari lingkaran besar. Karena segitida ii
terkait dengan arah kiblat maka katakanlah Segitiga Bokh A
Kiblat. Perhatikan gambar berikut,

6 Dalam fikih dinyatakan bahwa menghadap kiblat maekgn syarat sah
salat yang tidak dapat ditawar-tawar, kecuali dalzeberapa hal. Selengkapnya
baca Ibn RusydBidavah al-Mujtahid wa Nihavah al-Mugqtasid, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), | : 80. Baca juga Wahbah az-Zuhaiyt-Tafsir al-Munir, cet. | (Beirut :
Dar al-Fikr, 1991), Il : 24.
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Segitiga Bola Arah Kiblat

Segitiga ABC adalah Segitiga
Bola Arah Kiblat

P = Titik Pusat Bumi

A = Kakbah

B = Tempat Salat

C = Kutub Utara

G = Greenwich

a = Meridian Tempat

b = Meridian Kakbah

¢ = Busur Arah Kiblat

BK = Lintang Tempat (¢T)

RA = Lintang Kakbah (¢K)

SR (O SCR) = Bujur Kakbah (AK)
SK (O SCK) = Bujur Tempat (AT)
0 ABC = Sudut Arah Kiblat

Sebagaimana terlihat pada gambar di atas, aratatkibl
dimaksud adalah arah busur BA. Bagaimana cara mengetedtui
busur BA tersebut? Caranya adalah dengan mengetahuiitterleb
dahulu sudut ABC. Sudut ABC ini adalah sudut AralblKt.
Perhatikan gambar di bawah,

0 ABC = Sudut Arah Kiblat

Dengan diketahui Lintang
dan Bujur Tempat serta
Lintang dan Bujur Kakbah,
maka :

a=90°- gl
b =90°- K
O C=/AT-AK/
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Untuk menghitung besaran sudut ABC dapat digunakan
rumus:

cotan b sin a

cotan B = sin C - cos a cotan C
a = 90° —@T

b = 90° —gK

C =/AT - AK/

Keterangan:

@I = lintang tempat salat

@K = lintang Kakbah

AT = bujur tempat salat

AK = bujur Kakbah

Dengan diketahui besaran sudut ABC maka diketahuilah
arah busur BA, karena busur BC menunjuk arah utara sekjtdin s

2. Cara Mengukur Arah Kiblat

Secara historis cara penentuan arah kiblat di ledian
mengalami perkembangan sesuai dengan kualitas dan kapasita
intelektual di kalangan kaum muslimin. Perkembangan penentuan
arah kiblat ini dapat dilihat dari perubahan besar yang dilakukan
Muhammad Arsyad al-Banjdridan K.H. Ahmad Dahl&natau

7 Ahli falak dilahirkan di Kampung Lok Gabang (dekdtartapura) pada
malam Kamis 15 Safar 1122 H bertepatan tanggal E9eM1710 M, dan
meninggal dunia pada malam Selasa 6 Syawal 122¥3HOktober 1812 M di
Kalampayan, Astambul, Banjar, Kalimantan Selataygek® Muhammad Arsyad
adalah salah seorang tokoh falak Indonesia yangka&bn pembaruan dan
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dapat dilihat pula dari alat-alat yang dipergunakamuk
mengukurnya, sepertigyas, tongkat istiwa’, rubu’ mujayyab,
kompas, dan teodolit. Selain itu sistem perhitungeang
dipergunakan mengalami perkembangan pula, baik mengenai data
koordinat maupun mengenai sistem ilmu ukurnya.

Pada saat ini metode yang sering digunakan dalam
pengukuran arah kiblat ada tiga macam, yakni: (1) meratk#a
bayang-bayang kiblat, (2) memanfaatkan arah utara deodrae
north), dan (3) mengamati/ memperhatikan ketika matahari tepat
berada di atas Kakbah. Bila menggunakan metode bayang-bayang
kiblat maka langkah-langkah yang perlu ditempuhitua(a)
menghitung sudut arah kiblat suatu tempat, (b) menghitung saat
kapan matahari membuat bayang-bayang setiap beedak(
mengarah persis ke Kakbah, dan (c) mengamati bayang-bayang
benda tegak pada saat seperti dimaksud poin (bimudén
mengabadikan bayang-bayang tersebut sebagai arah kiblat.

melakukan pembetulan arah kiblat. Pembetulan arblatkyang ia lakukan di
antaranya ketika tiba di masjid Jembatan Lima Be{@akarta). Pada saat itu ia
melihat arah kiblat masjid Jembatan Lima terlaluimg ke kiri. Dengan bekal
iimu falak yang ia miliki arah kiblat masjid tersghdipalingkan ke kanan sebanyak
25 derajat. Berdasarkan data sejarah yang adai&ejani terjadi pada tanggal
4 Safar 1186 H /7 Mei 1772 M. Selengkapnya baca Bbaudi. Maulana Syekh
Muhammad Arsyad al-BanjatMartapura : Sekretariat Madrasah “Sullamul Ulum,
t.t). Baca pula NoorhaidMuhammad Arshad Al-Banjari and the Discourse of
Islamization in the Banjar Sultanatéeiden : Leiden University, 1999). Perhatikan
pula “Muhammad Arsyad Al-Banjari Ulama Besar Kalgélli Astronomi”, dimuat
dalamDIALOG JUM'AT, tabloid REPUBLIKA,Jum’at 13 Juni 2003, h. 10.

8 Menurut ilmu hisab arah kiblat masjid besar Kaunvaxgyakarta saat itu
mengarah ke Ethiopia. Lihat Bidran Hadi. “Muhamnyatii dalam Menetapkan
Awal Ramadlan, Syawal, dan Zulhijjah”, makalah digamikan padé&Seminar
Sehari Mengenal Hisab dan Rukygdng diselenggarakan Yayasan PTDI dan
Badan Hisab dan Rukyat Depag Rl pada tanggal 1%tdgu1993 di Jakarta, h.
1. Lihat pula Karel A. SteenbrinlBBeberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia
Abad ke-19 cet. | (Jakarta : Bulan Bintang, 1984), h. 145.
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Adapun jika menggunakan metode memanfaatkan arah utara
geografis langkah-langkah yang perlu ditempuh, waiga)
menghitung sudut arah kiblat suatu tempat, (b) menentukan arah
utara geografis (bacatrue nort) dengan bantuan kompas, tongkat
istiwa’ atau teodolit, dan (c) mengukur/ menarilalrkiblat
berdasarkan arah geografis seperti dimaksud pada poin (b) dengan
menggunakan busur derajat, rubu’, segitiga, atau teodolit.

Data yang dibutuhkan dalam proses perhitungan arah,kiblat
antara lain: lintang tempatp), bujur tempat X), lintang Kakbah
(k) dan bujur KakbahAk). Untuk lintang dan bujur tempat telah
tersedia. Hanya saja daftar tersebut perlu diverifikasi deatgn
kontemporer.

Sementara itu, metode ketiga dapat dilakukan oletaseti
orang dan merupakan cara yang paling sederhanabdhas
hambatar?. Metode ketiga ini dapat dilakukan, tanpa harus
mengetahui koordinat (lintang dan bujur) tempat yang akan dicari
arah kiblatnya, tetapi cukup menunggu kapan saapossi
matahari tepat berada di atas Kakbah.

Posisi matahari tepat berada di atas Kakbh&hn terjadi
ketika lintang Kakbah sama dengan deklinasi matahari, pada saa
itu matahari berkulminasi tepat di atas Kakbah. éfepatan
tersebut datang pada setiap tanggal 28 Mei (Kadang-kadgadit
pada tanggal 27 Mei untuk tahun kabisat) pukul 12.18 waktu Mekah
atau 09.18 UT dan tanggal 16 Juli (tahun pendek) atawli5 J
(tahun kabisat) pukul 12.27 waktu Mekah atau 09.27 UT.

Bila waktu Mekah dikonversi menjadi waktu Indonesia @ar
(WIB) maka harus ditambah dengan 4 jam sama dengan pukul

® Hambatan terjadi kalau pada saat kejadian langitdueg dan berawan,
sehingga matahari tidak terlihat.
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16.18 WIB dan 16.27 WIB® Oleh karena itu, setiap tanggal 28
Mei (untuk tahun pendek) atau 27 Mei (untuk tahun kabisat) pukul
16.18 WIB arah kiblat dapat dicek dengan mengandalkanmbayga
matahari yang tengah berada di atas Kakbah. Begitu pula setiap
tanggal 16 Juli (untuk tahun pendek) atau 15 Juli (untbkrta
kabisat) juga dapat dilakukan pengecekan arah kitémgan
metode tersebut.

Dalam praktiknya, tidak perlu langkah yang rumit untuk
menentukan arah kiblat berdasar jatuhnya bayangan benda yang
disinari matahari. Pengamabl{servej cukup menggunakan
tongkat atau benda lain sejenis untuk diletakkan di tempag ya
memperoleh cahaya matahari. Permukaan yang akan ditempa
bayangan harus datar dan rata. Cahaya matahari yang menyinari
benda tersebut akan menghasilkan bayangan. Arah bayangan ini
merupakan arah kiblat.

Matahari

Benang.
dan
pemberat

1°penentuan arah kiblat dengan cara tersebut seftiiga dilakukan di
semua tempat di permukaan bumi. Cuma, waktunyaeierb

11 Posisi matahari di atas Kakbah bisa berlangsun@ Bagnit. Pengamat
yang tidak bisa tepat melakukan pengukurannya tepétu, bisa menyusulkan
pada 5-10 menit sesudahnya. Dalam rentang wakteliet, pengukuran arah
kiblat masih bisa dilakukan. Selengkapnya baca ti®sa Mengecek Kembali
Arah Kiblat”, dimuat dalam hariaRepublika Jum’at, 27 Mei 2005, h. 11.
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D.Langkah-langkah Penentuan Arah Kiblat

Secara garis besar langkah-langkah menentukan atau

menghitung arah kiblat tersebut adalah:

1. Menentukan lokasi atau tempat yang akan dihitangh
kiblatnya. Dalam hal ini yang perlu diketahui adalahaligf (p)
dan bujurnya X) (koordinat geografis), baik tempat maupun
Kakbah. Kakbah sudah ditetapkan koordinat geografignya
21° 28 ; A = 39° 50 BT.

2. Menghitung sudut arah kiblat dengan menggunakan rumus:

cotan b sin a

cotan B = Sin C - cos a cotan C
a = 90° —@T
b =90° —gK
C =M\T - AK/

3. Menghitung azimut arah kiblat dengan menggunakan rumus:
Azimut Kiblat= 360° — Sudut Arah Kiblat (jika sudut arah kiblat
arah utara barat)
Azimut Kiblat= Sudut Arah Kiblat (jika sudut arah kiblat war
timur)
Azimut Kiblat= 180° — Sudut Arah Kiblat (jika sudut arah kiblat
selatan timur)
Azimut Kiblat= 180° + Sudut Arah Kiblat (jika sudut arah kiblat
selatan barat)
4. Membuat diagram arah kiblat:
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E. Contoh Perhitungan Arah Kiblat

1. Perhitungan arah kiblat untuk kota Yogyakarta.
Tempat Salat:

Yogyakarta,@ = -07° 48 ; A = 110° 21 BT. (+110° 21)
(Kakbah,@ = 21° 25 ; A = 39° 50 BT.)

Rumus:

cotan b sin a

- - cos a cotan C
sin C

cotan B =

a = 90° —@T
b =90° —gK
C=NT-AK/

Proses Perhitungan:

a =90° — (-07° 48 = 97° 48

b = 90° — 21° 25= 68° 35
C=/110° 21 - 39° 50/= 70° 31

cotan 68° 35sin 97° 48
cotan B = cos 97° 48cotan 70° 31
sin 70° 31

0,392231316 x 0,99074784
cotan B = - (-0,13571557) x 0,35379124
0,942738551
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0,388602329
cotanB=——— - (-0,04801498)
0,942738551

cotan B = 0,412205832 - (-0,04801498)
cotan B = 0,460220813

cotan B= 65° 17 13,66 (U — B)

Azimut Kiblat:
Azimut Kiblat (AK) = 360° - 65° 1713,66 = 294° 42 46,34

Diagram Kiblat: U

S

2. Perhitungan arah kiblat untuk kota Paramaribo, Suriname.
Tempat Salat:

Paramaribog = 06° 00 ; A = 55° 25 BB. (-55° 25)

(Kakbah, = 21° 25; A = 39° 50 BT.)

Rumus:

cotan B = %&1 - cos a cotan C
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a = 90° —@T
b =90° —gK
C=MNT-AK/

Proses Perhitungan:

a = 90° — 06° 00= 84° 00

b = 90° — 21° 25= 68° 35

C= /-55° 25 - 39° 50/= 95° 15

cotan 68° 35sin 84° 00
cotan B = cos 84° 00cotan 95° 15
sin 95° 15

0,392231316 x 0,994521895
cotan B = - 0,104528463 x (-0,09188709)
0,995804927

0,390082632
cotan B =— - (-9,60481648-03)
0,995804927

cotan B = 0,412205832 - (-9,60481648-03)
cotan B = 0,401330767
cotan B= 68° 07 58,40 (U — T)
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Azimut Kiblat:
Azimut Kiblat (A,K) = 68° 07 58,40

Diagram Kiblat: U

S

3. Perhitungan arah kiblat untuk kota Amsterdam.

Tempat Salat:
Amsterdam,@ = 52° 21 ; A = 04° 55 BT. (+04° 55)
(Kakbah, = 21° 25; A = 39° 50 BT.)

Rumus:

cotan b sin a

- - cos a cotan C
sin C

cotan B =

a = 90° —@T
b =90° —gK
C =T -AK/

Proses Perhitungan:

a = 90° — 52° 21= 37° 39

b = 90° — 21° 25= 68° 35
C= /04° 55 - 39° 50/= 34° 55
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cotan 68° 35sin 37° 39
cotan B = cos 37° 39cotan 34° 55
sin 34° 55

0,392231316 x 0,610836334
cotan B = 791756889 x 1,432578141
0,942738551

0,239589139
cotanB=—————  -1,134253613
0,572384421

cotan B = 0,418580818 - 1,134253613
cotan B = -0,71567279

cotan B= -54° 24 35,04

cotan B = 54° 24 35,04 (S -T)

Azimut Kiblat:
Azimut Kiblat (A K) = 180° - 54° 2435,04 = 125° 35 24,96

Diagram Kiblat: U
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4. Perhitungan arah kiblat untuk kota Teheran.
Tempat Salat:

Teheran, = 35° 40 ; A = 51° 27 BT. (+51° 27)
(Kakbah, = 21° 25; A = 39° 50 BT.)

Rumus:

cotan b sin a

- - cos a cotan C
sin C

cotan B =

a = 90° —@T
b =90° —gK
C=NT-AK/

Proses Perhitungan:

a = 90° — 35° 40= 54° 20

b = 90° — 21° 25= 68° 35
C= /51° 27 - 39° 50/= 11° 37

cotan 68° 35sin 54° 20
cotan B = cos 54° 20cotan 11° 37
sin 11° 37

0,392231316 x 0,81242288
cotan B = - 0,5830686@1864435872
0,201362859
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0,318657695
cotanB=——— - 2,836300113
0,201362859

cotan B = 1,58250482 - 2,836300113
cotan B = -1,25379829

cotan B= -38° 34 30,38

cotan B = 38° 34 30,38 (S - B)

Azimut Kiblat:
Azimut Kiblat (A,K) = 180° + 38° 3430,38 = 218° 34 30,38

Diagram Kiblat: U




BAB III
WAKTU-WAKTU SALAT

A.Pendahuluan

Salat merupakan rukun Islam kedua karena itu merupakan
salah satu bentuk ibadah yang amat penting. As-Sarakhg90/
1096) menegaskan bahwa salat merupakan unsur aganoatterk
sesudah iman kepada Allah swkara ulama mengatakan bahwa
salat merupakan tiang agama. Barang siapa menegakia
berarti menegakkan agama dan barang siapa meruwumaki
berarti meruntuhkan agamavMengingat pentingnya salat dalam
agama Islam, maka ibadah ini tentu harus menjadhatéan
sungguh-sungguh umat Islam, termasuk memperhatikanuwak
waktu pelaksanaannya. Menyangkut waktu pelaksanaan salat, di
dalam al-Quran ditegaskan,

\'YIE i SW‘-&ﬁgggﬂiﬂ&(&%ﬂ‘f}L
7/

! As-Sarakhs al-Mabsit (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t.), I: 4.

2 Menggenai salat sebagai tiang agama ini terdapa¢rbea riwayat hadis,
namun hadis-hadis itu daif dan sebagian mursal ipeskrijalnya reliabel
(terpercaya). Lihats-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah fi Bayani Kasirin min al-
Ahadis al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1405/1985),
I: 427.
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Artinya: Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang berimpm-Nisy’ (4): 103]

Salat dalam Islam dibedakan menjadi dua kelompok: (1
salat-salat fardas-salawat al-maktabah) dan salat-salat sunat
(as-salawat at-tatawwu ). Salat fardu meliputi Magrib, Isya, Subuh,
Zuhur dan Asar. Waktu-waktu mengerjakannya telah ditentukan
sebagaimana akan dikemukakan kemudian. Salat-salat sunat dari
segi waktu mengerjakannya dibedakan menjadi dua: pertata,
sunnat rawatib, yaitu salat-salat sunat yang menyertat &aidu
lima waktu, dan waktunya mengikuti waktu-waktu saflatdu
tersebut. Kedua, salat-salat sunat selain salat rawatidp waktu-
waktunya telah ditentukan pula.

B. Waktu-waktu Salat Fardu

Waktu-waktu salat fardu telah ditentukan dalam sumber-
sumber syariah, al-Quran dan Sunnah Nabi saw. Hanyadsaja
dalam al-Quran tidak disebutkan secara rinci waktu meacgan
masing-masing salat fardu tersebut, melainkan haeydapat
isyarat-isyarat umum. Perincian waktu-waktu salat setegas
disebutkan dalam sejumlah hadis Nabi saw.

1. Isyarat Waktu Salat dalam al-Quran

Di dalam al-Quran terdapat beberapa ayat yang
menyebutkan waktu salat secara umum, yaitu bebeeapa
berikut:

1) Firman Allah dalam surat an-Nisayat 103,

RO FETNE S & 1o e (i P (N S (R A
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Artinya: Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang berimpm-Nisa’ (4): 103]

2) Firman Allah dalam surat idl ayat 114,

”

L/ﬂ’w@;\ d*‘j‘u-" §5 J.Loy’\;n/,_s\,
IE AT | N N ,an\.\ﬁduf auL’.Z..ﬁ\

Artinya: Dan dirikanlah salat itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam.
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah periagabagi
orang-orang yang ingafHad (11): 114]

3) Firman Allah dalam surat al-Brayat 78,

£ - W 4
‘u‘ Jd__.l‘ ) wﬁd\_},).d
VA 2 W &wy’ é}ﬂa\{;—m}‘u‘ﬁ C)\/
Artinya: Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula salat) subuh. Sesungguhnya salat
subuh itu disaksikan (oleh malaikdgl-Isra’ (17): 78]

4) Firman Allah dalam surataha ayat 130,
P 24 //,w’ >, ,w,’,'ﬁf,, PRI
: tﬂbﬁ&JM@ﬁuﬂﬂbJﬁw

. - -

o sl T Il b i CEY Luﬁ 3
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Artinya: Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan
sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di
malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, sygp&amu
merasa senan@l aha (20): 130].

2. Waktu Salat Fardu dalam Hadis

Terdapat beberapa hadis Nabi saw yang menyebutkan rincian
waktu-waktu salat fardu.

1) Hadis ‘Abdullah Ibn ‘Amr,

—mws S NI S A PN e L
Lo sl 1250 JUR7 J&JJ\J\ \;\;@,x;ﬁ
c)L.,a ..// /.. ‘(,/ /r’aJLA ,/\ ..//, /S /.7/

d.:.ﬂ\@ads;ud\a’/ **‘;34“\_%3 u”\
! !’/ﬁJL‘ 2/ \ a)'!]} s‘..xp,v TS L‘U,gl
A 275y

Artinya: Dari Abdullah Ibn Amr (diriwayatkan) bahwa Rasulullah
saw bersabda: Waktu Zuhur adalah ketika matahari tergelincir dan
(berlangsung hingga) bayangan orang sama dengarabaga
selama belum masuk waktu Asar. Waktu Asar berlangsung sampai
matahari belum menguning. Waktu salat Magrib berlangsung sampai
hilangnya safak. Waktu salat Isya berlangsung hingga pertengahan
malam. Dan waktu salat Subuh adalah dari terbit fagampai
sebelum matahari terbit. [HR Muslim].
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2) Hadis abir,

4//}'/ / 4 s 27
\_)"')-*0/ ‘WM‘JU—} . d\-i;g .
AN WEACE FA o \'”’ ”LC”‘JCS 2% \;jg
JAC \“/" s J\_ﬁ’ RN LR
g_);l‘W// ;/wd }a~ ‘, bé’é//wj ‘/“’1//‘5

T N R /«//ﬁ«=~/ AN
t_wujﬂr 0 Lo pb@rm;w\w’ :
S St ;w” oy oA
///////a“‘ /~a v At
u\«ﬂr\-@ ' N e

__ALnSA:/L:.m; C}E:d!au/ ,/\;-/l' 4 \

}""*\.G\__):a-o& .,/,,/ M’ﬁ/; 3:4’5
s ‘/:l\g\::ﬁ;\:; J:é;is__ﬂu.s’ PN CY R 7
/eL/.fa.s M % JMM\ Ca./h/aw;\..u\oﬁ\a-ﬁ_a
0//’4/» //\“ //.4\/” / ‘ \.’wz. /"’//
4—*‘5;-”“‘ o
o AR 500 GO £ s

. Wc}v!-f*c)e‘

Artinya: Dari Jabir (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Jibril pernah

datang kepada Nabi saw ketika matahari tergelincir dan berkata:
Wahai Muhammad, berdirilah dan kerjakan salat Zuhur! Maka Nabi
saw berdiri dan mengerjakan salat Zuhur. Kemudian Jibril datang

B

't\.
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lagi kepada Nabi saw ketika bayangan benda sama panjang dengan
bendanya dan berkata: Berdirilah dan kerjakan salat Asar. Maka
Nabi saw berdiri dan mengerjakan salat Asar. Kemudian Jibril datang
lagi kepada Nabi saw ketika matahari terbenam damnkhta:
Berdirilah dan kerjakan salat Magrib. Maka Nabi saw berdiri dan
mengerjakan salat Magrib. Kemudian Jibril tinggal di situ sampai
hilangnya syafak, kemudian datang kepada Nabi saw dan berkata:
Berdirilah dan kerjakan salat Isya. Maka Nabi saerdiri dan
mengerjakan salat Isya. Kemudian Jibril datang lagi kepada Nabi
saw ketika fajar menyingsing memulai subuh dan berkata: Berdirilah
wahai Muhammad dan kerjakan salat (Subuh). Maka Nzl
berdiri dan mengerjakan salat Subuh. Pada keesokan hiril J
datang lagi kepada Nabi saw ketika bayangan benda sama panjang
dengan bendanya dan berkata: Berdirilah dan kerjakan salat Zuhur.
Maka Nabi saw berdiri dan mengerjakan salat Zuhur. Kemudian
Jibril datang lagi kepada Nabi saw ketika bayangan benda dua kali
panjang bendanya dan berkata: Berdirilah dan kerjakan salat Asar.
Maka Nabi saw berdiri dan mengerjakan salat Asar. Kemudian Jibril
datang lagi kepada Nabi saw ketika matahari terbenam dan beliau
terus di situ dan tidak beranjak, kemudian berkata: Berdirilah dan
kerjakan salat Magrib. Maka Nabi saw berdiri dan mengerjakan salat
Magrib. Kemudian Jibril datang lagi kepada Nabi saw ketika Isya
saat sepertiga malam telah berlalu dan berkata: Berdiridan
kerjakan salat Isya. Maka Nabi saw berdiri dan mengerjakan salat
Isya. Kemudian Jibril datang lagi kepada Nabi saw padektw
Subuh ketika Subuh itu sudah sangat terang dan berkata: Berdirilah
dan kerjakan salat Subuh. Maka Nabi saw berdiri dan mengerjakan
salat Subuh. Kemudian ia berkata: Waktu antara kedua waktu itu
seluruhnya adalah waktu sal@tiR Ibn Hibban dalamSaAiA-nya.
Hadis senada juga diriwayatkan oleh an#aslan beberapa ahli
hadis lainnya]
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3) Hadis Ibn ‘Ablas,
qﬂa/%z&m‘wﬂ“bﬂ/.—_ﬂbd .«/ o\u‘
REA AL \;_jJGSe” ‘éuhas’” ”’/;LJ\/’ AT
a//w//, ” éﬂau(' \/WJJ‘/‘J/&'.-

é\—/ﬁﬂ . {9 /L“-’j‘dﬁ/l L‘aj‘/ /.‘u‘\-’"&—’ ‘

v //" /}/ Aa e
u‘«s@’;\_ﬁ\u(\x\ﬁ)—’\*‘s‘ }J"‘J rr"'u“" ‘
TEACH/ R QIR A Yy PR AR ;guv
\_,ﬁ_;\;wv Ly L,ALJ;;\;;@U‘,JW&@
9‘_‘_‘32 ../\, y ;//;L‘j\;g, ‘///3////” {sar, hdu‘-ﬂj

ﬂ
4/!/0/\-‘;-' //aa,,

@ By bptely \_ym ¢ O NSy

s apleth e sl
Artinya: Dari lbn ‘Abbas (diriwayatkan bahwa) ia berkata:
Rasulullah saw telah bersabda: Jibril a.s. pernah mengimami saya
untuk salat di Baitullah dua kali. la salat Zuhur mengimami saya
ketika matahari tergelincir dan membentuk bayangrdoag
sepanjang tali sepatu, dan salat Asar mengimami saya pada saat
bayang-bayang sama panjang dengan bendanya. (Selanjutnya) ia
salat mengimami saya —maksudnya salat Magrib— &etikang
berpuasa berbuka. la salat Isya mengimami sayak&esiyafak
menghilang. la salat fajar (Subuh) mengimami saya ketika makanan
dan minuman tidak lagi boleh disantap oleh orangpo@sa.
Kemudian pada keesokan harinya ia salat Zuhur mengimami saya
ketika bayang-bayang sama panjang dengan bendanya; ia salat Asar
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mengimami saya ketika bayang-bayang dua kali panjang bendanya;
ia salat Magrib mengimami saya ketika orang berpuasa berbuka; ia
salat Isya mengimami saya ketika menjelang beragbpertiga
malam; dan ia salat fajar (Subuh) mengimami saya ketika Subuh
sudah sangat terang. Kemudian beliau berpaling kepada saya dan
berkata: Wahai Muhammad, ini adalah waktu salat parabi
sebelum engkau. Waktu salat itu adalah antara kedua wakfdfi

Abt Dawad, dan ini lafalnya, dan juga diriwayatkan oleh at-
Turmwi dan dan Ibn Njah].

4) Hadis amat panjang dari AbQatdah, yang potongannya
adalah sebagai berikut,
AR I A A O T R AN A AT
b a2’ ARV 54 g ity e
Mﬁ"jwu“ ag‘"’jt“—’/ ..g'n"’{a\kfj CéU“.'-J 1 d
- './ ’.0/ " 7 r 7 “w
L BB Ay oo s NSNN EEGE i G
Artinya: Rasulullah saw bersabda: Ingatlah ketiduran (hingga tidak
sempat salat pada waktunya) bukanlah kelalaian oakalat.

Kelalaian salat adalah tidak mengerjakan salat hingga masuk waktu
salat berikutnya... [HR Muslim dari Alm Qatdah].

C. Rincian Waktu-waktu Salat Fardu

Berdasarkan ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis yang
dikemukakan di atas disimpulkan awal dan akhir waktutwak
salat fardu sebagai berikut:

1) Waktu Salat Zuhur

Waktu salat Zuhur dimulai sejak matahari tergelincinv@i,
yaitu sesaat setelah matahari mencapai titik kuémsin
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(culmination) dalam peredaran hariannya, sampai tiba waktu
salat Asar.

2) Waktu Salat Asar

Waktu salat Asar dimulai pada saat bayang-bayang suata bend
sama panjang dengan bendanya sendiri ditambah denga
bayang-bayang zawal, sampai tibanya waktu salat Magrib.

3) Waktu Salat Magrib

Waktu salat Magrib dimulai sejak matahari terbenam samp
tiba waktu salat Isya.

4) Waktu Salat Isya

Waktu salat Isya dimulai sejak hilang mega (syafak)aher
sampai masuknya waktu salat Subuh.

5) Waktu Salat Subuh

Waktu salat Subuh dimulai sejak terbit fajar sampabit
matahari.

Perlu dicatat bahwa untuk waktu Isya digunakan penafsiran
yang bersifat kompromistikal-jam'), yaitu mengkompromikan
antara hadis-hadis ‘Abdah Ibn ‘Amr, J&bir dan Ibn ‘Ablas di
satu pihak dengan hadis AbQatadah di lain pihak yang
menyatakan waktu salat yang satu berakhir ketika maaukaktu
salat berikutnya. Dengan pemahaman seperti ini tidaksatia
hadis yang ditinggalkan. Dari kesemuanya dipahami bahwa waktu
dari suatu salat berlangsung hingga masuk waktu salat treku
kecuali waktu salat Subuh hanya berlangsung sartgrdit
matahari karena adanya hadis yang melarang satatade
matahari terbit dan karena para ulama telah ijmak bahwauwakt
salat Subuh hanya hingga terbit matahari dan tigd& salat
Subuh sesudah matahari terbit kecuali bagi orang yang ketiduran



52 Pedoman Hisab Muhammadiyah

tidak ingat waktu salat Subuh. Dengan demikian waktu sayat |
adalah dari sejak hilangnya syafak (mega) merah hinggguknya
waktu salat Subuh ketika terbit fajar sadik. Haléstis yang
menyatakan bahwa waktu salat Isya adalah hingg@rsgp

malam atau hingga pertengahan malam ditafsirkaragab
menyatakan waktu yang afdal.

D. Posisi Matahari Terkait Waktu Salat Fardu

Dari ketentuan yang termuat dalam al-Quran dan dhadi
sebagaimana dikemukakan di atas dapat dipahami &#ahw
ketentuan salat tersebut berkaitan dengan posisi euatgbleh
karena itu dalam penentuan awal waktu salat, data astisn
(zij) terpenting adalah posisi matahari, terutama tinggid” (h)],
atau jarak zenitd/-bu‘d as-samit (z)], z = 90° — h. Fenomena
fajar (morning twilight) matahari terbit(sunrise) matahari
melintasi meridianculmination) matahari terbenartsunset) dan
akhir senja(evening twilight)berkaitan dengan jarak zenit
matahari

Waktu Zuhur diawali sejak matahari berkulminasisata
namun untuk kehati-hatian dan kepastian waktu Zuhur dirumuskan
sejak seluruh bundaran matahari meninggalkan meridian, pesan
diambil sekitar 2 menit setelah kulmindstaat berkulminasi atas
pusat bundaran matahari berada di meridian.

8 Moedji Raharto. “Posisi Matahari untuk PenentuaralAwaktu Salat dan
Bayangan Arah Kiblat” makalah disampaikan daldsorkshop Nasional
Mengkaji Ulang Penentuan Awal Waktu Salat & Arahbkit, Yogyakarta
Auditorium Ull, 7 April 2001, h. 8.

41bid. Lihat juga Mohammad llyasA Modern Guide to Astronomical
Calculations of Islamic Calendar, Times & Qib(&uala Lumpur : Berita
Publishing, 1984).
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Awal waktu Asar ketika matahari membuat bayang-bayang
sama panjang dengan bendanya ditambah bayang-bayang
pada saat matahari berkulminasi. Adapula yang mengambil cara
mudah yaitu mengambil tetengah antara kulminasi dan gurub. Ini
disimpulkan dari hadis Ibn ‘Alds yang dikaitkan dengan bahwa
hadis itu disabdakan saat matahari berkulminasi atas teaasli
Kakbah sehingga tidak menciptakan bayang-bayang dan waktu
Asar adalah ketika bayang-bayang sepanjang bendanghka
waktu Asar adalah pertengahan antara kulminasi dan gurub.

Waktu Magrib dalam ilmu falak berarti saat terbenam
matahari (gurub) di mana seluruh piringan matahari tidéikatan
oleh pengamat. Piringan matahari rata-rata berdiametered m
busur, setengahnya berarti 16 menit busur, selairdi dekat
horison terdapat refraksi yang menyebabkan kedudukan matahari
lebih tinggi dari kenyataan sebenarnya yang diasumsid 5
menit busur. Koreksi semidiameter piringan matahari damaksif
terhadap jarak zenit matahari saat matahari terbit adaertam
adalah sebesar semidiameter ditambah refraksi ataing
dibulatkan sebesar 50 menit busur. Oleh karenathit dan
terbenam matahari secara falak ilmi didefinisikan bilakazenit
matahari mencapai z = 90° 50Definisi itu untuk tempat pada
ketinggian di permukaan air laut atau jarak zenit maiahar
91° bila memasukkan koreksi kerendahan ufuk akibat tinggsiposi
pengamat 30 meter dari permukaan laut. Secara ldbtH
kedudukan matahari waktu Magrib adalah z = 90° + (s.&’ +
Dip) atau h = - (s.d.+R’+Dip).

5 SumberThe Astronomical Almanasebagaiamana dikutip Moedji Raharto
dalam “Posisi Matahari untuk Penentuan Awal WaktlaGdan Bayangan Arah
Kiblat”.
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Waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya cahaya
merah Gsy-Svafaq al-Ahmar) di bagian langit sebelah barat, yaitu
tanda masuknya gelap malam (Q.S. Al-Isra’ ayat 78). #eas
ini dalamfalak ilmi dikenal sebagai akhir senja astronomi
(astronomical twilight) Pada saat itu matahari berkedudukan 18°
di bawah ufuk(horizony sebelah barat atau bila jarak zenit
matahari = 108°.

Waktu Subuh adalah sejak terbit fajar sadik sampai waktu
terbit matahari. Fajar sadik daldadak ilmi difahami sebagai awal
astronomical twilight(fajar astronomi), cahaya ini mulai muncul
di ufuk timur menjelang terbit matahari pada saat naatdberada
sekitar 18° di bawah ufuk (atau jarak zenit matahari =)108°

E. Langkah-langkah Hisab Awal Waktu Salat

Secara umum perhitungan awal waktu salat itu melalui empat
langkah, yaitu (1) penyediaan data, (2) penyediaan rumus-rumus,
(3) pemprosesan data melalui rumus, dan (4) penarikandaim
Keempat langkah ini berlaku untuk semua perhitungan awaluwakt
salat, bahkan untuk perhitungan waktu terbit matatanir(ig.
Secara rinci, langkah dan proses perhitungan awal waktu igalat
dapat dijelaskan sebagai berikut:

6 Baca Saadoe’'ddin Jambe8alat dan Puasa di daerah Kutub. 11.
Sementara itu, para ahli falak Mesir biasa mengganagarak zenit matahari
waktu Isya = 17° 30°. Selengkapnya baca Abdul QaZaki Ayyad. ‘Mawagqit
as-Salah fi Khutut al-Ard al-Kabirah”, dimuat dalam Jurnall/-lsiam al-Yaum,
Vol. 6, Th. V1/1988/1408, h. 96.

7 Lihat Mohammad llyasA Modern Guide to Islamic Calendar, Times &
Qibla, h. 143.
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1. Penyediaan Data

Data berikut ini adalah data yang dipergunakan mala
perhitungan awal waktu salat, meskipun tidak setiap itatharus
ada dalam setiap awal waktu salat. Penyediaan datamgas
tergantung pada awal waktu salat mana yang akan dihitung.

a. Lintang Tempat {urd al-balad (¢)]

Lintang tempat ialah jarak sepanjang meridian bumi diuku
dari equator bumi (katulistiwa) sampai suatu tempang
bersangkutan. Harga lintang tempats@inpai 90°. Lintang
tempat bagi tempat-tempat yang berada di belahan bumnad uta
bertanda positif (+) dan tempat-tempat yang berada ldhae
bumi selatan bertanda negatif (-). Dalam astronomselzlt
Latitude dan biasanya digunakan lambagqdphi).

b. Bujur Tempat fi/ al-balad (M\)]

Bujur tempat ialah jarak sepanjang equator bumi dihitung dari
meridian yang melewati kota Greenwich sampai meridiargya
melewati tempat bersangkutan. Dalam astronomi diken
dengan namd.ongitude biasanya digunakan lambarg
(lamd@. Harga bujur tempat mulai 0° sampai 180°. Bagi
tempat-tempat yang berada di sebelah barat Greenwich disebut
“Bujur Barat (BB)” dan diberi tanda negatif (-). Sedangka
bagi tempat-tempat yang berada di sebelah timur Grebnwic
disebut “Bujur Timur (BT)” dan diberi tanda positif (+).

c. Bujur Tolok Waktu Daerah

Berdasarkan KEPRES No. 41 tahun 1987 Negara Republik
Indonesia dibagi menjadi tiga wilayah waktu, yaiWaktu



Pedoman Hisab Muhammadiyah

Indonesia Barat (WIB) dengan bujur tolok 105°BT, Riva
Indonesia Tengah (WITA) dengan bujur tolok 120°BT dan twak
Indonesia Timur (WIT) dengan bujur tolok 135° BT.

. Kerendahan Ufukikhtilaf al-ufaq / inkhifad (Dip)]

Kerendahan ufuk ialah perbedaan kedudukan antara ufuk yang
sebenarnya (hakiki) dengan ufuk terlihataf’i) oleh seorang
pengamat. Dalam astronomi disebut Dip dan dalam dunia falak
biasa diistilahkan dengaikhtilaf al-ufiag.

Dip terjadi karena ketinggian tempat pengamatan
mempengaruhi ufuk (horizon). Horizon yang teramati pada
ketinggian mata sama dengan ketinggian permukaan lseibudi
horizon benart(ue horizorn) atauufuk hissi Ufuk ini sejajar
dengan ufuk hakiki yang bidangnya melalui titik pusat bumi.
Horizon yang teramati oleh mata pada ketinggian tertentu di
atas permukaan laut, disebut horizon semu atfak mar’i.
Rumus pendekatan untuk menghitung sudut Dip adalah sebagai
berikut:

Dip = 1,76'Vm
m = Ketinggian tempat dari permukaan laut dari daerah
sekitar (markaz)

Data ini diperlukan untuk menghitung ketinggian matapada
saat terbenam dan terbit.

. Semi Diameter Mataharhfsf qutr asy-syams (s.d.)]

Semi Diameter matahari ialah jarak antara titik pusatatmari
dengan piringan luarnya atau seperdua garis tengah piringan
matahari (jari-jari).
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Data ini diperlukan untuk menghitung ketinggian matapada
saat terbenam dan terbit.

f. Refraksi Matahari dagaiq al-ikhtilaf (R')]
Refraksi matahari ialah pembiasan sinar matahari. Peaibias
cahaya benda langit terjadi di dalam atmosfer bumi,
menyebabkan posisi benda langit yang terlihat di permukaan
bumi berbeda dengan yang sebenarnya. Refraksi mambu
ketinggian posisi benda langit bertambah besar. Refrak¥i (R
menyatakan selisih antara ketinggian benda langibunut
penglihatan dengan ketinggian sebenarnya. biRrubah
harganya menurut ketinggian benda langit. Data ini diperlukan
untuk menghitung ketinggian matahari pada saat terbenam dan
terbit. Besar refraksi matahari di horizon adalah 3% .

g. Deklinasi Mataharihail asy-syams ()]

Deklinasi matahari ialah jarak matahari dari lingkaran ekuat
diukur sepanjang lingkaran waktu yang melalui matahari itu
hingga ke titik pusat matahari tersebut.

h. Perata Waktuelquation of timeh 'di/ al-waqt (e)]

Perata waktu ialah selisih waktu antara waktu matatieiki
dengan matahari rata-rata (pertengahan). Peredsgmma
harian matahari dari arah Timur ke Barat itu tidaklah komst
kadang-kadang cepat kadang-kadang lambat. Keaddan i
diakibatkan oleh percepatan bumi mengelilingi matahari tidak
konstan karena bidang edarnya berbentuk ellips.
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Waktu matahari hakiki ialah waktu peredaran matahar
senyatanya, sedangkan waktu matahari pertengahalalad
waktu peredaran semu matahari diandaikan ia beredar dengan
konstan sebagaimana terlihat pada jam yang ada.

i. Ihtiyat (i)
Ihtiyat ialah kehati-hatian sebagai suatu langkah pengamanan
dalam perhitungan awal waktu salat dengan cara menambah
atau mengurangi sebesar 1-2 menit waktu dari hasiltpedgan
yang sebenarnya. lhtiyat ini bertujuan antara lain:

1) Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerahataer
sekitarnya, terutama yang berada di sebelah baaatny
Dengan menambah 1 (satu) menit berarti telah mencakup
+ 27.5 km ke sebelah barat.

2) Menjadikan pembulatan hasil hitungan pada satuan terkecil
dalam menit waktu, sehingga penggunaannya lebih mudah.

3) Untuk memberikan koreksi atas reduksi dalam perhitungan
agar menambah keyakinan bahwa waktu salat benar-benar
sudah masuk, sehingga ibadah salat itu benar-benar
dilaksanakan dalam waktunya.

2. Penyediaan Rumus-rumus

a. Rumus Ketinggian Matahari (h)

1) Awal Waktu Salat Zuhur
Untuk awal waktu salat Zuhur tidak memerlukan rumus
ketingggian matahari, sebab secara langsung data untuk awal

waktu salat Zuhur dapat dilihat pada almanak-alnkana
astronomis yaitu saat matahari berkulminasi.
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2) Awal Waktu Salat Asar

cotan h =tan z+ 1

z=1Ilp-2o
Keterangan
h = Ketinggian matahari
¢ = Lintang tempat
0 = Deklinasi matahari
z_ = Jarak zenit pada saat matahari berkulminasi

3) Awal Waktu Salat Magrib dan Terbit Matahari.

= - (s.d. + R' + Dip)

Dip = 1,76'V m

s.d. = Semi Diameter Matahari

R* = Refraksi

Dip = Kerendahan ufuk

m = Ketinggian tempat dari permukaan laut atau dgri
daerah sekitar (markaz) diukur dengan ukuran
meter

4) Awal Waktu Salat Isya (h = -18°)
5) Awal Waktu Salat Subuh (h = -20°)
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b. Rumus Sudut Waktu Matahari (t)

sin h

cost =-tanptand +—————
s COS @ coS o

Lintang tempat
= Deklinasi matahari
Ketinggian matahari

oo as
|

c. Rumus Ephemeris Transit (e.t.)

Sudut waktu matahari pada awal waktu salat

et. =12—-¢

e = Equation of Timegperata waktu)

d. Rumus Selisih Waktu Bujur

Selisih waktu bujur (sW) = 15

Atp = Bujur tempat
Adh Bujur tolok waktu daerah

I\p - Adh/

e. Rumus Penyimpulan

1) Awal waktu salat Zuhur= e.t.-(atau+) selisih waktu btiju
2) Awal waktu salat Asar, Magrib dan Isya=(e.t.+t)-(ath

selisih waktu bujur+i
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3) Awal waktu salat Subuh = (e.t.-t) — (atau + ) selisdkinw
bujur + i

4) Waktu terbit §yurug = (e.t.-t) — (atau +) selisih waktu
bujur - i

F. Contoh Hisab Awal Waktu Salat

1. Awal waktu salat Zuhur untuk kota Yogyakarta dan sekitarnya
menurut WIB pada tanggal 6 Desember 2008.

1) Data:
a. Lintang tempatq) = -07° 48
b. Bujur tempat X) = 110° 21 BT.
c. Equation of Timge) = +08 54

2) Rumus awal waktu Zuhur
Zuhur = e.t. -/[+ (SW) + i
et. =12-e¢

3) Proses Perhitungan

Ephemeris Transit (e.t.) =12 e
12 - 08" 54
11 51 06" WST
/110° 21 - 105°/ : 15
05° 21: 15
21m 24

Selisih waktu bujur (si)
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e.t. - swh = 11 51" 06 - 21m 24

=11 29" 42 WIB
Ihtiyat = or 18 +
Zuhur = 1131 WIB

Kesimpulan: Awal waktu salat Zuhur di Yogyakarta tanggal 6
Desember 2008 pukul 11:31 WIB.

2. Awal waktu salat Asar untuk kota Yogyakarta dan sekitarnya
menurut WIB pada tanggal 6 Desember 2008.

1) Data:
a. Lintang tempatq) = -07° 48
b. Bujur tempat X) = 110° 21 BT.
c. Equation of Timge) = +08 51¢
d. Deklinasi mataharid) = -22° 32 53"

2) Rumus awal waktu Asar
Asar = [(e.t.+t) -/+ SW] + i
et. =12-e¢
sin h

t = cos'(-tanptand + ——M——
( ¢ COS @ c0oS O )

h = cotari(tan z + 1)
z =lp-d
swA = /Atp - Adh/ : 15
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3) Proses Perhitungan
Tinggi matahari (h): cotan h = tan #1
z=1Ilp-o
z =/-07° 48 - (-22° 32 53')/
= 14° 44 52
cotan h = tan z+ 1
= tan 14° 4452' + 1
= 0,263236555 + 1
1, 263236555

h = 38° 21 56,28
Sudut waktu matahari (t):
cos t = -tang tan o +Lh
COS @ coS o

sin 38° 2156,28
= -tan -07° 48tan -22° 3253+

cos -07° 48cos -22° 3253’

0,620679196

= 0,13698296 x (-0,41519085) +
0,99074784 x 0,923560099

0, 620679196
= -0,05687407 +——

0,915015174

= -0, 05687407 + 0,67832667
= 0,621452598
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t = 51° 34 40,07 : 15 = 03 26" 18,67

et. = 12— e =12- 08" 54 =11 51 ¢ +

et. +1t =1517" 27,67 WST

Selisih waktu bujur (sw) =/110° 21 - 105°/ : 15
=05°21:15
= 21m 24¢

(e.t. + 1) - suk = 15 17 27,67 - 21" 24
= 14 56" 03,67 WIB

Ihtiyat = 0T 56,33 +

Asar = 14 58" WIB

Kesimpulan: Awal waktu salat Asar di Yogyakarta tanggal 6
Desember 2008 pukul 14:58 WIB.

3. Awal waktu salat Magrib untuk kota Yogyakarta dan sekita
menurut WIB pada tanggal 6 Desember 2008.

1) Data
a. Lintang tempatq) = -07° 48

. Bujur tempat X) = 110° 21 BT.

Tinggi tempat (m) = 90 meter
. Equation of Timge) = 08 48
. Deklinasi mataharidj = -22° 33 45"
Semi diameter matahari (s.d.) ='184,03
Refraksi matahari (R= 34 30"

Q@ - o a o o
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2)

3)

Rumus awal waktu Magrib
Magrib = [(e.t.+t) -/[+ SW] + i
et. =12-e

sin h

t = cosl(-tangptand + ———
( ? COS @ coS o )

h = -(s.d. + R+ Dip)
Dip= 1,76V m
SWA = /Atp - Adh/ : 15

Proses Perhitungan

Dip = 1,76V m

1,76V 90

16 41,81

Tinggi matahari (f): h = -(s.d. + R+ Dip)
-(16 14,03 + 34 30" + 16 41,81)

-01° 07 25,84

Sudut waktu matahari (t):

sin h

cos t = -tanp tand +——
COS @ c0oS O

sin -01° 0725,84

-tan -07° 48tan -22° 2345+
cos -07° 48cos -22° 3345’

-0,01961347

0,13698296 x (-0,41205115)—+
0,99074784 x 0,9234727
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-0, 01961347

-0,05644398 +

0,914928584

-0,05644398 + (-0,02143717)
-0,07788115

t  =94° 29 38,01 : 15 = 06 17" 58,53
et. = 12— e =12- 08" 54 =11 51 12 +
et. +1t = 189" 10,53 WST
Selisih waktu bujur (sw) = /110° 21 - 105°/ : 15
=05°21: 15
= 21m 24¢
(e.t. + 1) - suk =18 9" 10,53 - 2Im 24
= 17 47 46,53 WIB
Ihtiyat = 0T 13,47 +
Magrib = 17 49" WIB

Kesimpulan: Awal waktu salat Magrib di Yogyakarta tanggal 6
Desember 2008 pukul 17:49 WIB.

4. Awal waktu salat Isya untuk kota Yogyakarta dan sekitarnya
menurut WIB pada tanggal 6 Desember 2008.

1) Data
a. Lintang tempatgf) = -07° 48
b. Bujur tempat X) = 110° 21 BT.
c. Equation of Time (e) = 0847
d. Deklinasi mataharid) = -22° 34 02’
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e. Tinggi matahari (h) = -18°

2) Rumus awal salat Isya
Isya = [(e.t.+t) -/+ SW] + i
et. =12-e
t = cos'(-tangp tand + sin h

swA = /Atp - Adh/ : 15

3) Proses Perhitungan
Sudut waktu matahari (t):
sin h

cos t = -tanp tand +—
COS @ c0oS o

COS @ coS o

)

sin -18°

= -tan -07° 48tan -22° 34 02'+

cos -07° 48cos -22° 3402

= 0,13698296 x (-0,41558877)—+

-0,30901699

0,99074784 x 0,923429913

-0, 30901699

= -0,05692858 +
0,914886193

= -0, 05692858 + (-0,3377655)
= -0,39469408
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t =113°1448,80 : 15 = 07 32" 59,26

et. =12—-e =12- 08" 47 =11 51" 13 +

et. +1t = 1924 12,26 WST

Selisih waktu bujur (sw) =/110° 21 - 105°/ : 15
=05°21:15
= 21m 24¢

(e.t. + 1) - suk =19 24" 12,26 - 21" 24
= 19 02" 48,26 WIB

Ihtiyat = or 11,74 +

Isya = 19 04" WIB

Kesimpulan: Awal waktu salat Isya di Yogyakarta tanggal 6
Desember 2008 pukul 19:04 WIB.

5. Awal waktu salat Subuh untuk kota Yogyakarta dan sekitarnya
menurut WIB pada tanggal 6 Desember 2008.

1) Data
a. Lintang tempatq) = -07° 48

Bujur tempat X) = 110° 21 BT.

Equation of Time (e) = +0903

Deklinasi mataharid) = -22° 29 392

Tinggi matahari (h) = -20°

® Q 0 T

2) Rumus awal salat Subuh
Subuh = [(e.t.-t) -/+ s\ + i
et. =12-e¢
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t = cos'(-tan@ tand + __snh )
COS @ cos o

swA = /Atp - Adh/ : 15

3) Proses Perhitungan
Sudut waktu matahari (t):
cos t = -tang tan o +Lh
COS @ coS o

sin -20°

= -tan -07° 48tan -22° 29 39"+
cos -07° 48cos -22° 2939’

-0,34202014
= 0,13698296 x (-0,4140886)—
0,99074784 x 0,923920344

-0,34202014

= -0,05672308 +
0,915372085

= -0, 05672308 + (-0,37364056)

= -0,43036364
t =115°2926,6 : 15 = 07 41" 57,78
et. = 12— e =12- 08" 54 = 11 50" 57

= 07 41" 57,78 -
et —t = 0408" 59,22 WST
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Selisih waktu bujur (sW) =/110° 21 - 105°/ : 15
=05°21:15
= 21m 24¢
(e.t. - t) - swx = 04 08" 59,22 - 21" 24
= 03 47 35,22 WIB
Ihtiyat = 0T 26,78 +
Subuh = 0849" WIB

Kesimpulan: Awal waktu salat Subuh di Yogyakarta tanggal 6
Desember 2008 pukul 03:49 WIB.

6. Waktu terbit matahari (syuruq) untuk kota Yogyekadan
sekitarnya menurut WIB pada tanggal 6 Desember 2008.

1) Data
a. Lintang tempatq) = -07° 48

. Bujur tempat X) = 110° 21 BT.

Tinggi tempat (m) = 90 meter
. Equation of Timge) = +09' 02
. Deklinasi mataharidj = -22° 29 59"
Semi diameter matahari (s.d.) ='1863,95%
Refraksi matahari (R= 34 30"

Q@ - o a o o

2) Rumus terbit Matahari
Magrib = [(e.t.-t) -/+ sW] - i
et. =12-e¢
sin h

t = cos'(-tanptand + ——M——
( @ COS @ c0oS O )
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h = -(s.d. + R+ Dip)
Dip= 1,76V m
SWA = /Atp - Akb/ : 15

3) Proses Perhitungan
Dip= 1,76V m
1,76V 90
16 41,81
Tinggi matahari (h):
h =-(s.d. + R+ Dip)
-(16 13,98 + 34 30" + 16 41,8Y)
-01° 07 25,76

Sudut waktu matahari (t):
cos t = -tang tan o +Lh
COS @ c0oS O

sin -01° 0725,76
-tan -07° 48tan -22° 2959+

cos -07° 48cos -22° 2959’

-0,01961314

0,13698296 x (-0,41418516)—+
0,99074784 x 0,923888808

-0, 01961314
-0,0567363 +

0,915340842
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-0, 0567363 + (-0,02142714)

= -0,07816345

t =94° 28 59,51 : 15 = 06 17" 55,97

et. = 12— e =12— 9 O = 11 50" 58

t = 06 17" 55,97 -

et —t = 0533" 02,03 WST

Selisih waktu bujur (si) = /110° 21 - 105°% : 15
= 05°21: 15
= 21m 24¢

et - 1) - sk = 05 33" 02,03 - 21" 24
= 05 11" 38,03 WIB

Ihtiyat =  0r38,03 -

Terbit = 05 10" WIB

Kesimpulan: Waktu terbit matahari di Yogyakarta tanggal 6
Desember 2008 pukul 05:10 WIB.



BAB IV
PENENTUAN AWAL BULAN

A.Kedudukan Hisab dan Kriteria Awal Bulan
1. Kedudukan Hisab

Dalam penentuan awal bulan kamariah, hisab sama
kedudukannya dengan rukyat [Putusan Tarjih XXVI, 2003]. Oleh
karena itu penggunaan hisab dalam penentuan awkanbu
kamariah adalah sah dan sesuai dengan Sunnah Nabi saw. Dasar
syar'i penggunaan hisab adalah,

a. Al-Quran surat ar-Rakan ayat 5:
. . N4 /’//n”/lolg“:/
0:(00) o2 9\_._.,,,.35_,_,))\, }

Artinya: Matahari dan Bulan (beredar) menurut perhitungéanr-
Rahnan (55) : 5)

b. Al-Quran surat ¥Yinus ayat 5

) R A L NS o ik
N U] .uLJbM"/’
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Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan Bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat)
bagi perjalanan Bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktujYanus (10) : 185).

c. Hadis al-Bukhri dan Muslim,

Py UL e s agaran g
B I NS AR ENANARA A ecnriS
AT

TR JLally (gledels, . AS

Artinya: Apabila kamu melihat hilal berpuasalah, dan apabila
kamu melihatnya beridulfitrilah! Jika Bulan terhalang oleh awan
terhadapmu, maka estimasikanlgtR al-Bukhari, dan lafal di atas
adalah lafalnya, dan juga diriwayatkan Muslim].

d. Hadis tentang keadaan umat yang masih ummi, yaitu sabda
Nabi saw,

4 { Z, 4/" ? /6.«} ]
542 s G K B LA LA D
)—““JJJL‘M"JJ \.J"’)-"U“JO‘;—-&%J‘*-’-—“‘;’

Artinya: Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi; kami tidak
bisa menulis dan tidak bisa melakukan hisab. Butanadalah
demikian-demikian. Maksudnya adalah kadang-kadang dua puluh
sembilan hari, dan kadang-kadang tiga puluh hHatR al-BukFrari

dan Muslim].

Cara memahaminyéwajh al-istidlal-nya) adalah bahwa
pada surat ar-Ratéan ayat 5 dan surat@us ayat 5, Allah swt
menegaskan bahwa benda-benda langit berupa matdhari
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Bulan beredar dalam orbitnya dengan hukum-hukum yang pasti
sesuai dengan ketentuan-Nya. Oleh karena itu peredaran benda-
benda langit tersebut dapat dihitung (dihisab) saci@pat.
Penegasan kedua ayat ini tidak sekedar pernyatafanmatif
belaka, karena dapat dihitung dan diprediksinya peredaran benda-
benda langit itu, khususnya matahari dan Bulan, bisa diketa
manusia sekalipun tanpa informasi samawi. Penegasan itu just
merupakan pernyataan imperatif yang memerintahkatuku
memperhatikan dan mempelajari gerak dan peredaesmadds
benda langit itu yang akan membawa banyak kegunaan sepert
untuk meresapi keagungan Penciptanya, dan untularieen
praktis bagi manusia sendiri antara lain untuk dapatyosun
suatu sistem pengorganisasian waktu yang baik sepertjade
tegas dinyatakan oleh ayat 5 suranys(... agar kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan waktu)

Pada zamannya, Nabi saw dan para Sahabatnya tidak
menggunakan hisab untuk menentukan masuknya budan b
kamariah, melainkan menggunakan rukyat seperti terlihat dalam
hadis pada butir ¢ di atas dan beberapa hadis Yaimg
memerintahkan melakukan rukyat. Praktik dan perintah Nabi saw
agar melakukan rukyat itu adalah praktik dan perintaly yhsertai
‘illat (kausa hukum). ‘lllatnya dapat dipahami dalam hadis pada
butir d di atas, yaitu keadaan umat pada waktu itu yang masih
ummi! Keadaan ummi artinya adalah belum menguasai baca tulis
dan ilmu hisab (astronomi), sehingga tidak mungkin melakukan
penentuan awal bulan dengan hisab seperti isyagatgy
dikehendaki oleh al-Quran dalam surat ar-Rahrdan Yanus di
atas. Cara yang mungkin dan dapat dilakukan pada masadtah

! Rasyid Rdla, 7afsir al-Manar (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1426/2005),
Il 152.
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dengan melihat hilal (Bulan) secara langsung: bila hildlhist
secara fisik berarti bulan baru dimulai pada malamdan
keesokan harinya dan bila hilal tidak terlihat, dulberjalan
digenapkan 30 hari dan bulan baru dimulai lusa.

Sesuai dengan kaidah fikita/-qawa id al-fighivvah) yang
berbunyi,

2l ST as S ///4}/1 /4
Lo e \_?}y\ﬁw‘j;{_;,l/ctadj !‘Q

Artinya: Hukum itu berlaku menurut ada atau tidak adanya ‘illat
dan sebabnya

maka ketika ‘illat sudah tidak ada lagi, hukumnya puaktiderlaku

lagi. Artinya ketika keadaan ummi itu sudah hapus, karena tuli
baca sudah berkembang dan pengetahuan hisab astronomi sudah
maju, maka rukyat tidak diperlukan lagi dan tidak berlaku. lagi
Dalam hal ini kita kembali kepada semangat umum dari adQur
yaitu melakukan perhitungan (hisab) untuk menentuksval

bulan baru kamariah.

Telah jelas bahwa misi al-Quran adalah untuk mencerdaskan
umat manusia, dan misi ini adalah sebagian tugas yang diemban
oleh Nabi Muhammad saw dalam dakwahnya. Ini ditkgas
dalam firman Allah,

” 2% ,// ’// s 9/,/0 /, ///q

jj‘/. ﬁ‘h mi‘é ” :x“//
P ,./,, 2 '}( “r” ‘//' ‘///'
i a5 et

(‘u‘) i,

2 |bn al-Qayyim,/%m al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-‘Alamin (Beirut: Dar al-Jil,
1973), IV: 105.
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Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang ummi seorang
rasul yang berasal dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan
ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan
kepada mereka Kitab dan kebijaksanaan. Dan sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang rgt;umu‘ah

(62): 2].

Dalam rangka mewujudkan misi ini, Nabi saw menggiatkan
upaya belajar baca tulis seperti terlihat dalamijleédannya
membebaskan tawanan Perang Badar dengan tebusamjareng
kaum Muslimin baca tulis, dan beliau memerintahkan tuyea
agar giat belajar ilmu pengetahuan seperti tercerdalam
sabdanya,

. M ” “/'/g A2 ~Z00 7
3gwn e ) rAlllels - il B e d Sal S M

Artinya: Menuntut ilmu wajib atas setiasp musliHR at-Tabarani
dari ‘Abdullah Ibn Mas‘ud, dan riwayat Waki‘ dari Anas].

Dalam kerangka misi ini, sementara umat masih dalam
keadaan ummi, maka metode penetapan awal bulakudian
dengan rukyat buat sementara waktu. Namun setelatnyan
dapat dibebaskan dari keadaan ummi itu, maka kembali kepada
semangat umum al-Quran agar menggunakan hisab untuk
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu.

Atas dasar itu, beberapa ulama kontemporer menegaskan
bahwa pada pokoknya penetapan awal bulan itu adalah dengan
menggunakan hisab,

] /n ¥ /gf

» 4
e NGO TR PR
- \-j\-wé'\;’ AV EAICACI NG 1t

7
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Artinya : Pada asasnya penetapan bulan kamariah itu adalah dengan
hisah?®

2. Kriteria Awal Bulan

Hisab yang dimaksud dan digunakan untuk penentuan awal
bulan baru kamariah di lingkungan Muhammadiyah adalah hisab
hakiki wujudul hilal. Dalam hisab hakiki wujudul hilal, bulanrba
kamariah dimulai apabila telah terpenuhi tiga kriteria beriku

1) telah terjadi ijtimak (konjungsi),
2) ijtimak (konjungsi) itu terjadi sebelum matahari terbenadam

3) pada saat terbenamnya matahari piringan atas Bideada
di atas ufuk (bulan baru telah wujud).

Ketiga kriteria ini penggunaannya adalah secara kumulatif,
dalam arti ketiganya harus terpenuhi sekaligus. Apablkhssatu
tidak terpenuhi, maka bulan baru belum mulai. Kriteriadifahami
dari isyarat dalam firman Allah swt pada surat Sin ayat 39 dan
40 yang berbunyi,

Y““" "\—."‘3‘ V--‘LC_-=.:\:.‘ )";.‘;‘j N / 4-")..\_9/”" 6
2 S

L O F TRS u‘we‘

NEERA A =5u.{'é)}w L o JJ:,._u.g

3 Syaraf al-Qudah, “Subit asy-Syahr al-Qamari baina al-Hadis an-Nabawi
wa al-'llm al-Hadis,” <http://www.icoproject.org/pdf/sharaf 1999.pdf>, h. 8,
akses 13-12-2007; pernyataan yang sama juga ditegaskan oleh Absim dan al-
Khanjari, “Waqt al-Fajr ka Bidayah li al-Yaum wa asy-Syahr al-Qamari,” <http:/
/www.amastro.ma/articles/art-bmk1.pdf>, h. 6, akses 25-02-2008; dan al-
Hasysyani dan Asyqifah, “Tariqat Hisab asy-Syuhir al-Qamariyyah fi al-
Jamahiriyyah,” <http://www.amastro.ma/articles/art-Ib2.pdf>, h.3, akses 25-02-
2008.
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Artinya: Dan telah Kami tetapkan bagi Bulan manzilah-manzilah,
sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah
dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari
mendapatkan Bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang.
Masing-masing beredar pada garis edarrfyéa Sin (36) : 39-40]

Penyimpulan tiga kriteria di atas dilakukan secara
komprehensif dan interkonektif, artinya difahami tidak senuza
ayat 39 dan 40 surat & Sin an sich melainkandihubungkan
dengan ayat, hadis dan konsep fikih lainnya serta dibantw ilm
astronomi. Dalam surat ar-Rahmdan surat ¥nus dijelaskan
bahwa Bulan dan matahari dapat dihitung geraknya da
perhitungan itu berguna untuk menentukan bilangan tatam
perhitungan waktu. Di antara perhitungan waktu adalah
perhitungan bulan. Pertanyaannya adalah kapan bibiéan
dimulai? Apa kriterianya? Ayat 39 dan 40 surat Sin ini dapat
menjadi sumber inspirasi untuk menentukan kriterisabubaru
tersebut.

Dalam kedua ayat ini terdapat isyarat mengenai tiga hal
penting, yaitu (1) peristiwa ijtimak, (2) peristiwa pangian siang
ke malam (terbenamnya matahari), dan dari balik peryarsiang
ke malam itu terkait (3) ufuk, karena terbenamnya maitantinya
berada di bawah ufuk. Peristiwa ijtimak diisyaratkan datasmat
39 Ya Sin dan awal ayat 40. Pada ayat itu ditegaskan bahwa
Allah swt telah menetapkan posisi-posisi tertentu bagi Bdam
perjalanannya. Dari astronomi dapat dipahami balpwsisi-
posisi itu adalah posisi Bulan dalam perjalanannya mdimggli
bumi. Pada posisi akhir saat Bulan dapat dilihat darii karakhir
kali, Bulan kelihatan seperti tandan tua dan ini menggambarkan
sabit dari Bulan tua yang terlihat di pagi hari sebeluemghilang
dari penglihatan. Kemudian dalam perjalanan itu a&ul
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menghilang dari penglihatan dan dari astronomi diketahui bahwa
pada saat itu Bulan melintas antara matahari dani.b8aat
melintas antara bumi dan matahari itu ketika ia beradia pisik
terdekat dengan garis lurus antara titik pusat matahari t&n ti
pusat bumi adalah apa yang disebut ijtimak (konjung3erlu
diketahui bahwa Bulan beredar mengelilingi bumi rata-ssiama

29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik (atau 29,5 hari). Matahari juga,
tetapi secara semu, berjalan mengelilingi bumi {Bgguhnya
bumilah yang mengelilingi matahari]. Dalam perjalananlikeji

itu Bulan dapat mengejar matahari sebanyak 12 kali dalam sat
tahun, yaitu saat terjadinya ijtimak, yaitu saat But@nada antara
matahari dan bumi. Saat terjadinya ijtimak menandai Bulah tel
cukup umur satu bulan karena ia telah mencapai titik finiandal
perjalanan kelilingnya. Oleh karena itu kita dapat
memanfaatkannya sebagai kriteria mulainya bulan baru. Namu
ijtimak saja tidak cukup untuk menjadi kriteria bulan barueka
ijtimak bisa terjadi pada sembarang waktu atau kapan saj@a pa
hari ke-29/30: bisa pagi, bisa siang, sore, malam, dirii Bubuh
dan seterusnya. Oleh karena itu diperlukan kriteria laisadiping
kriteria ijtimak. Untuk itu kita mendapat isyarat pegtidalam
ayat 40 surat ¥ Sin.

Pada bagian tengah ayat 40 itu ditegaskan bahwa malam
tidak mungkin mendahului siang, yang berarti bahwa sebaliknya
tentu siang yang mendahului malam dan malam menyusul siang.
Ini artinya terjadinya pergantian hari adalah pasdaat
terbenamnya matahari. Saat pergantian siang ke malam adau s
terbenamnya matahari itu dalam fikih, menurut pandangaimyr
fukaha, dijadikan sebagai batas hari yang satu aengri
berikutnya. Artinya hari menurut konsep fikih, sebagaimanaud
oleh jumhur fukaha, adalah jangka waktu sejak tealm@enya



Penentuan Awal Bulan 81

matahari hingga terbenamnya matahari berikut. dadub
(terbenamnya matahari) menandai berakhirnya hari seingiu

dan mulainya hari berikutnya. Apabila itu adalah pada teaakhir

dari suatu bulan, maka terbenamnya matahari sekaligus menandai
berakhirnya bulan lama dan mulainya bulan baru. Oleh karenanya
adalah logis bahwa kriteria kedua bulan baru, di sampimgal,
adalah bahwa ijtimak itu terjadi sebelum terbenamnya raatah
yakni sebelum berakhirnya hari bersangkutan. Apabila bulam ba
dimulai dengan ijtimak sesudah terbenamnya matahari, it@rtber
memulai bulan baru sebelum Bulan di langit menyemplan
perjalanan kelilingnya, artinya sebelum bulan lama cukugnya.

Berbicara tentang terbenamnya matahari, yang menandai
berakhirnya hari lama dan mulainya hari baru, tidak dapat lepas
dari ufuk karena terbenamnya matahari itu adalah karenslal t
berada di bawah ufuk. Oleh karena itu dalam ayat 40 S&at
Sin itu sesungguhnya tersirat isyarat tentang arti penfing karena
kaitannya dengan pergantian siang dan malam dagaptan
hari. Dipahami juga bahwa ufuk tidak hanya terkdéngan
pergantian suatu hari ke hari berikutnya, tetapi jugkaiedengan
pergantian suatu bulan ke bulan baru berikutnya pada hakhitera
dari suatu bulan. Dalam kaitan ini, ufuk dijadikan gdrdgas untuk
menentukan apakah Bulan sudah mendahului matahari atau belum
dalam perjalanan keduanya dari arah barat ke timur (pegala
semu bagi matahari). Dengan kata lain ufuk menjads ganentu
apakah Bulan baru sudah wujud atau belum. Apabila pada saa
terbenamnya matahari, Bulan telah mendahului mataharimdala
gerak mereka dari barat ke timur, artinya saat matabgyenam
Bulan berada di atas ufuk, maka itu menandai dimulainya bulan
kamariah baru. Akan tetapi apabila Bulan belum dapat rhehda
matahari saat gurub, dengan kata lain Bulan beradaadiah
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ufuk saat matahari tenggelam, maka bulan kamariah baru belum
mulai; malam itu dan keesokan harinya masih merupakan ha
dari bulan kamariah berjalan.

Menjadikan keberadaan Bulan di atas ufuk saat matahari
terbenam sebagai kriteria mulainya bulan kamariahubuga
merupakan abstraksi dari perintah-perintah rukyan d
penggenapan bulan tiga puluh hari bila hilal tidak terlihatalHi
tidak mungkin terlihat apabila di bawah ufuk. Hilal yang dapa
dilihat pasti berada di atas ufuk. Apabila Bulan pada kei29
berada di bawah ufuk sehingga tidak terlihat, ldlulan
bersangkutan digenapkan 30 hari, maka pada sore hari ke-30 itu
saat matahari terbenam untuk kawasan normal Bulan suddh pa
berada di atas ufuk. Jadi kadar minimal prinsip gyalapat
diabstraksikan dari perintah rukyat dan penggendpdan 30
hari adalah keberadaan Bulan di atas ufuk sebagai kritenaulai
bulan baru. Sebagai contoh tinggi Bulan pada sore hariaigtim
Senin tanggal 29 September 2008 saat matahari terbendah ada
— 00° 51 57", artinya Bulan masih di bawah ufuk dan karena itu
mustahil dirukyat, dan oleh sebab itu bulan berjalan digenapkan
30 hari sehingga 1 Syawal jatuh hari Rabu 1 Oktober 2008. Pada
sore Selasa (hari ke-30) Bulan sudah berada di atas ufuk (tinggi
titik pusat Bulan 09° 1025").

B. Pedoman Penentuan Awal Bulan

Seperti terdahulu telah dikemukakan, kriteria bubsaru
kamariah menurut Majelis Tarjih dan Tajdid adalah €laH terjadi
ijtimak, (2) ijtimak terjadi sebelum matahari terbemdgurib),
dan (3) pada saat terbenamnya matahari, Bulan beradsasli
ufuk. Oleh karena itu untuk penentuan awal bulan harus dilakuka
perhitungan terhadap saat terjadinya ijtimak, sadietsamnya
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matahari gurab) dan posisi Bulan saat terbenamnya matahari.
Langkah-langkah yang harus ditempuh secara garis besar adalah
pertama siapkan data yang diperlukan untuk perhitundeadua
lakukan perhitungan terhadap 1) saat terjadinya ijtimaksaat
terbenamnya matahari, dan 3) posisi Bulan pada wakt
terbenamnya matahari.

1. Menghitung Saat Terjadinya ljtimak

Langkah-langkah menentukan saat terjadinya ijtimak adalah
sebagai berikut:

1) Tentukan tanggal Masehi dari hari yang diperkirakarade
ijtimak jelang bulan baru yang hendak dihitung dengan cara
mengkonversi tanggal 29 bulan sebelum bulan yargnak
dihitung ke dalam tanggal Masehi dengan metode perbandingan
tarikh. Misalnya jika hendak menghitung awal bulan Syawal
1429 H, maka tentukanlah tanggal berapa Masehhjata
tanggal 29 Ramadan 1429 H (konversikanlah tang®al 2
Ramadan 1429 H ke dalam tanggal Masehi dengan
menggunakan perbandingan tarikh).

2) Cari angka terkecil dafraction Illumination Bulan (FIB) pada
tanggal hasil konversi tersebut atau satu hari sebelumnya atau
satu hari sesudahnya, lalu catat jam serta tanggaDgta
tersebut dapat ditemukan dalam daftar data matahariBdilan
seperti Ephemeris Hisab Rukyatlan software Hisab
Muhammadiyah. Jam yang terdapat dalephemeris Hisab
Rukyatadalah jam Waktu Umum (WU) atau Universal Time
(UT).

3) Hitunglah kecepatan gerak matahari per jam (B") faclgptic
Longitude Caranya dengan mencari selisih besaran (derajat,
menit dan detik) antarBcliptic LongitudeMatahari (ELM) pada
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jam FIB terkecil dan ELM pada jam yang mengapittsaa
kemungkinan terjadinya ijtimak dengan jam FIB terike
tersebut. Untuk menentukan jam yang mengapit saat
kemungkinan terjadinya ijtimak dengan jam FIB tesike
perhatikan besaran ELM pada jam FIB terkecil dasaban
Apparent Longitud®ulan (ALB) pada jam FIB terkecil. Apabila
ELM lebih besar dari ALB berarti ijtimak terjadi angajam

FIB terkecil dan jam sesudahnya, dan apabila ALB lebilabes
dari ELM berarti ijtimak terjadi antara jam FIB terkedi&n
jam sebelumnya.

4) Hitunglah kecepatan gerak Bulan per jam) (BadaApparent
Longitude Caranya dengan mencari selisih besaran antara
Ecliptic LongitudeMatahari (ELM) pada jam FIB terkecil dan
ALB pada jam yang mengapit saat kemungkinan terpadin
ijtimak dengan jam FIB terkecil tersebut.

5) Hitunglah selisih kecepatan gerak matahari per jaf ¢(Bn
kecepatan gerak Bulan per jam' ) Blengan cara mengurangkan
kecepatan gerak Bulan per jam'(Rlengan kecepatan gerak
matahari per jam (B.

6) Hitunglah jarak antara matahari dan Bulan dengana
mencari selisih ELM dan ALB pada jam sebelum saat
kemungkinan terjadinya ijtimak.

7) Hitunglah titik ijtimak dengan cara membagi selisih ELM dan
ALB (no. 6) dengan selisih’'Blan B (no. 5).

8) Hitunglah saat terjadinya ijtimak dengan cara menambahka
waktu titik ijtimak kepada jam sebelum saat kemungk
terjadinya ijtimak.

9) Konversi jam terjadinya ijtimak yang menggunakat \We
dalam WIB dengan menambah 7 jam.
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2. Menghitung Saat Terbenamnya Matahari Gurab)

Setelah ditemukan saat terjadinya ijtimak, maka selanjutnya
dihitung saat terbenamnya matahari pada sore 29 bulan kdmari
jelang awal bulan baru bersangkutan. Untuk mengigtu
terbenamnya mataharggriab), maka dilakukan langkah-langkah
berikut:

1) Cari data koordinat tempat yang menjadi markaz perhitungan
berikut dengan ketinggian letaknya di atas permukaan laut.

2) Buat estimasi sementara saat terbenamnya mataharispagla
hari ijtimak dengan cara melihat jadwal waktu salat bulam lal
atau tahun lalu atau dengan cara ditetapkan sagekdtar
jam lazimnya matahari terbenam seperti pukul 18v0IB
misalnya.

3) Cari data untuk empat hal berikut dalam daftamisal
Ephemeris Hisab Rukyata. data deklinasi matahari pada saat
perkiraangurab (), b. data semi diameter matahari pada saat
perkiraangurab (s.d), c. dataEquation of Timepada waktu
perkiraangurib (e) , dan d. data refraksi matahari (R

Data a, b, dan c dapat dilihat dalam daftar data matalaari
Bulan sepertiEphemeris Hisab Rukyafika data bersangkutan
sesuai dengan jam yang dikehendaki tidak tersediak#ku
interpolasi. Data refraksi matahari diambil yang paling hesar
yaitu pada waktu terbenangurab), ialah 34 30'.

4) Cari besaran sudut kerendahan ufuk (Dip) dengan rumus:

Dip= 1,76 V ketinggian tempat yang menjadi marka
perhitungan

N
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5) Hitunglah ketinggian matahari (hdengan rumus:

(h) = —(s.d + R+ Dip)

6) Hitunglah sudut waktu matahari Ytdengan rumus:

(t): cos {-tan @ tand_+ sin h secq secd }

7) Hitunglah ephemeris transit dengan rumus:

et. = 12— e

8) Tentukan gurub jam setempat (GJS) dengan rumus:

GJS =} + et

9) Cari selisih waktu bujur (s dengan rumus:

(sWA) = Atp —Adh/ : 15

10) Tentukan waktu gurub menurut waktu lokal (local time){l.
atau waktu daerah misalnya WIB, WITA, WIT dengan rumus:

[.t. = GJS — sw
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Apabila hasil perhitungan terbenamnya matahari ini tidak
sama dengan waktu perkiraan terbenamnya sepertg yan
diestimasikan pada angka dua, maka lakukan hitung ulang dengan
bertitik tolak pada jam hasil perhitungan pertamangan
menyesuaikan data lainnya.

3. Menghitung Posisi Bulan Saat Matahari Terbenam

Untuk menghitung ketinggian Bulan pada saat matahar
terbenam gurab), lakukan langkah-langkah berikut:

1) Carilah besaran deklanasi Bulad)(pada jam terbenamnya
matahari gurab) dalam daftar ephemeris dengan melakukan
interpolasi bila data untuk jam itu tidak tersedia.

2) Carilah besararright ascensia Bulan () pada jam
terbenamnya mataharggrab) dalam daftar ephemeris dengan
melakukan interpolasi bila data untuk jam itu tidak tersedia

3) Carilah besaramight ascensionmatahari ¢ ) pada jam
terbenamnya mataharg{rib), dalam daftar ephemeris dengan
melakukan interpolasi bila data untuk jam itu tidak tersedia

4) Hitunglah sudut waktu Bulan Jtdengan rumus:

(tb) = (am - Gb) + tm

5) Hitunglah tinggi bulan hakiki (h (tinggi titik pusat Bulan dilihat
dari titik pusat bumi) dengan rumus:

(h,) = sin'{sin @ sin§ + cos@ cos g, cos [}
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6) CarilahHorizontal ParalaxBulan (HR) pada jam terbenamnya
matahari Gurab) dalam daftar ephemeris dengan melakukan
interpolasi bila data untuk jam itu tidak tersedia.

7) HitunglahParalax Bulan (R) dengan rumus:

(P,) = cos h x HP,

8) Carilah semi diameter Bulan (g)doada jam terbenamnya
matahari gurab) dalam daftar ephemeris dengan melakukan
interpolasi bila data untuk jam itu tidak tersedia.

9) Hitunglah tinggi Bulan mar’i () dengan rumus:

) = (h, — P) + R, + s.d + Dip

10) Catat hasilnya. Ini menunjukkan tinggi piringan atataBu
menurut pengamat.

C.Contoh Cara Melakukan Perhitungan
(1 Syawal 1429 H) untuk Kota Yogyakarta ¢ = -07°
48 LS dan A = 110° 21 BT, Ketinggian 90 m)

1. Menghitung ljtimak
1) Konversi Tanggal Hijriah ke Tanggal Masehi

29 Ramadan 1429 H = telah lewat 1428 tahun + 8 btilan
29 hari

1428 : 30= 47 daur + 18 tahun
47 x 10361 hari = 499657 hari
18 tahun = 7 tahun kabisat x 355 hari = 2485 hari
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11 tahun basitat x 354 hari = 3894 hari
8 bulan = 4 bulan ganjil = 4 x 30 hari = 120 hari
4 bulan genap = 4 x 29 hari = 116 hari
29 hari = 29 hari +
Jumlah hari yang telah dilewati = 506301 hari
sejak 01-01-01 H
Selisih hari Masehi dan Hijriah = 227015 hari+
Jumlah hari dalam tahun Masehi = 733316 hari
sebelum koreksi
Koreksi Paus Gregorius Xl 13 hari +
Jumlah hari yang telah dilewati = 733329 hari

dalam tahun Masehi

733329: 1461
501 x 4 tahun
1368 : 365 hari

501 daur + 1368 hari
2004 tahun

3 tahun + 273 hari
= 2007 tahun + 273 hari

273 hari (31+29+31+30+31+30+31+31) = 8 bulan + 29
hari

2007 tahun + 8 bulan + 29 hari = 29 September 2008 M
Menentukan hari = 733316: 7 = 104759 sisa 3 hari = Senin

2) Mencari Fraction Illumination Bulan (FIB) terkeci I:

FIB terkecil = 0.001137 (Senin 29-09-2008 pk 08:00 WU/ Senin
15:00 WIB)
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3) Kecepatan gerak matahari per jam (B)
ELM pukul 09:00 WU = 186° 3526"
ELM pukul 08:00 WU = 186° 3259" —
B = 227

4) Kecepatan gerak Bulan per jam (B)
ALB pukul 09:00 WU = 186° 5821"
ALB pukul 08:00 WU = 186° 2601" —

'B= 3220

5) Selisih kecepatan gerak Bulan dan matahari per ja
(BI_B")
B'-B" =32 19' — 2 28 = 29 51"

6) Selisih ELM dan ALB pada jam sebelum terjadi ijtimak
ELM — ALB = 186° 32 59' — 186° 26 01" =0° 6 58

7) Titik ljtimak
Titik ijtimak = (ELM—ALB) : (B' — B') = 0° 6 58' : 29 53"
13" 59,26.

8) ljtimak
litimak = FIB + titik ijtimak = 08:00 WU + 13 59,26
08:13:59,26 WU (29-09-2008)
= 15:13:59.26 WIB.
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9) Kesimpulan

ljtimak jelang Syawal 1429 H terjadi Senin 29-09-2008 pukul
15:13:59,26 WIB.

2. Menghitung Saat Terbenamnya Matahari (untuk Kota
Yogyakarta)

1) Koordinat kota Yogyakarta:p = — 07° 48 A = 110° 21 BT;
ketinggian 90 m

2) Perkiraan terbenamnya matahari Senin 29-09-2008 pukul 18:00
WIB (11:00 WU)

3) a. Delinasi matahari pada waktu perkiraan gurdif) (
— 2° 38 57"

b. Semi diameter matahari pada waktu perkiraan guruh){(s.d
15 58,07"

c. Refraksi matahari (R) : 34 30’
d. Equation of time pada waktu perkiraan gurub (e)™ 0%
4) Dip : 1.76 Y90 m = 16 41,87
5) Tinggi matahari () = —(s.d, + R, + Dip) = 18 58,07 +
34 30" + 16 41,81 = — 01° 07 09,88

6) Sudut waktu matahari (t cos' {-tan @ tand_+ sin I seco
secd } =
= cosY{- tan — 07° 48tan — 02° 3857' + sin —01° 0709,88
sec -07° 48sec —02° 3854"}

= ¢0s'{0.13698296 x —0.046255082 + (-0.019536166) X
1.009338561 x 1.001069195}

= cos’{-0.0063361589 + —-0.019739689}
= c0s'{-0.02607584} = 91.49432057 = 91° 299,58
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= 91° 29 39,58 : 15 = 6 05" 58,64
7) Ephemeris Transit (E.T.) = 32 e = 12— (9" 48"
= 11 50" 12
8) Gurub jam setempat = t e.t. = 605" 58,64 + 11 50" 12
= 17 56" 10,64

9) Selisih waktu bujur (sw) = /At — Ad/ : 15 = /110°21- 1059 :
15 = 05° 21: 15 == 21™ 24,
10) Gurub WIB = (gurub waktu setempat —A9w

= 1756" 10,64 — 21" 241=17 34" 46,64 (dibulatkan belum
ditambah ihtiyat] menjadi pukull7:35).

Hitung Ulang

1) Koordinat kota Yogyakartap = —-07° 48, A = 110° 21 BT;
ketinggian 90 m

2) Perkiraan terbenamnya matahari Senin 29-09-2008 pukul 17:35
WIB (10:35 WU)

3) a. Delinasi matahari pada waktu perkiraan gurdp (
— 2° 38 32,83

b. Semi diameter matahari pada waktu perkiraan gurub)y(s.d
15 58,3

c. Refraksi matahari (R) : 34 30’
d. Equation of time pada waktu perkiraan gurub (e)™ 4B58
4) Dip : 1.76 Y90 m = 16 41,87
5) Tinggi matahari () = —(s.d, + R+ Dip) = 15’ 58,3" + 34’
30" + 16’ 41,81" = — 01° 0710,11
6) Sudut waktu matahari t cos' {-tan f tan d + sin h sec f

sec d} =
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= cosY- tan — 07° 48tan — 02° 3829,83 + sin —01° 07
09,88 sec -07° 48sec —02° 3829,83}

= c0s%{0.13698296 x —0.046137652 + (-0.019536166) x
1.009338561 x 1.001063776}

= cos%-0.006320022253 + (-0.019739582)}
= co0s}-0.026059654} = 91.49345704 = 91° 29’ 36,45"
= 91° 29 36,43 : 15 = 0605"58,47

7) Ephemeris Transit (e.t.) = 12e = 12— (9" 46,5) = 11 50"
13,5

8) Gurub jam setempat = t e.t. = 65" 58,47 + 11 50" 12,42
= 17 56" 10,89

9) Selisih waktu bujur (sh) = /At — Ad/ : 15 = /110° 21- 105 :
15 = 05° 21: 15 = 210 24,
10) Gurub WIB = (gurub waktu setempat —A9w

= 1756 10,89 — 21" 24°=17 34" 46,89 (dibulatkan[belum
ditambah ihtiyat] menjadi pukull7:35).

3. Menghitung Tinggi Bulan Saat Terbenam Matahari
1) Deklinasi Bulan &) pukul 10:35 WU (17:35 WIB) = -06°

2) Right Ascension Bulana() pukul 10:35 WU (17:35 WIB) =
185° 37 32,17

3) Right Ascension Mataharoi() pukul 10:35 WU (17:35 WIB)
= 186° 06 29,758

4) Sudut waktu Bulan (¥ = (o, —0a,) +t =

(186° 06 37,78 — 185° 37 27,8) + 91° 29 36,45
28 10,28 + 91° 29 36,48

91° 58 46,7
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5) Tinggi bulan hakiki () = sin'{sin @ sin g, + cos o0y, cos
t}
= sin}{sin — 07° 48 sin — 06° 4257,33 + cos — 07° 48cos
— 06° 42 57,33" cos 91° 3846,7

= sin{— 0.135715572 x — 0.116961222 + 0.99074784 x
0.993136482 x (—0.0344798)}

= sim{(— 0.015873459) + (- 0.03392632)}

= sim{- 0.018052868}

— 01° 02 03,87

— 01° 02 17,39

6) Horizontal Paralax Bulan (HPpukul 10:35 WU (17:35 WIB)
= 0° 56 20,5

7) Paralax Bulan (ff = cos hh x HP, =
= cos -1° 203,87 x 0° 56 20,8

0.999837034 x 0° 520,58’

0° 56 19,28

8) Semi diameter Bulan (§Ppukul 10:35 WU (17:35 WIB) =
15 21,04"

9) Tinggi Bulan mar’i () = (h, - B) + R, + SD, + Dip =
— 01° 02 03,87 — 0° 56 19,958 = — 01° 58 23,82

— 01° 58 23,82 + 34 30" + 15 21,14 + 1641,81
— 0° 52 03,82.

10) Tinggi bulan saat matahari terbenam Senin 22008
adalah— 0° 52 03,82



BAB V
GERHANA MATAHARI DAN BULAN

A. Memahami Gerhana

Gerhana adalah peristiwa alam yang terjadi beberapa kali
setiap tahun. Dalam hadis-hadis Nabi saw peristigraebut
dinyatakan sebagai bagian dari tanda-tanda kebesaran Allah. Ada
dua macam gerhana, yaitu gerhana matahari yang didkém
disebut kusuf dan gerhana Bulan yang disebut khusuf. Tetapg seri
kedua sebutan itu dipertukarkan. Dalam hadis-hadis Radululla
saw, gerhana matahari lebih banyak disebut dibandingkan dengan
gerhana Bulan. Memang di kalangan para astronom pun gerhana
matahari ini lebih menarik.

Terjadinya gerhana adalah karena sifat dari pekgara
benda langit berupa bumi dan Bulan dalam posisinyaateh
matahari. Kita mengetahui bahwa bumi ini bulat dan dardi
angkasa. la beredar mengelilingi matahari sambil barppada
sumbunya. Lama bumi mengelilingi matahari adalah satuntah
atau tepatnya 365 hari 5 jam 48 menit 46 detik (356,24220 hari).
Lama bumi berputar pada sumbunya rata-rata 24 jgeha(i
semalam). Perjalanan keliling bumi mengitari matahau
bentuknya elips. Lingkaran lintasan keliling bumemgitari
matahari itu disebut ekliptikéda irah al-burdj).
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Bersamaan dengan bumi beredar mengelilingi matahari
Bulan beredar pula mengelilingi Bumi. Lama perjalarBarian
mengelilingi bumi dalam satu putaran sinodis adalah satanb
atau rata-rata 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik (29.530588hari).
Jadi dalam satu kali bumi mengelilingi matahari, terja2likali
Bulan mengelilingi bumi. Saat ketika Bulan dalanrjp®nan
kelilingnya berada di antara matahari dan bumi disebut konjungsi
(ijtimak) yang dalam astronomi disebut sebagai kelahiran Bulan
baru (new moon)

Lintasan peredaran Bulan mengelilingi matahari kida
berhimpit dengan lintasan peredaran bumi mengelilingi matahari,
melainkan berpotongan dengan membentuk sudut kegan
sebesar rata-rata 05°'08ila titik perpotongan (titik nodal) itu
berhimpit atau mendekati garis lurus antara matahari dan, bum
maka terjadilah gerhana, yaitu gerhana matahari pada séet B
berada di antara matahari dan bumi, atau gerhana Buldiilapa
bumi yang berada di antara matahari dan Bulan. Detkgaa
lain, ketika mengelilingi bumi, Bulan suatu saat akaelintas
antara matahari dan bumi. Ketika melintas, adakgdaia
melewati (menyentuh) garis lurus antara matahari dami
sehingga saat itu terjadi gerhana matahari. Adakalanyatida
melewati (tidak menyentuh) garis lurus itu sehingga tidak derja
gerhana matahari. Pada suatu saat pula Bulan beradakiarge
bumi di mana bumi terletak antara matahari dan Bulalaniina

! Menurut Saiyid Razvi dalam Kalender Hijriah yangusun al-Biruni
disebutkan bahwa periode sinodis bulan rata-rataladd 29.5305555 hari,
terjadi selisih 0,0000333 hari setiap bulan. Skligii menurut Saiyid Samad
Razvi tidak begitu berarti karena baru selama 2&0un akan selisih 1 hari
antara Kalender Hijriah yang disusun oleh &eBi dan Kalender Hijriah yang
mendasarkan teori astronomi modern. Uraian selgngka baca Saiyid Samad
Razvi. “Al-Biruni’s Criterion For The Visibility ofthe Lunar Crescent”, dimuat
dalamHamdard IslamicusyVo. XIV/Number I/Spring 1991, h. 48.
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bumi berada pada garis lurus antara matahari dan Bulaka m
terjadilah gerhana Bulan.

1. Gerhana Matahari

Umbfa's—————

Gerhana matahari adalah tertutupnya piringan matahari oleh
Bulan jika dilihat dari bumi karena Bulan saat itu berpdesis di
antara matahari dan bumi. Akibatnya beberapa kawasan tertentu
di muka bumi tidak terkena sinar matahari dan itulehhgna
matahari.

Piringan matahari yang tertutup oleh Bulan ada kadany
tertutup keseluruhannya sehingga keadaan muka bumjadie
lebih gelap seperti senja, suhu udara menjadi lelinigin dan
terlihat bintang-bintang jika tidak ada awan. Keadaan ini disebut
gerhana totalal-kusif al-kulli). Keadaan gerhana matahari total
ini disebabkan oleh karena saat itu posisi bumi dakeadaan
dekat dengan Bulan sehingga piringan Bulan nampak lebih luas
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menutupi seluruh piringan matahari. Tetapi ada kalanya sabagi
saja dari piringan matahari yang tertutupi oleh @&ul Ini
dinamakan gerhana matahari sebagfahkusif al-juz). Di
samping itu ada kalanya bagian tengah saja piringanhagta
yang ditutupi oleh piringan Bulan sehingga bagian pinggimatyau
tepi piringannya tidak tertutup. Hal itu terjadildinana bumi
berada dalam keadaan jauh dari Bulan sehingga piringaanBul
nampak lebih kecil tidak dapat menutupi seluruh piringarahaat
dilihat dari muka bumi. Keadaan ini dinamakan gerhanairin
(al-kusaf al-halqi) karena bagian pinggir piringan matahari yang
tidak tertutupi oleh piringan Bulan berbentuk lingkarseperti
cincin.

Dalam kehidupan sehari-hari kita mengetahui bahwa sinar
matahari yang mengenai suatu benda akan menimbulkan bayang-
bayang dari benda tersebut, misalnya bayang-bayangnpoh
sekitar rumah kita. Begitu pula karena sinar matahamsdienda
langit seperti Bulan dan bumi memiliki bayang-bagayang
senantiasa dihelanya sepanjang perjalanan pada orbitnya. Bentuk
bayangan Bulan dan bumi itu adalah kerucut karena kedua benda
langit itu lebih kecil dari matahari. Bayang-bayang Buktau
bumi yang berbentuk kerucut itu disebut umgaazil). Di samping
umbra, ada pula bayang-bayang semu yang disebutnymau
(svibh az-zill). Ketika Bulan berada pada garis lurus antara matahari
dan bumi, maka bayangan kerucut Bulan itu akan mengenai bumi
sehingga saat itu terjadilah gerhana matahari. Kamwasuka bumi
yang terkena bayang umbra (inti) dari Bulan itu akan mengalami
gerhana total, dan kawasan yang terkena penumlagagan
semu) akan mengalami gerhana sebagian. Bayangag yan
berbentuk kerucut dari Bulan tidak pernah dapat menutupi seluruh
bagian bumi. Maksimal hanya sekitar 300 km (1:12000) dari muka
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bumi yang terkena umbra, artinya yang mengalamhgea
matahari total. Lama gerhana total itu pada suatu teteptntu
menurut para ahli maksimal 7 menit 48 detik (},8erhubung
jarak antara bumi dan Bulan berubah-ubah, maka jada
kemungkinan bahwa bayangan kerucut dari Bulan tidak sampai
ke muka bumi karena bumi saat itu berada jauh dari BularkakKet
itu akan terjadi gerhana cincin. Maksimal lama gerhaim&in
pada suatu tempat adalah 12 menit 24 detik 12,4

Gambar 1: Gerhana Matahari Total tahun 2006



100 Pedoman Hisab Muhammadiyah

Gambar 2 : Gerhana Matahari Sebagian tahun 2000

Gambar 3: Gerhana Matahari Cincin
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2. Gerhana Bulan

Gerhana Bulan adalah tertutupnya sinar matahari oleh bumi
sehingga Bulan berada di dalam bayang-bayang bumi. Gerhana
Bulan terjadi saat matahari, bumi dan Bulan berada pades
lurus di mana Bulan terletak di belakang bumi dan dan benaida
di antara matahari dan Bulan. Saat terjadinya gehBulan
adalah pada malam purnama. Berhubung dalam gerhana Bulan,
Bulan berada dalam bayangan bumi, maka gerhana Bulan terjadi
di malam hari, yaitu malam Bulan Purnama. Bayanygalng
kerucut bumi dapat menutup semua permukaan Bulan sehingga
gerhana Bulan total terjadi.

Gambar 4: Gerhana Bulan Total tahun 2007

Jika bayang-bayang kerucut bumi hanya menutupi sebagian
permukaan Bulan maka terjadilah gerhana Bulan si@mag
Sedangkan apabila hanya bayang-bayang penumbra bumi yang
menutupi permukaan Bulan maka terjadilah gerhans&aBu
penumbra.
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Gambar 5: Gerhana Bulan Sebagian tahun 2008

B. Tuntunan Syar'i tentang Gerhana
1. Pendahuluan

Muktamar Tarjih XX di Garut tanggal 18-23 Rabiul Akhir
1386 / 18-23 April 1976 telah menetapkan keputusan tentang salat
kusufain (salat gerhana matahari dan Bulan). Matan keputusa
itu berbunyi,

Apabila terjadi gerhana matahari atau bulan, hendaknya Imam
menyuruh orang menyerukan “ash-shalatu jami‘ah,”
kemudian ia pimpin orang banyak mengerjakan shalat dua
raka'at; pada tiap rakaat berdiri dua kali, ruku’ dua kali, sujud
dua kali, serta pada tiap rakaat membaca Fatihah dan surat
yang panjang dan suara nyaring; dan pada tiap ruku’ dan sujud
membaca tasbih lama-lama.

Ketika telah selesai shalat ketika orang-orang masih duduk,
Imam berdiri menyampaikan peringatan dan mengingatkan
mereka akan tanda-tanda kebesaran Allah serta menganjurkan
mereka agar memperbanyak membaca istighfar, sedekah dan
segala amalan yang baik
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Istilah gerhana dalam hadis-hadis disebut kusuf ataguth
dan kedua istilah ini dalam hadis dapat dipertulaark
penggunaannya. Hanya saja dalam literatur fikih dan di kalangan
fukaha, biasanya kata kusuf digunakan untuk menyebut gerhana
matahari dan khusuf untuk menyebut gerhana Bulan. Sering juga
digunakan bentuk ganda “kusufain” untuk menyebuthgea
matahari dan gerhana Bulan sekaligus.

2. Dasar Syar'i Salat Gerhana

Dasar syar'i salat gerhana matahari dan gerhanarBul
adalah beberapa hadis, antara lain,
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Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa pernah terjadi gerhana
matahari pada masa Rasulullah saw, maka ia lalu menyuruh orang
menyerukan é&s-salatu jami‘ah”. Kemudian beliau maju, lalu
mengerjakan salat empat kali rukuk dalam dua rakaat dan empat
kali sujud[HR al-Bukhari, Muslim dan Amad].
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Artinya: Dari Abu Masd r.a., ia berkata: Nabi saw telah bersabda:
Sesungguhnya matahari dan Bulan tidak gerhana karena kematian
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seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua tanda kebesaran Allah.
Maka apabila kamu melihat gerhana keduanya, maka berdirilah
dan kerjakan salafHR al-Bukhari dan Muslim].

Hadis pertama merupakan sunnah fikliah yang
menggambarkan perbuatan Rasulullah saw melakukan salat saat
terjadinya gerhana. Hadis kedua merupakan sunnah kauliah yang
berisi perintah Nabi saw untuk melakukan salat padat
terjadinya gerhana.

3. Cara Melaksanakan Salat Kusufain

a. Apabila terjadi gerhana matahari atau gerhana Bulakam
dilaksanakan salat kusuf dan imam menyerukarsalatu
jami‘ah. Salat kusuf dilaksanakan berjamaah, serta tanpa azan
dan tanpa igamah.
Dasarnya adalah hadis ‘Aisyah yang dikutip terdahulu di mana
imam menyerukan salat berjamaah, dan dalam hadis itu tidak
ada azan dan igamabh.

b. Salat kusufain dilakukan dua rakaat yang dimulai dengkbir
dan diakhiri dengan salam dengan rukuk, giyam dan sujud dua
kali pada masing-masing rakaat.
Dasarnya adalah hadis ‘Aisyah yang telah dikutip di atas, dan
juga hadis an-Nasi berikut,

///“’\ w! /'//\.9 ¥ Al ///S 3’1-/.. L;o/
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Artinya: Dari ‘Aisyah (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Pernah
terjadi gerhana matahari lalu Rasulullah saw memerintahk
seseorang menyerukaas-salatu jami‘ah. Maka orang-orang
berkumpul, lalu Rasulullah saw salat mengimami mereka. Beliau
bertakbir ... ... ... , kemudian membaca tasyahteinudian
mengucapkan salam. Sesudah itu beliau berdiri diapan
jamaah, lalu bertahmid dan memuji Allah, kemudian berkata:
Sesungguhnya matahari dan Bulan tidak mengalami gerhana
karena mati atau hidupnya seseorang, akan tetapukaya
adalah dua dari tanda-tanda kebesaran Allah. Maka apabila yang
mana pun atau salah satunya mengalami gerhana, maka
segeralah kembali kepada Allah dengan zikir melalui si&t
an-Nag'i].

c. Pada masing-masing rakaat dibaca al-Fatihah daats
panjang dengan jahar (oleh imam).

d. Setelah membaca al-Fatihah dan surat, diucap&#hin,
kemudian rukuk dengan membaca tasbih yang lama, kemudian
mengangkat kepala dengan membaean/‘allahu liman
hamidah, rabbana wa lakal-hamd, kemudian berdiri lurus, lalu
membaca al-Fatihah dan surat panjang tetapi lebih pendek dari
yang pertama, kemudian bertakbir, lalu rukuk sambil membac
tasbih yang lama tetapi lebih singkat dari yangtaerm,
kemudian bangkit dari rukuk dengan membaean: ‘allahu
liman hamidah, rabbana wa lakal-hamd, kemudian sujud, dan
setelah itu mengerjakan rakaat kedua seperti rakaat pertama.
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Dasar butir ¢ dan d adalah,
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Artinya: Dari ‘Aisyah (diriwayatkan) bahwa Nabi saw
menjaharkan bacaannya dalam salat khusuf; beliau salat dua
rakaat dengan empat rukuk dan suj{idR al-Bukhari dan
Muslim, lafal ini adalah lafal Muslim].
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Artinya: Dari ‘Aisyah (diriwayatkan) bahwa Nabi saw
menjaharkan bacaannya dalam salat kugdR Ibnu Hibban,
al-Baihad dan Abi Nu‘aim dalamal-Mustakhral].
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Artinya: Dari ‘Aisyah, isteri Nabi saw, (diriwayatkan) bahwa ia
berkata: Pernah terjadi gerhana matahari pada masa hidup Nabi
saw. Lalu beliau keluar ke mesjid, kemudian berdiri dan bertakbir
dan orang banyak berdiri bersaf-saf di belakang beliau. Rasulullah
saw membaca (al-Fatihah dan surat) yang panjang, kemudian
bertakbir, lalu rukuk yang lama, kemudian mengangka
kepalanya sambil mengucapkaami‘allahu liman hamidah,
rabbana wa lakal-hamd, lalu berdiri lurus dan membaca (al-
Fatihah dan surat) yang panjang, tetapi lebih pendek dari yang
pertama, kemudian bertakbir lalu rukuk yang lama, hamun lebih
pendek dari rukuk pertama, kemudian mengucapkaty ‘alahu
liman hamidah, rabbana wa lakal-hamd, kemudian beliau
sujud. [Aba Tahir tidak menyebutkan sujud]. Sesudah itu pada
rakaat terakhir (kedua) beliau melakukan seperti yang dilakukan
pada rakaat pertama, sehingga selesai mengerjakan empat rukuk
dan empat sujud. Lalu matahari terang (lepas darihgera)
sebelum beliau selesai salat. Kemudian sesudabh itu beliau berdiri
dan berkhutbah kepada para jamaah di mana beliau
mengucapkan pujian kepada Allah sebagaimana layakny
kemudian beliau bersabda: Sesungguhnya matahari dan Bulan
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adalah dua dari tanda-tanda kebesaran Allah, dadak
mengalami gerhana karena mati atau hidupnya sesepra
Apabila kamu melihatnya, maka segeralah s@t#R Muslim].

Perlu dijelaskan bahwa dua fra&aytara’a gira’atan tawilatan
dalam hadis Muslim yang disebutkan terakhir di atas
diinterpretasi sebagai membaca al-Fatihah dan ssatat
panjang, karena tidak sah salat tanpa membaca dldhat
Karena frasa pertama difahami sebagai membaca didfati

dan surat panjang, maka frasa kedua yang sama dengan frasa
pertama tentu juga difahami sama. Jadi pada waktu fberdi
pertama dalam rakaat pertama dibaca al-Fatihahsdaat
panjang, maka pada berdiri kedua dalam rakaat pertama juga
dibaca al-Fatihah dan surat panjang.

Pemahaman seperti ini dikemukakan oleh sejumlaimala
Imam asy-S§fi‘i dalam kitabal-Umm menyatakan,

Dalam salat kusuf imam berdiri lalu bertakbir kenardi
membaca al-Fatihah seperti halnya dalam salat fardu
Kemudian pada berdiri pertama setelah al-Fatihah, imam
membaca surat al-Bagarah jika ia menghafalnya atau kalau
tidak hafal, membaca ayat al-Quran lain setara salat
Bagarah. Kemudian ia rukuk yang lama ..., kemudian bangki
dari rukuk sambil membacesami‘allahu liman hamidah,
rabbana wa lakal-hamd, kemudian membaca Ummul-Quran
dan surat setara dua ratus ayat al-Bagarah, kemudai r

... dan sujud. Kemudian berdiri untuk rakaat keduay lal
membaca Ummul-Quran dan ayat setara seratus limdn pulu
ayat al-Bagarah, kemudian rukuk ..., lalu bangkit dakiuk,

lalu membaca Ummul-Quran dan ayat setara seratus ayat
al-Bagarah, kemudian rukuk ... dan sufud.
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Kemudian asy-Sfi'i menjelaskan lagi bahwa apabila tertinggal
membaca surat dalam salah satu dari dua berdiriniaka
salatnya sah apabila ia membaca al-Fatihah pada permula
rakaat dan sesudah bangkit dari rukuk pada setdpat.
Apabila ia tidak membaca al-Fatihah dalam satu rakaat sal
kusuf pada berdiri pertama atau pada berdiri kedoaka
rakaat itu dianggap tidak sah. Namun ia menerusk&aata
berikutnya, kemudian melakukan sujud sahwi, seperti halnya
apabila ia tidak membaca al-Fatihah dalam salah satutrakaa
pada salat fardu di mana rakaat itu tidak %sah.

Hal yang sama dikemukakan pula oleh fukaha yang lain. Al-
‘Abdari (w. 897/1492), seorang fakih Maliki, mengutip akiri

yang menegaskan bahwa setelah bangkit dari rukuk dibaca al-
Fatihah dan suatu surat panjang, dan pada rakaat kedua juga
demikian, artinya membaca al-Fatihah sebelum membac
masing-masing surdtlbnu Quémah (w. 620/1223) dalam dua
kitab fikihnya juga menegaskan bahwa setelah bangkit d
rukuk pertama dibaca al-Fatihah dan surat pendek baik pada
rakaat pertama maupun pada rakaat kédua.

e. Setelah selesai salat gerhana imam berdiri semgermara
jamaah masih duduk, dan menyampaikan khutbah yang berisi
wejangan serta peringatan akan tanda-tanda kebesaram All
serta mendorong mereka memperbanyak istigfar, sedekah dan
berbagai amal kebajikan. Khutbahnya satu kali karena dalam
hadis tidak ada pernyataan khutbah dua kali.

Dasarnya adalah:

2al-Umm 1: 280

3 Ibid.

4 at-Taj wa al-Iklil, 1I: 201

5 al-Kafi, I: 337-338; darmal-Mughni, 1I: 143.
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Artinya: Dari ‘Aisyah (diriwayatkan) bahwa ia berkata: Pernah
terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah saw. Lalu beliau
salat bersama orang banyak. Beliau berdiri dan med&an
berdirinya kemudian rukuk dan melamakan rukuknya, kemudian
berdiri lagi dan melamakan berdirinya, tetapi tidak selama berdiri
yang pertama. Kemudian beliau rukuk dan melamakan rukuknya,
tetapi tidak selama rukuk yang pertama, kemudian sdjuul
melamakan sujudnya. Kemudian pada rakaat keduaabeli
melakukan seperti yang dilakukan pada rakaat pedgam
Kemudian beliau menyudahi salatnya sementara matahari pun
terang kembali. Kemudian beliau berkhutbah kepada jamaa
dengan mengucapkan tahmid dan memuji Allah, serta berkata:
Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua dari tanda-tanda
kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena rasdu
hidupnya seseorang. Apabila kamu melihat hal itaken
berdoalah kepada Allah, bertakbir, salat dan bersedekahlah... ...
.. [al-Bukhari, lafal ini adalah lafalnya, juga Muslim danahk].
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Artinya: ... ... ...Maka apabila kamu melihat hal tersebut terjadi
(gerhana), maka segeralah melakukan zikir, do‘a dan tigf
kepada Allah[HR al-Bukhari dan Muslim dari A Masal.

4 . Waktu Pelaksanaan Salat Kusufain

Salat kusufain dilaksanakan pada saat terjadinya gerhana,
berdasarkan beberapa hadis antara lain,
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Artinya: Dari al-Mughirah Ibn Syu ‘bah r.a. (diriwayatkan bahwa)

ia berkata: Terjadi gerhana matahari pada hari meggalnya
Ibrahim. Lalu ada orang yang mengatakan terjadinya gerhana itu
karena meninggalnya Ibrahim. Maka Rasulullah sawshbda:
Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua dari tanda-tanda
kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena mati atau hidupnya
seseorang. Apabila kamu melihat hal itu, maka berdoalah kepada

Allah dan kerjakan salat sampai matahari itu terang (selesai gerhana)
[HR al-Bukhari].
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Dalam hadis ini digunakan katéa ( \»} ) yang merupakan
zarf zaman (keterangan waktu), sehingga arti pernyataan hadis
itu adalah: Bersegeralah mengerjakan salat padauwk&kmu
melihat gerhana yang merupakan tanda kebesaran Allah itu. Yang
dimaksud dengan gerhana di sini adalah gerhana tetddusaf
al-kull), gerhana sebagia(@/-kusaf al-juz4) dan gerhana cincin
(al-kusaf al-halqi) berdasarkan keumuman kata gerhana (kusuf)

Ibn Qudamah menegaskan bahwa waktu salat gerhana itu
adalah sejak mulai kusuf hingga berakhirnya. Jikaektw itu
terlewatkan, maka tidak ada kafigada) karena diriwvayatkan dari
Nabi saw bahwa beliau bersabdgyabila kamu melihat hal itu,
maka berdoalah kepada Allah dan kerjakan salat sampai matahari
itu terang (selesai gerhanajadi Nabi saw menjadikan berakhirnya
gerhana sebagai akhir waktu salat ... ... ... Apabilaager berakhir
ketika salat masih berlangsung, maka salatnya diselesdé@gan
dipersingkat ... ... ... Jika matahari terbenamadalkeadaan
gerhana, maka berakhirlah waktu salat gerhana denga
terbenamnya matahari, demikian pula apabila matahari teshit
gerhana bulan (di waktu padi).

Imam ar-Rifi'i menegaskan, sabda Nabi sépabila kamu
melihat gerhana, maka salatlah sampai matahari terang” (selesai
gerhana) menunjukkan arti bahwa salat tidak dilakukan sesudah
selesainya gerhana. Dimaksud dengan selesainya gerhana adalah
berakhirnya gerhana secara keseluruhan. Apabila matahangter
sebagian (baru sebagian piringan matahari yangaketari
gerhana), maka hal itu tidak ada pengaruhnya dalam syarak dan
seseorang (yang belum melaksanakan salat gerhaa@atd
melakukannya, sama halnya dengan gerhana hanya sebagian saja
(V: 340).

8 A-Mughni, I: 145.
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Imam an-Nawaw (w. 676/1277) menyatakan, “Waktu salat
gerhana berakhir dengan lepasnya seluruh piringan matahari dari
gerhana. Jika baru sebagian yang lepas dari gerhana, nmakg (o
yang belum melakukan salat gerhana) dapat mengerjakanusituk
gerhana yang tersisa seperti kalau gerhana hanya selsagén

5. Orang Yang Melakukan Salat Kusufain

Dari penegasan di atas, maka dapat dipahami bahwa salat
kusufain dilakukan oleh orang yang berada pada kawasan yang
mengalami gerhana. Sementara itu orang di kawasan yang tidak
mengalami gerhana tidak melakukan salat kusufaiasadnya
adalah hadis yang disebutkan terakhir di atas yang mengandung
katara’aitum (‘kamu melihat’), yaitu mengalami gerhana secara
langsung, serta kenyataan bahwa Rasulullah saw melalksanak
salat gerhana ketika mengalaminya secara langsungniHsdsuai
pula dengan interpretasi para fukaha bahwa apajsthana
berakhir, berakhir pula waktu salat gerhana, dan apabila matahar
tenggelam dalam keadaan gerhana juga berakhir waktat
gerhana matahari. Tenggelamnya matahari jelas tedexigan
lokasi atau kawasan tertentu sehingga orang yagaktiagi
mengalami gerhana karena matahari telah tenggelam iki ujak,
tidak melakukan salat gerhana. Begitu pula pula apabila gerhana
bulan terjadi di waktu pagi menjelang terbitnya matahiaaka
waktu salat gerhana bulan berakhir dengan terbitny&amaai.

Ibn Taimiyyah (w. 728/1328) menegaskan,

w .7 257
\_J]\S//’.:)\_');a:\!}iﬂ\/}\o)\.wb
. \‘o/\:!’f.‘d)\;'dcé)‘a:

7 Raudat at-Talibin, \I: 86.
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Artinya: Sesungguhnya salat gerhana matahari dan gerhana Bulan
tidak dilaksanakan kecuali apabila kita menyaksikan gerhana itu
[Majmu* al-Fatawa, 24: 258].

Perempuan juga ikut melaksanakan salat kusufain karena
keumuman perintah melaksanakan salat gerhana dasais-
hadis yang dikutip di atas.

C.Cara Menghitung Gerhana Matahari
Langkah-langkah Menghitung Gerhana Matahari
Konversi Hijriah ke Miladiah

Menentukan saat terjadinya newmoon (ijtimak)

o T o r

Menentukan waktu gerhana

1) Menentukan hargé&pparent LatitudeBulan @,) pada saat
ijtimak

2) Menentukan batas terjadinya gerhana matahari aleng
melihat besarny#,

3) Menentukan besarnya s,dS.D,, HP, pada saat ijtimak

4) Menentukan parallax matahari HElengan rumus:
HP_ = 8.794 / TGD (True Geocentric Distance)

5) Menentukan saat awal dan akhir gerhana matahari

2. Contoh Perhitungan Gerhana Matahari Parsial

Tanggal 19 Maret 2007

Untuk memudahkan mencari terjadinya gerhana matahari,
perlu dilakukan perhitungan awal yaitu mencari data perhitinga
angka-angka kemungkinan gerhana, kemudian dilaajutk
perhitungan urfi akhir bulan (saat ijtimak dari tahunridij ke
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tahun Miladiah (perbandingan tarikh). Setelah ditemukan tanggal,
kemudian dicari data ephemeris pada biahemeris Hisab
Rukyatpada tahun yang akan dilakukan perhitungan.

Menghitung terjadinya gerhana Matahari tanggal 19 Maret
2007 dengan datBphemeris Hisab Rukydtahun 2007

1) Konversi Hijriah ke Miladiah

Tanggal 29 Safar 1428 H. = Senin Kliwon, 19 Maret 2007
(menjelang awal bulan Rabiul Awal 1428).

2) Menentukan saat terjadinya newmoon (ijtimak)

FIB terkecil terjadi pada tanggal 19 Maret 2007 pukul @2A0J/
uT

ELM pukul 02:00 WU = 35805 32’
ALB pukul 02:00 WU = 3539 27
Sabak Matahari (B = 35& 05 32
= 35& 08 02

B" = (00230

Sabak Bulan (B = 357 39 29
= 35&% 17 18

B' = 03749

litimak = (ELM — ALB) / (B — B") + pukul (FIB terkecil)
litimak = (358 05 32' - 357 39 29')/(37 49’ - 02 30') +
02:00 = 02:44:15,4 WU

Jadi ijtimak terjadi pada tanggal 19 Maret 2007 pluk
02:44:15,4 UT + 7 = 09:44:15,4 WIB.

3) Menentukan waktu gerhana

a) Menentukan hargapparent LatitudeBulan () pada saat
ijtimak
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Pada saat terjadinya ijtimak hard@parent LatitudeBulan
(B,) = I 05' 51.21"

b) Menentukan batas terjadinya gerhana matahari aleng
melihat besarny,

(1)B, > I» 34 46' = tidak mungkin terjadi gerhana matahari

(2)I° 24 46' < B, < 1I° 34 46' = mungkin terjadi gerhana
matahari

(3)B, < I° 24 46" = pasti terjadi gerhana matahari

karena harga mutlaRpparent LatitudeBulan @) lebih
kecil dari ® 24 46', maka pasti terjadi gerhana matahari;

c) Menentukan besarnya s,dS.D,, HP, pada saat ijtimak
s.d, (semidiameter matahari) = 1@.01"
S.D, (semidiameter Bulan) = 1610.67
HP, (HP Bulan) =101 12
d) Menentukan parallax matahari_{Pdengan rumus:
HP_ = 8.794 / TGD (True Geocentric Distance)
HP_ = 8.794 / 0.995457394 =8,83

e) Menentukan saat awal dan akhir gerhana matahari dengan
jalan sebagai berikut :

(1) H = sin' (sin, / sin 0309) =12 19 16,4
(2) U =tan' (tanB, / sin H) = 03 07 48.93
(3) Z = sint(sin U x sin H) =205 36.1
(4) K=cosB, x (B —B")/cosU =035 27.13
(5) D= (HR, +s.d,) - HP_ = 1°17 43.84
(6) X =D + S.D, = 1° 34 24.517

(7) Y=D-S.D, 1° 01 03.17
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(8) b = cos (cosP, / cos Z) =05 45.24
(9) c = cog (cos X / cos Z) =407 53.79
(10) e = cos (cos Y / cos 2) = —

karena harga Y lebih kecil dari harga Z, bergetjadi
gerhana parsial untuk itu tidak usah dicari harga e

(11) t = b/K = 9 menit 44,29 detik
(12) T1 = c/K = 1 Jam 54 menit 54,57 detik

(13) To (Tengah gerhana) = Saat ljtimak + 2,5 menit
(konstanta)

= 02:44:15,4 — 00:09:44,29 — 2,5 menit
= 02:32:01,11 UT

t bernilai ( - ) karena harga mutlak Latitude Bulan
semakin membesar.

(14) Awal gerhana parsial =
To — T1 = 00:37:06,54 WU

(15) Akhir gerhana parsial =
To + T1 = 04:26:55,68 WU

D.Cara Menghitung Gerhana Bulan

1. Langkah-langkah Menghitung Gerhana Bulan
a. Konversi Hijriah ke Miladiah
b. Menentukan saat terjadinya opposition (istigbal)
c. Menentukan waktu gerhana

1) Menentukan hargApparent LatitudeBulan @,) pada saat
Istigbal
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2) Menentukan batas terjadinya gerhana Bulan dengan
melihat besarny#,

3) Menentukan besarnya s,dS.D,, HP, pada saat Istigbal
4) Menentukan parallax matahari (HPdengan rumus:
HP = 8.794 / TGD (True Geocentric Distance)

5) Menentukan jari-jari bayangan semu dan inti bufy)i (
dan €,) dengan rumus :

f, =1.02 x (HR + s.d, + HP)
f,=1.02 x (HR - s.d_ + HP)
6) Menentukan saat awal dan akhir gerhana Bulan

Keterangan :

B, = Apparent Latitude Bulan
S.D, = Semi Diameter Bulan

HP, = Horizontal Parallax Bulan
s.d,, = Semi Diameter Matahari
HP_ = Horizontal Parallax Matahari

2. Contoh Perhitungan Gerhana Bulan Parsial
Tanggal 16 Agustus 2008

Untuk memudahkan mencari terjadinya gerhana Bulan, perlu
dilakukan perhitungan awal yaitu mencari data perhitnfageka-
angka kemungkinan gerhana, kemudian dilanjutkan perhitungan
urfi tengah bulan (saat istigbal) dari tahun Hijriah KeutaMiladiah
(perbandingan tarikh). Setelah ditemukan tanggal, kemudiani dicar
data ephemeris pada bukEphemeris Hisab Rukygtada tahun
yang akan dilakukan perhitungan.

Menghitung terjadinya gerhana bulan tanggal 16 Agustus
2008 dengan data ephemeiphemeris Hisab Rukydtahun 2008
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1)

2)

3)

Konversi Hijriyah ke Miladiyah

Tanggal 14 Syakban 1429 H. = Sabtu Legi, 16 Agustus 2008
(menjelang pertengahan bulan Syakban 1429 H).

Menentukan saat terjadinya opposition (istigbal)

FIB terbesar terjadi pada tanggal 16 Agustus 2008 pukul 21:00
WU/UT

ELM pukul 21:00 WU = 14920 48’
ALB pukul 21:00 WU = 32411 46"
Sabak Matahari (B = 144 20 48
= 144 23 12

B” = (0224

Sabak Bulan (B = 324 11 46"
= 324 44 03

B' = 03208

Istigbal = (ELM — (ALB-180) / (B— B") + pukul (FIB terkecil)
Istigbal = (144 20 48' — (324 11 46' — 180))/(32 08' - 02
24") + 21:00 = 21:18:13.72 WU.

Jadi Istigbal terjadi pada tanggaé Agustus 2008 pukul :
21:18:13.72 UT+ 7 = 28:18:13.72 WIB. Jadi Tanggal 17
Agustus 2008 pukul 4:17:55.56 WIB.

Menentukan waktu gerhana
a) Menentukan hargApparent Latitudg(3,) pada saat Istigbal

Harga mutlakApparent LatitudeBulan @,) pada saat Istigbal
= (00 31 59.77

b) Menentukan batas terjadinya gerhana Bulan dengan melihat
besarnyaB,
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(1)B, > 1° 36 38" = tidak mungkin terjadi gerhana
penumbral

(2)I° 26 19' < B, < I° 36 38' = mungkin terjadi gerhana
penumbral

(3)I° 03 46" < B, < I° 26 19" = pasti terjadi gerhana
penumbral

(4) 53 26" < B, < 1I° 03 46" = mungkin terjadi gerhana
umbral

(5)B, < ® 53 26" = pasti terjadi gerhana umbral

karena harga mutlaRpparent LatitudeBulan @) lebih
kecil dari @ 53 26', pasti terjadi gerhana bulan

c) Menentukan besarnya s,dS.D,, HP, pada saat Istigbal
s.d, =15 47.86
S.D, 15 21.16
HP, o 56 20.3
d) Menentukan parallax matahari (P
HP = 8.794 / TGD (True Geocentric Distance)
HP = 8.794 / 1.01241734 = 8,69
e) Menentukan jari-jari bayangan semu dan inti bumi dan
(f,) :
f

1

1.02 x (HR + s.d,, + HP) jari-jari bayangan semu
bumi = T 13 43.59
f, = 1.02 x (HR - s.d,, + HP)) jari-jari bayangan inti bumi
= (° 41 29.958
f) Menentukan saat awal dan akhir gerhana matahari dengan
jalan sebagai berikut :
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(1) H = sin' (sin, / sin 0309) = 06 07 48.88
(2) U =tant (tanB, / sin H) = 04 58 52.44
(3) Z = sint(sin U x sin H) =031 52.6
(4) K=cosB, x (B —B")/cosU =029 50.09
(5) P =1 +S.D, = 1° 29 4.75%
(6) Q =f,+S.D, = (» 56 51.11
(7) R=f,-S.D, =0 26 8.79
(8) b = cos (cosP, / cos Z) =02 4577
(9) c = cos (cos P / cos Z) =°123 10.89
(10) d = cos (cos Q / cos 2) =047 04.57

(11) e = cod (cos R / cos 2) - _

karena harga R lebih kecil dari harga Z, berartiatbr]

gerhana bulan parsial untuk itu tidak usah dicari

harga e
(12)t = b/K = 5 menit 33.26 detik
(13) T1 = c/K = 2 jam 47 menit 13.68 detik
(14) T2 = d/K =1 jam 34 menit 38.39 detik

(15) To (Tengah gerhana)

= Saat Istigbal’ +t - 2.5 menit (konstanta)
= 21:18:13.72 — 00:05:33.26- 2.8 = 21:10:10.46
t ( - ) karena h latitude bulan semakin membesar.

(16) Awal gerhana penumbral

=To - T1 = 18:22:56.78WU

(17) Awal gerhana umbral

= To — T2 = 19:35:32.07 WU
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(18) Akhir gerhana umbral
= To + T2 = 22:44:48,85 WU

(19) Akhir gerhana penumbral
= To + Tl = 23:57:24,14 WU

(20) Magnitude (M) gerhana
=(f,+S.D)-B,)/ (2xS.D) =0.81
HP, diambil harga mutlak

Keterangan :

B, = Apparent Latitude Bulan
S.D, = Semi Diameter Bulan

HP, Horizontal Parallax Bulan
s.d, Semi Diameter Matahari
HP Horizontal Parallax Matahari



DAFTAR PUSTAKA

Anonim. “Muhammad Arsyad Al-Banjari Ulama Besar Kalsel Ahli
Astronomi”, dimuat dalanDIALOG JUM’AT, tabloid
REPUBLIKA, Jum’at 13 Juni 2003, p. 10.

Asir, 1bn al-, an-Nihdavah fi Garib al-Hadis wa al-Asar, Beirut: al-
Maktabah al-‘llmiyyah, 1399/1979, II: 467-468.

Asydqifah, alHasysyni dan, ‘Tarigat Hisab asy-Syulr al-
Qamariyyah T al-Janahiriyyah,” <http://www.amastro.ma/
articles/art-1b2.pd#, h.3, akses 25-02-2008.

Ayyad, Abdul Qawwi Zaki. “Mawatit as-Saih fi Khutut al-Ard al-
Kabirah”, dimuat dalam Jurnal-Islam al-Yaum\ol. 6, Th.
V1/1988/1408, p. 96.

Daudi, Abu. Maulana Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari
Martapura : Sekretariat Madrasah “Sullamul Ulum, t.t.

Hadi, Bidran. “Muhammadiyah dalam Menetapkan Awal
Ramadlan, Syawal, dan Zulhijjah”, makalah disampaikan
padaSeminar Sehari Mengenal Hisab dan Rukyang
diselenggarakan Yayasan PTDI dan Badan Hisab dagaRuk
Depag RI pada tanggal 19 Agustus 1993 di Jakarta, p. 1.

llyas, MohammadA Modern Guide to Astronomical Calculations

of Islamic Calendar, Times & QiblaKuala Lumpur : Berita
Publishing, 1984.



124 Pedoman Hisab Muhammadiyah

Jambek, Saadoe’ddirthalat dan Puasa di daerah Kutub

Khangri, Absm dan al-, “Waqt al-Fajr ka Biyah li al-Yaum wa
asy-Syahr al-Qamal <http://www.amastro.ma/articles/art-
bmk1.pdf, h. 6, akses 25-02-2008.

Noorhaidi. Muhammad Arshad Al-Banjari and the Discourse of
Islamization in the Banjar Sultanatéeiden : Leiden
University, 1999.

Pimpinan Pusat MuhammadiyaBRedoman Hidup Islamicet. 1V,
Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2002, p. 41.

Syaraf al-Qdah, “Subit asy-Syahr al-Qamabaina alHads an-
Nabaw wa al-’llm alHads,” <http://www.icoproject.org/
pdf/sharaf 1999.pdf h. 8, akses 13-12-2007

Raharto, Moedji. “Posisi Matahari untuk Penentuan Awal Waktu
Salat dan Bayangan Arah Kiblat” makalah disampaikan
dalamWorkshop Nasional Mengkaji Ulang Penentuan Awal
Waktu Salat & Arah KiblatYogyakarta Auditorium Ull, 7
April 2001, p. 8.

Rizvi, Saiyid Samad. “Al-Biruni’s Criterion For The Mslity of the
Lunar Crescent”, dimuat dalakeamdard Islamicusyo. XIV/
Number I/Spring 1991, h. 48.

Rusyd, Ibn.Bidayah al-Mujtahid wa Nihavah al-Mugtasid, Beirut:
Dar al-Fikr, t.t, I : 80.

Sakhaw, as-.al-Maqasid al-Hasanah fi Bayani Kasirin min al-
Ahadis al-Musytahirah ‘ala al-Alsinah, Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Arabi , 1405/1985, |: 427.

Sarakhsi, As-al-Mabsuat, Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t., I: 4.

Steenbrink, Karel ABeberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia
Abad ke-19cet. |, Jakarta : Bulan Bintang, 1984.




Daftar Pustaka 125

The Astronomical Almanac

Zuhail, Wahbah az-At-Tafsir al-Munir, cet. |, Beirut : @r al-Fikr,
1991, Il : 24.

Media Website:
www.astronomy.com
www.icoproject.org
www.ilmufalak.or.id
www.muhammadiyah.or.id
www.nasa.com
www.wikipedia.org



Pedoman Hisab Muhammadiyah

126

EP JO XOoumbs uesw 103 {,

Sgs we WST 97 o€C | LTT8SSI 19LP100°1 | WZE IS oT- | J6F I9€ 2081 W81 .71 oL8T] ¥T
SLEwe WST 9T ofC | w0T 8851 i88V100°1 | ub€ S o~ | €€ FE o081 WIS 60 oL31| €T
Soy wg WST 9T o€C | w61 85,51 000S100'T | WSE 6% oC- | .81 «Z€ o981 WEC.LO oL3T| TC
SSswg WST 9T ofC | 818551 SIISI00T | WLE BF oC- | w20 OF o081 W95 0 oL3T| 1T
Spoui'g wST 9T ofC | WL18SSI 6ECST00'T | W6E LY oC- | WOV .LC o981 W8C. 0 L8| 0T
Spgug wST 9T o€C | 4018551 8SESTO0T [ .0V 9F o2 | 1€ .S 2981 J10.00 .L8T| 61
SES wg WSTOT o€C | ST ES.ST BLVSIO0T | TV SF T | +S1 .52 <981 JHE LS 981 81
Sgewg WST 9T €T | W1 8551 L6SS100'T | k¥ b oC- | .09 .0C o081 .90 .SS 081 | L1
SIS we ST 9T T | 218531 91LST00T | .9V .£F o2 | .b¥ .81 <981 W6 .25 981 91
Sos wg WST 9T ofT W8S ST SE8S100'L | WL TV ol | w6C 91 o931 L1008 981 1
S0s wg ST 9T ot | 4018651 SS65T00T | W6V Ib oz- | wE1 71 o081 Wb Lb 98T bl
Sob wg ST 9T ofT | w60°8S.S1 vL09100'1 | WIS 0V oC- | WLS .11 o981 W91 .SF 981 €I
Ea‘[ WST 9T oEC | 4808551 €619100T | .28 6€ oC- | w2F .60 o081 W6 [k o981 TI
MSF | WST 9T T | LL08S ST TIEOL00T | .¥S .8€ ol | 49T L0 981 WCT OF 981 11
.El ST 9T ofT | 49085 .51 LEP9T00'T | W9S L€ oC- | W11 .50 o981 JWbELE 98T OfF
4@1_“/& nST 9T 0T | wP08S.G1 0SS9100°1 | WS 9E oT- | 4SS .20 o981 LT SE98T| 6
.mvw{a WSTOT 8T | .E08S.SI 69991001 | .65 .SE ot~ | #0F .00 o981 W65 ZE981| 8
5{& wSTOToEC | 208581 88L91001 | W10.S€ oZ- | oPT 8S o081 WCE OE 981 £
,5%@ WSTOT LT | L1085.51 L069100°T | W€0 b€ oT- | 60 9S o581 W0 .87 981 9
5%@ wST 9T €7 | 008581 9T0L100'T | W10 €€ oC- | wES €5 o081 W€ ST 981 G
ms%o nSTOT T | W66 16,51 SPILI00T | .90 .T€ oC- | .8€.IS o581 W01 ET 981 ¥
i wST 9T ofT | 861581 VOTLIO0T | .80 1€ oC- | 42T .6V oC81 WP 07 981 €
T n$T 9T .€7 1965 ST £8E€L100'T | .60 0€ o7~ | oLO LV o581 W1 81981 ¢
g wST 9T o€T | w9615 .81 COSLIO0T | WIT 6T oC- | oIS b oS81 87 510811 1
- nSTOT EC | b6 LS &1 0T9L100'T | WE1 8T oZ- | «9€ TP o581 W07 £1981] 0
1

RIVHVLVIN Y1vd

800¢ Jaqwialdas 6¢

I NVdIdNVT



127

Lampiran

$0900°0 WST OV L1TE | L8191 61 420 .96 50 €0 €5 06" [ W0S LO oTOI [ W€E 81 ob~ | 467 .00 o561 2
LyS00°0 ab0 11 otTE | WbS91 (ST «£0 9§ o0 ul1 6 o6~ | WOt BE oI61| W00 LT o~ | 41€.8C oV61| £Z
6000 w20 1S oPTE| W1691 ST 250 .96 o0 W1 5T o6 | Wl€ 60 o161 | WLT ST ob | w1€ 9 o661] 72
1%%00°0 «OF (1Y 970 L8TLL S 4«90 .96 o0 w81 0T o6~ | wZT 0V o061 [ WTS €1 oF- | OF FC o561 1T
$6£00°0 nlO SY o8TC | WS9LT S «80 195 0 oLl LS o8 | WST I o061 [ uSTTT ob | .82 .S <261] 0T
052000 2006 ol€E] ,T0'8E SY W60 9€ o0 oFL Y o8 | w80 .Y o681 [ WLEOT o~ | 4T OC o261 | 61
01€00°0 WPS LE SEEE ] L6881 S +01 .96 50 nL0 6T o8- | 4T0 .£1 o681 | u8S .80 ob~ | .81 8F o161 | 81
$LT00°0 W98 7€ 9CE | WIL BT (S wC198 50 kS bl o8- | WLS £V o881 | WLl L0 ob- | .CI 91 o161 ] LI
17000 «81 .05 6€E | JEI'61 SI WE1.95 o0 PP 00 o8- | TS FI o881 | WSE S0 ob- | £0 .bP o061 91
CIz00'0 JLEPE EFE | ,0S'61 (ST W71 .96 o0 6T 9V oL~ | W8V S oL81 | WIS €0 ob~ | uFS .11 0061 | SI
L1000 w95 8F oLVE| WL8'61 (SI w9196 o0 wIUTE oL~ | WSt 91 oL8T ] W90.20 oF | oEF 6 06811 F1
$9100°0 w98 9€ oTSE | WWT0T ST sL1 .95 o0 ulS L1 ol- | wTh Ly o981 ] WOT 00 o~ | LOF .LO o681] €1
81000 w501 o8S€] 429707 SI «81.96 o0 wLT €0 of- | WOV 81 o981 | .Z€ 8 o€~ | .01 .S€ .881 | <1
£e100°0 W0 T oF W66'0T (St +0T 9§ o0 »C0 ¥ 59~ | uBE 6V oS8I | WEV 9IS oE- | 410 .60 o881 11
€C100°0 wl€ L 01 W9EHT ST «1T.95 o0 oFEPE o9 | W9E 0T oS8 | €S HS o6~ | bV OF oL81| O1
911000 wLT Y oLt WELTT ST WZT .9€ o0 u£0 .07 09~ | WbE IS oF81 [ W10 €S of- | ST .85 o981 6
v1100°0 w$0 € oST | L01'CT S w795 o0 a0t S0 o9~ | WEE TT o¥81 [ W80 1S of- | 490 .9 o981 8
S1100°0 298 8T oTL | WL¥TT S WST 9S o0 nSS 08 oS- | WTE £S5 of81 | uE1 6F of- | #SF €S oSS1 L
611000 WSE WY 60 | WP8TT S wlT 9 o0 w81 9€ oS- | WIE YT oE81 | W81 .LF of- | WCT /1T o881 9
31000 WAELE 9P | LITET S +87.9S o0 w88 T oS- | 1€ .5S oT8T | WIT SF of- | 486G 8F ob81 B
0v100°0 «C5 8S oLS | WBS'ET S w67 195 o0 nLs 90 oS- | WOE 9T T8I | WTT ¥ of- | wEE 91 ob81 14
LS100°0 €0 b 85 | WS6'ET ST WIE .98 o0 wEL TS o | W6T LS o181 | WTT .1V of- | 490 #¥ o€81] €
LL100°0 160 TS o£9 | WTEPT ST W€ 195 o0 nLTLE o | W8T 8T oI81 | W17 6€ of- | o8€ 11 o£81 4
007000 nEF P 089 | W69%T (ST «£€ 95 o0 W0V TT o~ | WLT 65 o081 | W61 LE o€~ | 460 6E oC81 I
8TC00°0 uS¥ VT oL | 490°ST (S SE.9S o0 QS LO o~ | W9T 0€ 08T | ST ST o€~ | .8€ .00 o281 0

NV1INd viva




Pedoman Hisab Muhammadiyah

ajep jo xounba wesw 10 (4

128

Syg wg W€ 9T o£T WLOUP191 2OVIS86'0 | ST WLE oTT | wbT 65 oEST WET°0 W£1 S0 o587 | FT
Seg wg «ET 9T o£T WO1'P191 199158610 | w60 L oL | WOF 9§ o£ST W10 WP Z1 oSST | €T
S9¢ wg W£T 9T o£C W60'v1 91 0ZS1S86'0 | TS 9E oCT- | W95 £§ oEST W10 W60 01 oSST1 TT
] wET 9T o£T 460 v1 91 6LS1S86'0 | ST 9t oTT- | oTl /IS o£ST W10 W9 L0 oSST| 1T
S8g wyg WET 9T T w801 91 8E€91686°0 | 81 .9€ oCT" | w87 8¥ o£ST W10 WP0 $0 oSST| 0T
S6t wg WE7 9T o£T «80'1.91 L691586'C | W10 .9€ oTT" | ubb (S¥ oEST W10 WCE C0 oS8T 61
SOy w'g WET 9T ofT «LO'P1 91 9SL15860 | Wbb SE oCT- | 400 (£F oEST W11°0 w65 165 o¥STY 8I
Sip wmg WET 9T o£C W90 v 91 SIBISB6'0 | WLT SE oTT | w91 0F o£ST w110 WLT LS obST| L1
Sty wg WET 9T oET W90'v1 91 YLB1S86'0 | .01 .5€ oTT- | #EE LE oEST W01°0 uSS ¥S oFST| 91
Sty wg WET 9T T «SO'P1 9t $€61686'0 | LES PE oTT- | u6F FE oEST #01°0 wE£T LS o¥ST| S1
Syywg W£C 9T otT WSO 91 £661586°0 | «9€ bE oTT- | WSO .TE oEST OO W05 6F o#ST| ¥l
Sopwg wET 9T ot T «F0'P1 91 £607586'0 | W61 JFE oCT- | 1T .6T oEST «60°0 W8I LY obST| £l
Siy wg wE2 9T ofT WEO'PE9IT 1179860 | w0 b€ <TT- | ull 9T oEST 4600 WO Vb oFST T
Sgy g WEC 9T ofT W01 91 TLITS860 ¥ E€ oCT™ | wES-ET okST W60'0 WE1 TP obST] 11
Sop wg utC 9T ofT WIOYL91 TETTS860 | wlT (€€ oTT- | 460 .1T oEST «80°0 w17 68 oPST] O
Sos wg W€T 9T T «C0'v1 .91 T6TTS86'0 | w01 (€ oCT- | w9T 81 o£5T w80°0 W80 {LE FSC| 6
SIg wg WET 9T o£T WI10'$T.91 TSECSB6'0 | ulS (L€ o1 | TP ST oEST wL00 WLE PE PST] 8
Stgwg W£7 9T o£T w0191 TIPTS86'0 | wSE {CE oTT | 8S I o£5T A W0 ZEHST] L
Stswg WET 9T o7 WO0'v1.91 TLYTS86'0 | ull E oCT- | b1 01 o£ST WL0°0 WZE 6T ST 9
“Sys wy o£C 9T o£T w66'€1.91 TESTS86'0 | 409 1€ oTT | WOt .LO o£ST 4900 W09 9T FST{ &
Ssqwiy W£T 9T ofT «66'€1.91 £65TS86'0 | TP 1€ oTT- | wlb F0 oE£ST «90°0 Wl ¥ HSTE ¥
$95 wy +£C 9T ot «86'¢1 .91 £S9TS86'0 | HT JE oTT | w80 .T0 o£5T +90°0 WSS AT oPST] £
Mum ws €T 9T of7 486'¢1.91 E1LTS860 | uwl0 1€ oTT | 61 .65 oTST «$0°0 WET .61 oFST| T
8wy W€ 9T o£T w6191 YLLTS86'0 | w6F 0F oTT | W9E IS oTST WIS 91 oFST 1
Sés urg £C.9C ofT 96'¢€1.91 PE87586'0 1€ .0€ o2 | T8 .£6 oTST W81 W1 o#ST] 0

IYHVLVIN V1Vd

800c¢ JaqwaseQ 9



129

Lampiran

$TS19°0 WEE ST oLPT | W80°LE S WOl LS o0 WEb 1S o7 W01 .90 oLSE| ul¥ 9 of WIS 8T .85E | ¥T
$6019'0 WSV LT oLVT | b9t S1 W9 WLS o0 #9F 9t ol wlh 9€ o9SE | ulb bF of W05 §S oLSE} €T
#9909°0 w$0 LT oLYT | WI8'SE S w1 LS o0 w6 1T ol WLl L0 o9SE | w6E TF ot WS TToLSE] T
£€709°0 WSE 0T oLYT | WB1'SE SI wCE LS o0 Wwb§ 90 oC W95 LE oSSE| ulf OF of W95 6F 9SE | IT
£0865°0 WPl 61 oLYT | WSSVE S W01 LS o0 «85 .16 o1 ul€ 80 oSSE [ ubt 8L of W£0 L1 o9SE| 0T
TLE65°0 W00 81 oLVT | WE6'EE ST W0 LS o0 W0 LE o] wlT Ot oFSE | W0E 9E of W1 bP oS58} 61
19685°0 w65 91 oLPT} LIE'EE ST w0 LS o0 W01 . TC ol w60 01 oFSE | WST.FE ot WLT 01 oS5E] 81
015850 WSO 91 oL¥T | W69TE S W£0 (LS o0 w81 .40 ol W65 0F ofSE | 81 .TE of WtV 8E oFSE] LI
6L085°0 W0T S1 oLl¥T | nl0°TE ST w00 LS o0 W9T.T5 o0 WIS T oESE | Wl 0€ of 420 .90 oFSE| 91
8¥9LS 0 WEP P oLPT | WIPTIE ST +8§ 95 o0 WSE LE o0 W9F TY oTSE| n80 8T oF WEC EE oE5E ] SI
LITLS O W1 oLlVT | WS8'0E ST £9§ 9§ o0 wS¥ LT 0 ubP €1 oTSE | WbS (ST of W87 00 o£SE | ¥l
98L9§°0 ul§ E1 oLl¥T | WHTOE ST Wb 19§ o0 w95 L0 o0 wb¥ Y oISE | ubb £T of uSI 8T TSE| €I
6$£95°0 ull (E1 oLPT ) 96T S w5 195 o0 ul§ .9 o0 wll ST oISE| WwEE.IT oF WS SSolSE}] T
$T655°0 WSy e olPT ] w067 S Wbl 9S o0 w8€ 1T-:0 WIS 9V 0SE | wIT 61 of WLl EColSE] T
£6¥5S°0 WCS €1 oL¥T | WPP'8T S1 WLl 95 o0 wET 9860 W8S L1 o0S€ | w80 LT of #CS 08 08t | OI
£9055°0 480 W1 olbT{ P8'LT S1 WSP 9§ o0 wl0 16760 WL0 6F o6VE | ubS H1 ot W0t 81 08E| 6
€E9PS0 WCE B oLVT | WSTLT S WEV 95 o0 | wbb SO ol- | W81 0T o6VE | WO \T1 ot W1 9F o6VE] 8
£0THS 0 WSO ST oLPT L u99°9C S wlP 96 o0 W0F 0T ol | Wl€.16 o8FE | uST 01 of WS Elo6VE] L
ELLESD WY ST olbT | WLOST S W8E 196 o0 W01 SC ol | WG ZT o8PE | 480 .80 of Wb 1Y 8VE| 9
Prees o W98 91 oL¥C | w6V ST 51 W9t 9§ o0 W8V 6F ol | WT0 FS olbE | ulS 50 of W87 60 8VE] €
SI6TS 0 WP LT oLPT | n16'VT Si WPE 196 o0 WST W0 ol | w1T ST olbE | wPE L0 ok WOl LEolVE| P
984S 0 Wiy 81 oL¥T | #EEPT ST Wlt 95 o0 W09 81 o7 | P 95 o9PE | uS1.10 ot WET SO LPE| €
850750 uSS 61 oL¥T ) WIL'ET (ST +0¢ 9§ <0 WEE € o7 | ul0 8T o9YE | w95 8BS oC W60 £EOPET T
0€915°0 WO 1T olbT | W61'ET Sl w8 96 o0 WP0 8V o7 | ST 65 oSYE | uSE 95 ol w80 .10 o9FE 1
£0TISO 0§ LT oL¥T | WT9TT S W97 95 o0 WPE 0 of- | u6F O€ oSPE| uST S oT 60 6T oSPE] O

NVINg VLVA




130

Pedoman Hisab Muhammadiyah

LAMPIRAN I

A.PENULIS NASKAH

1.

2.

3.

4.

Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA, penulis Bab |, Bab 1V,
dan Bab V.

Drs. Oman Fathurohman, SW, M.Ag., penulis Bab Il dan
Bab Il

Prof. Dr. H. Susiknan Azhari, MA, penulis Bab Il dan
Bab V

Drs. H. Sriyatin Shadig, S.H, M.A, penulis Bab linda
Bab V.

B.PESERTA LOKAKARYA PEMBAHASAN NASKAH

Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA (Narasumber)

Drs. Oman Fathurohman, SW, M. Ag. (Narasumber)
Prof. Dr. H. Susiknan Azhari, M. A. (Narasumber)
Drs. H. Sriyatin Shodig, S.H. M.A. (Narasumber)
Drs. H. Dahwan, M.Si. (Panitia)

Drs. Muhammad Mas’udi, M. Ag. (Panitia)

Prof. Drs. H. Sa’ad Abdul Wahid

Drs. H. Fahmi Mugoddas, M. Hum.

Drs. H. Ahmad Muhsin Kamaluddiningrat

. Drs. Supriatna, M. Si.

. Drs. H. Fuad Zein, MA

. Drs. Asep Sholahuddin

. Drs. H. Ismail Taib

. Drs. H. Marzuki Rasyid

. Dr. H. Muchammad Ichsan, MA
. Dr. Slamet Warsidi, M. Ag.

. Homaidi Hamid, M. Ag.

. H. Wawan Gunawan Abdul Wahid, M. Ag.
. Evi Sofia Inayati

. Agus Salim, S.H.I.

. Atang Sholihin, S. Pd. I.



Index

131

INDEX

al-kusf al-palgs 98, 112
al-kusif al-juz‘/ 98, 112
al-kugf al-kulli 97, 112
Al-Manawi 25

al-Umm 108

arah kiblat 26
As-Sarakhs 43
astronomical twilight 54
asy-Syafaq al-Amar 53
az-zill 98

culmination 52

Daa'iq al-lkhtilaf 56
Ephemeris Hisab Rukyat 82
equation of times7
evening twilight52

Imam ar-Rafi 113
kompas 31

Mail asy-Syams 57
migyas 31

morning twilight 52
Muhammad Arsyad al-Banjari
31

Muktamar Tarjih XX 102
Nisf Qutr Asy-SYams 56
rubu’ mujayyab 31
Salat kusuf 104
Segitiga Arah Kiblat 29
syibh a-zill 98

Ta'dil al-Waqt 57
teodolit 32

Fraction lllumination Bulan 83 Tg| al-Balad 55

Gerhana 95

Gurub 84

Horizontal Paralax Bulan 87
Ibn Qudamah 112

Ihtiyat 57

Ikhtilaful Ufug 56

ijtimak 79

tongkat istiwa’ 31
true north 32
ufuk hakiki 56
ufuk hissi 56

Urd al-Balad 55
wajh al-istidal 74
zZij 52



	Cover
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	BAB I Tentang Hisab
	BAB II Arah Kiblat
	BAB III Waktu Waktu Salat
	BAB IV Penentuan Awal Bulan
	BAB V Gerhana Matahari dan Bulan
	Daftar Pustaka
	INDEX



